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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) tingkat pengetahuan ibu 
tentang penyusunan menu balita, 2) status gizi balita, 3) hubungan pengetahuan 
ibu tentang penyusunan menu balita dengan status gizi balita, dan 4) pola 
makan balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung. 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Tempat penelitian di 
seluruh posyandu Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung, 
Jawa Tenggah pada bulan Juni 2014 hingga bulan Desember 2014. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan proportionale random sampling. Subjek 
dalam penelitian ini adalah ibu dan balita sebanyak 72 responden. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket, pengukuran antropometrik, food recall 
2x24 jam, dan wawancara. Uji validitas menggunakan rumus korelasi product 
moment, sedangkan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan 
nilai koefisien reliabilitasnya > 0,6. Teknik analisis data menggunakan analisis 
korelasi product moment.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tingkat pengetahuan ibu 
tentang penyusunan menu balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten 
Temanggung berada pada kategori sangat tinggi (69,44%), kategori tinggi 
(30,56%), dan tidak ada yang berada pada kategori cukup dan kategori rendah; 
(2) status gizi balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung 
berdasarkan BB/U berada pada klasifikasi gizi baik sebesar 95,83%; berdasarkan 
TB/U berada pada klasifikasi sangat pendek sebesar 73,61%; dan berdasarkan 
BB/TB berada pada klasifikasi normal yaitu sebesar 68,06%; (3) terdapat 
hubungan pengetahuan ibu tentang penyusunan menu dengan status gizi balita 
di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung. Hal ini ditunjukkan 
dari nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada pengetahuan ibu tentang 
penyusunan menu balita dengan status gizi balita berdasarkan BB/U 
(0,368>0,235); berdasarkan TB/U (0,340>0,235); berdasarkan BB/TB 
(0,777>0,235); dan nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,000, yang berarti 
kurang dari 0,05 (0,000<0,05); dan 4) jenis bahan makan balita berada pada 
kategori sedang (86,11%); frekuensi makan balita pada hari pertama berada 
pada kategori baik (98,61%); frekuensi makan balita pada hari kedua berada 
pada kategori baik (91,67%); variasi menu makan balita berada pada kategori 
tidak bervariasi (58,33%), dan tingkat konsumsi balita di Desa Kemiri, 
Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung berada pada kategori baik 
(62,50%). 
 












“Jika kamu percaya ini terlalu sulit, maka akan sulit. Jika kamu percaya ini 




“Hidup adalah soal keberanian untuk menghadapi hal yang tanda Tanya”.  
(Soe Hok Gie) 
 
“Berperanglah kamu terlebih dahulu, baru katakan kalah”. 
(Drs. Fakhrurromzi) 
 
“Tidak ada orang malas di dunia ini,  
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A. Latar Belakang Masalah 
Balita merupakan anak usia di bawah lima tahun (0-5 tahun). Usia tersebut 
merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan yang memerlukan perhatian 
khusus dari orangtua, khususnya ibu, terutama dalam hal makanan agar 
memperoleh asupan gizi yang seimbang. Pertumbuhan dan perkembangan tubuh 
balita dipengaruhi status gizi. Status gizi merupakan keadaan tubuh sebagai 
akibat konsumsi makanan dan penggunaan zat-zat gizi yang biasanya digunakan 
untuk mengetahui kesehatan balita (Ayu Bulan Febry, 2013: 88). Status gizi yang 
optimal pada balita merupakan salah satu penentu kualitas sumber daya manusia 
pada suatu negara. Status gizi yang baik pada awal pertumbuhan akan 
mencegah gangguan gizi yang dapat muncul saat dewasa, baik itu kelebihan gizi 
maupun kekurangan gizi.  
Kekurangan  gizi  pada  balita  disebabkan oleh kemiskinan, ketidaktahuan 
orang tua karena pendidikan rendah, kurangnya  pengetahuan  orang  tua  
tentang  gizi, dan penyakit  (Proverawati  &  Asfuah, 2009: 136).  Seseorang  
perlu  memiliki  pengetahuan  mengenai  bahan makanan dan zat  gizi,  
kebutuhan  gizi,  serta pengetahuan hidangan dan pengolahannya agar dapat  
menyusun  menu yang  seimbang. Pendidikan  memegang  peranan  penting  
terhadap pengetahuan tentang gizi untuk perbaikan gizi seseorang. Semakin 
tinggi pendidikan maka semakin mudah menerima hal-hal baru dan lebih mudah 
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menyesuaikan sehingga  dapat  menerima  informasi  tentang  pengetahuan gizi 
dengan baik dan dapat memperbaiki gizi keluarga (Suhardjo, 2002: 8). 
Penyediaan makanan di tingkat keluarga dipengaruhi oleh pengetahuan, 
sikap, dan perilaku terutama ibu baik itu tentang gizi maupun tentang kesehatan. 
Pengetahuan ibu yang baik tentang gizi seimbang diharapkan mampu 
menyediakan dan mendistribusikan makanan bergizi seimbang dalam keluarga 
khususnya pada anak balita. Hal ini dapat mempengaruhi konsumsi makanan 
sehari-hari dan dampak lebih lanjutnya adalah pada status gizi, khususnya 
golongan rawan gizi seperti balita (Saragi, 2004: 33). Faktor yang mempengaruhi 
pengetahuan ibu adalah pendidikan, persepsi atau tindakan, motivasi, dan 
pengalaman. Pengetahuan ibu dapat mempengaruhi penyusunan menu balita, 
contohnya pendidikan ibu yang tidak tinggi cenderung memiliki pengetahuan 
yang minim sehingga ibu tidak dapat menyusun menu makanan yang tepat 
untuk balita, oleh karena itu asupan gizi balita tidak terpenuhi (Saragi, 2004: 41).  
Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar tahun 2013, diketahui bahwa di 
seluruh Indonesia prevalensi balita dengan gizi buruk sebesar 5,7%, gizi kurang 
sebesar 19,6%, dan stunting sebesar 35,6% (Riskesdas, 2013). Di samping itu, 
diperkirakan 14,9% balita mengalami berat badan lebih (overweight) dan 
kegemukan (obesitas). Keadaan ini berpengaruh pada masih tingginya angka 
kematian bayi dan balita. Menurut WHO (2010) lebih dari 50% kematian bayi 
dan anak terkait dengan gizi kurang dan gizi buruk, oleh karena itu masalah gizi 
perlu ditangani secara cepat dan tepat (Mahdiah, 2013).  
Di Propinsi Jawa Tengah prevalensi anak balita dengan status gizi buruk 
sebesar 3,3%; gizi kurang sebesar 12,4%; gizi baik sebesar 80,4%; dan gizi 
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lebih sebesar 3,6%. Sementara itu, di Kabupaten Temanggung diketahui 
prevalensi anak balita dengan status gizi buruk sebesar 0,90%; gizi kurang 
sebesar 13,5%; gizi baik sebesar 83,8%; dan gizi berlebih sebesar 1,9% 
(Riskesdas Jateng, 2013). Salah satu penyebab gizi kurang pada anak adalah 
pemberian makanan pada anak yang tidak tepat. Berdasarkan data WHO tahun 
2010 sebanyak 1,5 juta anak meninggal karena pemberian makanan yang tidak 
tepat dan 90% peristiwa tersebut terjadi di negara-negara berkembang. 
Masalah pada penyusunan menu balita antara lain bahan makanan yang 
dipergunakan tidak mengandung gizi seimbang, cara pengolahan bahan 
makanan tidak tepat sehingga bahan makanan menjadi rusak, dan jadwal makan 
balita juga tidak teratur (Saragi, 2004). Penerapan jadwal makan yang teratur 
penting karena akan membuat tubuh balita mengalami penyesuaian kapan balita 
akan makan. Membiasakan balita makan sesuai jadual akan membuat 
pencernaan  lebih siap dalam mengeluarkan hormon dan enzim yang dibutuhkan 
untuk mencerna makanan yang masuk. Idealnya pemberian makan balita yaitu 3 
kali makan utama yaitu sarapan, makan siang, makan malam, ditambah 2 kali 
makanan selingan. 
Selain pengetahuan gizi, pola makan juga memegang peranan penting 
dalam menentukan status gizi balita. Pola makan adalah cara seseorang atau 
sekelompok orang dalam memilih makanan dan mengkonsumsi makanan 
tersebut sebagai reaksi fisiologis, psikologis, budaya, dan sosial (Dewi Laelatul, 
2011: 66). Pola makan balita seharusnya berpedoman pada gizi seimbang, dan 
memenuhi standar kecukupan gizi balita. Gizi seimbang merupakan keadaan 
yang menjamin tubuh memperoleh pola makanan yang baik dan mengandung 
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semua zat gizi dalam jumlah yang dibutuhkan. Dengan gizi yang seimbang, maka 
pertumbuhan dan perkembangan balita akan optimal dan daya tahan tubuhnya 
akan baik sehingga tidak mudah sakit (Ayu Bulan Febry, 2013: 77). Pada 
umumnya pola makan balita belum memenuhi gizi seimbang dikarenakan 
pemberian asupan makanan pada balita tersebut disamakan dengan yang 
dikonsumsi oleh orang tuanya. Apabila pola makan balita tidak cukup 
mengandung zat-zat gizi yang dibutuhkan balita dan keadaan ini berlangsung 
lama, maka dapat mengakibatkan kekurangan gizi pada balita, bahkan 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan balita sampai pada usia dewasa 
(Ayu Bulan Febry, 2012: 67).  
Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho Priyo Handono (2013), dengan 
judul hubungan tingkat pengetahuan tentang gizi, pola makan, dan tingkat 
konsumsi energi dengan status gizi anak balita di wilayah kerja Puskesmas 
Selogiri Kabupaten Wonogiri, menunjukkan bahwa ada hubungan bermakna 
antara tingkat pengetahuan tentang gizi, pola makan, dan tingkat konsumsi 
energi dengan status gizi anak balita di wilayah kerja Puskesmas Selogiri 
Kabupaten Wonogiri. Selain itu penelitian Elvina Fisher Helendra, dan penelitian 
Erismar Amri (2012) tentang hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang 
nutrisi ke bayi dengan status gizi bayi di desa Sioban Kepulauan Mentawai 
Islands. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan 
ibu tentang status gizi dari bayi di desa Sioban Mentawai Islands. 
Di Desa Kemiri Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung tahun 2014 
menunjukkan bahwa terdapat 260 balita yang tersebar pada posyandu di 7 
dusun. Dari hasil observasi di desa tersebut ditemukan  berbagai permasalahan 
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balita, antara lain anak balita sulit makan, pola makanan yang diberikan kepada 
balita belum memenuhi gizi seimbang, dan berat badannya tidak naik. Dari 260 
balita diketahui sebanyak 91 balita tidak mengalami kenaikan berat badan. Hal 
ini diduga karena ibu kurang memperhatikan pemberian asupan gizi dan pola 
makan pada balita sehingga berdampak pada status gizi balita. Berdasarkan 
uraian di atas maka akan dilakukan penelitian untuk mengetahui hubungan 
tingkat pengetahuan ibu tentang penyusunan menu dengan status gizi balita di 
Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasikan beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Kekurangan gizi pada umumnya terjadi pada balita yang dapat mempengaruhi 
status gizinya.  
2. Pola makanan yang diberikan kepada balita diduga belum memenuhi gizi 
seimbang. 
3. Kekurangan gizi yang berkelanjutan pada balita menyebabkan gangguan 
perkembangan balita. 
4. Salah satu penyebab kekurangan gizi antara lain pemberian makanan (Opola 
makan) pada anak yang tidak memenuhi gizi seimbang.  
5. Permasalahan pada penyusunan menu balita antara lain disebabkan oleh 
bahan makanan yang dipergunakan tidak mengandung gizi seimbang, cara 
pengolahan bahan makanan tidak tepat sehingga bahan makanan menjadi 
rusak, dan jadwal makan balita juga tidak teratur. 
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6. Faktor pengetahuan ibu dan pendapatan keluarga mempengaruhi penyusunan 
menu balita. 
7. Beberapa permasalahan di Desa Kemiri antara lain anak balita sulit makan, 
dan terdapat beberapa balita yang tidak mengalami kenaikan berat badan.  
8. Belum diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi balita di Desa 
Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung. 
9. Belum diketahui pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita, status gizi 
balita, dan pola makan balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten 
Temanggung.  
 
C. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah bertujuan untuk meyederhanakan dan membatasi 
ruang lingkup penelitian agar lebih mudah memahami dan mendalami suatu 
permasalahan sehingga lebih mudah dalam mempelajari. Berdasarkan identifikasi 
masalah di atas, maka permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada 
pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita, status gizi balita, hubungan 
pengetahuan ibu tentang penyusunan menu dengan status gizi balita, dan pola 
makan balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung. 
 
D. Rumusan  Masalah 
1. Bagaimana pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita di Desa Kemiri, 
Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung? 




3. Bagaimana hubungan pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita 
dengan status gizi balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten 
Temanggung? 
4. Bagaimana gambaran pola makan balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, 
Kabupaten Temanggung? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita di Desa 
Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung. 
2. Untuk mengetahui status gizi balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran 
Kabupaten Temanggung. 
3. Untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang penyusunan menu 
balita dengan status gizi balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten 
Temanggung. 
4. Untuk mengetahui gambaran pola makan balita di Desa Kemiri, Kecamatan 
Kaloran, Kabupaten Temanggung. 
 
F. Manfaat  Penelitian  
a. Bagi Peneliti 
Peneliti dapat memperoleh pengetahuan tentang bagaimana cara 
menyiapkan makanan balita yang sesuai dengan kebutuhan tubuhnya dan 






b. Bagi Masyarakat Desa Kemiri  
Sebagai masukan agar masyarakat desa Kemiri khususnya Ibu rumah 
tangga yang memiliki anak balita dapat memperbaiki pengetahuan penyusunan 
menu  dan  status gizi balita agar pertumbuhan anak lebih maksimal. 
c. Bagi Pemerintah Setempat  
a. Sebagai masukan agar dapat meningkatkan kegiatan-kegiatan penyuluhan 
kesehatan agar masyarakat selalu ingat akan kesehatan anaknya. 
b. Sebagai masukan agar dapat menambah anggaran untuk kegiatan posyandu, 
baik untuk penyuluhan ataupun pemberian makanan sehat bagi anak balita di 
Desa Kemiri. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
masyarakat. Sumbangan tersebut juga dapat berupa informasi yang dapat 
bermanfaat bagi perkembangan masyarakat. Hasil penelitian ini diharapkan 
mampu digunakan untuk memberikan informasi terhadap hubungan 
pengetahuan ibu tentang penyusunan menu dengan status gizi  balita di Desa 






A. Kajian Teori 
1. Balita  
a. Pengertian Balita  
Balita adalah anak yang telah menginjak usia di atas satu tahun atau  lebih  
popular  dengan  pengertian  usia  anak  di  bawah  lima  tahun (Muaris.H, 
2006). Menurut Sutomo dan  Anggraeni (2010), Balita adalah istilah umum bagi 
anak usia 1-3 tahun (batita) dan anak prasekolah (3-5 tahun).  Saat usia batita, 
anak masih tergantung penuh kepada orang tua untuk melakukan kegiatan 
penting, seperti mandi, buang air dan makan. Balita adalah anak kurang dari lima 
tahun sehingga bayi usia di bawah satu tahun juga termasuk dalam golongan ini. 
Namun  karena faal (kerja alat tubuh semestinya) bayi di bawah satu tahun 
berbeda dengan anak usia di atas satu tahun, maka banyak ilmuwan yang 
membedakannya (Artika Proverawati, 2012: 51).  
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa balita adalah 
anak usia kurang dari  lima tahun sehingga  bagi  usia  di  bawah  satu  tahun  
juga  termasuk  dalam  golongan  ini. Anak usia 1-5 tahun dapat pula dikatakan 
mulai disapih atau selepas menyusui sampai dengan prasekolah. Sesuai dengan 
pertumbuhan badan dan perkembangan kecerdasannya, faal tubuhnya juga 
mengalami perkembangan sehingga jenis makanan dan cara pemberian pun 
harus disesuaikan dengan keadaannya. Perkembangan  berbicara  dan  berjalan  
sudah  bertambah  baik.  Namun kemampuan lain masih terbatas. Masa  balita  
merupakan periode penting dalam proses tumbuh kembang manusia. 
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Perkembangan dan pertumbuhan di masa itu menjadi penentu  keberhasilan  
pertumbuhan  dan  perkembangan  anak  di  periode selanjutnya.  Masa  tumbuh  
kembang  di  usia  ini  merupakan  masa  yang berlangsung  cepat  dan  tidak  
akan  pernah  terulang,  karena  itu  sering disebut golden age atau masa 
keemasan. 
Balita usia 1-5 tahun dapat dibedakan menjadi dua, yaitu anak usia lebih 
dari satu tahun sampai tiga tahun yang dikenal dengan sebutan batita dan anak 
usia lebih dari tiga tahun yang dikenal dengan usia prasekolah. Anak di bawah 
lima tahun merupakan kelompok yang merupakan kelompok yang menunjukkan 
pertumbuhan badan yang pesat namun kelompok ini merupakan kelompok 
terbanyak yang menderita kekurangan gizi. Gizi ibu yang kurang atau buruk pada 
waktu konsepsi atau sedang hamil muda dapat berpengaruh kepada 
pertumbuhan semasa balita. Bila gizi buruk terjadi pada balita maka 
perkembangan otaknya dinilai akan kurang dan dapat berpengaruh pada 
kehidupannya di usia sekolah dan prasekolah. 
b. Karakteristik Balita 
1) Pertumbuhan anak balita 
Pertumbuhan merupakan perubahan seluruh bagian tubuh dan seluruh 
organ di dalamnya, meliputi perubahan peningkatan berat badan dan tinggi 
badan balita. Setelah usia anak mencapai 2 tahun, pertumbuhan masih berlanjut 
selama masa kanak-kanak (2-5 tahun) dan sampai remaja. Namun pertumbuhan 
0-2 tahun tidak secepatnya usia sebelumnya (0-2 tahun). Dalam pengamatan, 
tampak laju pertumbuhan anak mulai melambat dan konstan, namun meningkat 
lagi ketika menginjak usia pubertas. Pola pertumbuhan dari tinggi badan anak 
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usia 2-5 tahun terlihat dalam gambar laju tinggi badan anak sejak lahir sampai 
usia remaja (Ari Istiany, 2013: 118). 
Proporsi tubuh anak tampak berubah secara signifikan baik dari ukuran 
kepala, lingkar dada, dan kaki sehingga sosok tubuh anak semakin tinggi. 
Perubahan ukuran tubuh sudah dimulai sejak tahun pertama. Pengamatan 
komposisi tubuh pada masa ini masih konstan. Lemak secara bertahap menurun 
pada masa dini, namun adipose tisue akan meningkat selama usia 6 tahun, 
sebagai persiapan menjelang masa pubertas. Banyak faktor yang berperan dalam 
pertumbuhan, seperti asupan gizi, etnik, ras, pola asuh, infeksi dan lain-lain. 
Asupan gizi anak dalam masa pertumbuhan akan menjadi berkurang 
dibandingkan sebelumnya, karena anak usia 2-5 tahun  sudah mulai bermain dan 
lebih aktif. 
 Anak dalam masa ini ditemukan lebih menyeleksi makanan yang  akan 
dimakan, hanya makanan yang disukai yang dipilih. Jika anak mengalami 
penurunan berat badan karena kurang gizi, maka anak dapat mengalami 
kekurangan energi protein berat, dan mengalami kekurangan gizi kronis. 
Peningkatan tinggi dan berat badan anak sehat usia 2 tahun sampai masa 
pubertas adalah 6 sampai 8 cm/tahun dan 2 sampai 3 kg/tahun (Ari Istiany, 
2013: 118). 
2) Perkembangan Anak Balita 
Perkembangan usia 2-5 tahun merupakan perkembangan usia pra-sekolah. 
Perkembangan aspek psikososial pada masa ini cukup pesat, ditandai dengan 
aktivitas untuk belajar berbicara, lari dan mulai bersosialisasi. Apabila usia 1 
tahun anak menggunakan tangan untuk makan, pada usia 2 tahunan anak sudah 
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dapat memegang gelas, sendok, dan piring. Pada usia ini pola perkembangan 
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan, fisik dan psikis yang menimbulkan 
perbedaan tampilan dari setiap anak (Ari Istiany, 2013: 119). Perkembangan fisik 
pada balita antara lain dapat berjalan, berdiri, dan menggapai. Perkembangan 
kognitif pada balita antara lain penguasaan bahasa, dan dapat mencari objek 
yang hilang. Sementara itu, perkembangan psikososial pada balita adalah 
semakin dekat dengan yang memberi pengasuhan. Perkembangan anak balita 
juga berhubungan dengan perkembangan motorik, kecerdasan mental, 
kemampuan bicara dan bahasa, dan perkembangan emosi. Tabel 1 menunjukkan 
pola perkembangan motorik anak menurut Ari Istiany (2013: 120). 
Tabel 1. Perkembangan Motorik Anak  
Usia Motorik kasar Motorik halus 
1-2 
tahun 
Merangkak  Mengambil benda kecil dengan 
ibu jari dan telunjuk 
Berdiri dan berjalan beberapa 
langkah pada sekitar usia 12 buah 
Mengambil benda kecil dalam 
mangkuk 
Berjalan cepat pada usia 15 bulan Membuka 2-3 halaman buku 
secara bersama 
Cepat-cepat duduk agar tidak 
jatuh 
Menyusun beberapa bakul 
menjadi menara 
Merangkak ditangga Menuang cairan dari satu wadah 
ke wadah lain 
Merangkak ditangga Memakai kaos kaki dan sepatu 
sendiri dengan hasil yang 
kurang sempurna 
Berdiri dikursi tanpa berpegangan Memutar tombol radio atau tv 
Menarik dan mendorong benda 
keras, seperti meja kursi 
Mengupas pisang dengan hasil 
kurang sempurna 
Melempar bola  
2-3 
tahun 
Melompat di tempat Melakukan kegiatan dengan 
satu tangan seperti mencoret-
coret 
Berjalan mundur hingga 3 metar Mengambar garis lurus serta 
lingkaran tak teratur 
Menendang bola dengan 
mengayuhkan kali 
Membuka gerendel pintu 
Memanjat mebel  Menggengam pensil 
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 Berdiri di atasnya Menggunting dengan hasil yang 
kurang maksimal 
Langsung bangun tanpa 
berpegangan ketika berbaring 
Memancing baju dan resleting 
Berjalan jinjit Membuka tutup stoples 
Berdiri sebelah kaki Memakai baju lengkap sendiri 
Naik tangga dengan kaki  
Lompat dari anak tangga terakhir Melempar bola 
4 tahun Berlari  Menangis bila ditinggal pergi 
orang tuanya 
Melompat  Tidak suka bermainan interaktif 
Memanjat  Mengajak teman sebaya 
bermain  
Naik sepeda roda tiga Menulis dengan genggaman 
tangan yang sempurna  
Bertanya Mengeja bacaan  
5 tahun  Menendang bola 
Melompat dengan satu kaki Mengambar dan mewarnai 
Memanjat Membaca dengan kurang 
sempurna  
Bermain sepatu roda Berbicara cukup jelas 
Bermain sepeda Berteriak 
Berlari cepat Mandi sendiri 
Belajar berbahasa lebih baik  
 
3) Tumbuh Kembang Balita  
a. Pengertian pertumbuhan  
Pertumbuhan (growth) berkaitan dengan perubahan, dalam besar, jumlah, 
ukuran, dan fungsi tingkat sel, organ maupun individu yang diukur dengan 
ukuran berat (gram, pound, kilogram), ukuran panjang (cm, meter), umur 
tulang, dan keseimbangan metabolik (retensi kalsium dan nitrogen tubuh) 
(Tanuwidjaja, 2002). Menurut Jelliffe D.B. (1989) pertumbuhan adalah 
peningkatan secara bertahap dari tubuh, organ, dan jaringan masa konsepsi 
sampai remaja. 
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa pertumbuhan adalah perubahan, 
jumlah, ukuran, dan fungsi tingkat sel, organ maupun individu yang diukur 
Lanjutan Tabel 1. 
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dengan ukuran berat (gram, pound, kilogram), ukuran panjang (cm, meter), 
umur tulang, dan keseimbangan metabolik. 
b. Pengertian Gangguan Pertumbuhan (Grow th Faltering)  
Growth Faltering adalah ketidakmampuan anak untuk mencapai BB/TB 
sesuai dengan jalur pertumbuhan normalnya. Growth Faltering merupakan 
kejadian yang sangat umum terjadi pada anak umur 0-6 bulan, dengan tanda 
goncangan pertumbuhan, baik dalam pertumbuhan massa tubuh maupun 
pertumbuhan linier, yang kedua-duanya menjurus ke arah penurunan grafik bila 
dibandingkan dengan rujukan tertentu. Anak yang dua kali penimbangan 
berturut-turut tidak bertambah berat badannya merupakan peringatan kepada 
ibu untuk segera mengambil tindakan pencegahan agar BB anak tidak berlanjut 
menurun. Anak yang tidak sehat menurut kurva pertumbuhan pada KMS balita 
adalah jika berat badannya berada pada pita warna kuning, di bawah pita warna 
hijau atau berat badan anak berkurang/turun/tetap dibandingkan dengan bulan 
lalu, ditandai dengan berpindah ke pita warna di bawahnya, juga jika berada di 
bawah  garis merah (Narendra, 2002). 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Gangguan Pertumbuhan  
Menurut Ali Khomsan (2004) pertumbuhan fisik seseorang dipengaruhi oleh 
dua faktor dominan, yaitu lingkungan dan genetis. Kemampuan genetis dapat 
muncul secara optimal jika didukung oleh faktor lingkungan yang kondusif, yang 
dimaksud dengan faktor lingkungan di sini adalah intake gizi. Apabila terjadi 
tekanan terhadap dua faktor di atas, maka muncullah growth faltering.  
Hal senada juga diungkapkan oleh Soetjiningsih (2001) bahwa faktor 
genetik merupakan modal dasar mencapai hasil pertumbuhan. Faktor internal 
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seperti biologis, termasuk genetic dan faktor eksternal seperti status gizi. Faktor 
internal (genetic) antara lain termasuk berbagai faktor bawaan, jenis kelamin, 
obstetrik dan ras atau suku bangsa. Apabila potensi genetik ini berinteraksi 
dengan lingkungan yang tidak baik maka akan menghasilkan gangguan 
pertumbuhan. Gangguan pertumbuhan di Negara maju lebih sering diakibatkan 
oleh faktor genetik ini. Di negara berkembang, gangguan pertumbuhan selain 
disebabkan oleh faktor genetik juga dipengaruhi oleh lingkungan yang tidak 
memungkinkan seseorang tumbuh secara optimal. 
d. Pemantauan Pertumbuhan  
Pemantauan pertumbuhan adalah suatu kegiatan pengukuran anak yang 
teratur, dicatat dan kemudian diinterprestasikan dengan maksud agar dapat 
memberikan penyuluhan, berbuat sesuatu, serta melakukan follow-up 
selanjutnya. Pemantauan pertumbuhan merupakan strategi operasional untuk 
membantu dalam memvisualkan pertumbuhan anaknya dan menerima petunjuk 
yang khusus atau spesifik, relevan dan praktis sehingga ibu, keluarga, dan 
masyarakat dapat berbuat guna mempertahankan kesehatan serta pertumbuhan 
anak dengan optimal (Narendra, 2002). 
e. Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Anak Balita  
Perkembangan anak balita dapat dibagi kedalam dua kelompok yaitu faktor 
internal dan eksternal (Narendra, 2002). 
1) Faktor Internal (Faktor Dalam) 





a) Faktor pengaruh genetik 
Faktor pengaruh genetik meliputi pengaruh dari faktor genetik 
seseorang yang berasal dari faktor keturunan. Genetik dapat mempengaruhi 
kecepatan pertumbuhan, gizi, saraf dan kematangan tulang. 
b) Faktor pengaruh hormon.  
Faktor pengaruh hormon terjadi pada saat janin berumur 4 bulan. Ketika 
janin berumur 4 bulan terjadi pertumbuhan yang cepat dan kelenjar pituitary 
dan tiroid mulai bekerja. 
2) Faktor Eksternal (Faktor Lingkungan) 
a) Faktor Selama Kehamilan (Faktor Pranatal) 
Terdapat dua faktor selama Kehamilan yaitu faktor gizi dan faktor 
toksin. Adapun uraiannya sebagai berikut. 
(1) Faktor Gizi  
Apabila pada saat sedang hamil gizi ibu kurang baik maka biasanya 
akan melahirkan bayi dengan istilah BBLR atau berat badan lahir rendah. 
Akibat lainnya antara lain dapat juga menyebabkan terhambatnya 
pertumbuhan otak janin, anemia pada bayi yang baru lahir, ataupun dapat 
menyebabkan bayi mudah terinfeksi dan lain-lain.  
(2) Faktor Toksin  
Pada masa organogenesis yaitu masa yang peka terhadap obat kimia 
karena mengakibatkan kelainan bawaan. 
b) Faktor Postnatal 
Faktor Postnatal meliputi faktor pengetahuan dan faktor gizi.  Faktor 
pengetahuan seorang ibu merupakan salah satu faktor yang dapat 
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mempengaruhi tingkah laku ibu dalam perkembangan anak. Seorang ibu yang 
memiliki pengetahuan yang kurang maka tidak akan memberikan stimulasi 
pada perkembangan anak, berakibat pada perkembangan anaknya akan 
menjadi terhambat. Ketika seorang anak akan berkembang maka 
membutuhkan asupan gizi seperti karbohidrat, protein, mineral, lemak, air, 
dan vitamin. Apabila kebutuhan gizi seorang anak tidak tercukupi maka secara 
tidak langsung akan menghambat perkembangan dan pertumbuhannya. 
2. Pengetahuan  
a. Definisi Pengetahuan Ibu 
Pengetahuan adalah kesan didalam pikiran manusia sebagai hasil 
penggunaan panca indranya dan berbeda dengan kepercayaan, takhayul, dan 
penerangan-penerangan yang keliru (Soekanto, 2003: 8). 
Menurut Notoadmojo (2008), pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan 
ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. 
Penginderaan manusia dilakukan dengan panca indra yaitu indra pengelihatan 
indra pendengaran, penciuman, perasa dan peraba. Sebahagian besar 
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga sebagai indera 
penglihatan dan pendengaran.  
Ibu adalah salah satu dari kedudukan sosial yang mempunyai banyak 
peran, peran sebagai seorang istri dari suaminya, sebagai ibu dari anak-anaknya, 
dan sebagai seorang yang melahirkan menyusui dan merawat anak-anaknya. Ibu 
juga berfungsi sebagai benteng keluarga yang menguatkan anggota-anggota 
keluarganya. Ibu sebagai seorang yang sangat penting dalam rumah tangga. Ibu 
yang merawat anak-anaknya, menyediakan makanan untuk anggota keluarganya 
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dan terkadang bekerja untuk menambah pendapatan keluarga. Peran ibu adalah 
tingkah laku yang dilakukan seorang ibu terhadap keluarganya untuk merawat 
suami dan anak-anaknya (Suhardjo, 2003). Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengetahuan ibu adalah hasil dari tahu seorang ibu terhadap suatu objek 
tertentu.  
b. Tingkat Pengetahuan  
Menurut taksonomi Bloom dalam Retno Utari (2010), pengetahuan yang 
tercangkup dalam domain koqnitif mempunyai enam tingkatan yaitu:   
1)  Tahu (Knowledge)  
Tahu diartikan sebagai pengingat suatu materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. Dalam tingkat ini seseorang mengingat kembali suatu spesifik dari 
seluruh bahan yang telah dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. Tingkat 
pengetahuan ini merupakan tingkat yang paling rendah. Kata kerja untuk 
mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajari antara lain dengan 
menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, menyatakan, dan sebagainya.  
2) Memahami (Comprehensive)  
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara 
benar tentang objek yang diketahui, dan dapat menginterprestasikan materi 
tersebut secara benar. Orang telah paham terhadap objek atau materi harus  
dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan, dan 
sebagainya terhadap objek yang telah dipelajari.  
3) Aplikasi (Application) 
Aplikasi diartikan sebagai kemampuan yang menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari pada situasi atau kondisi yang sebenarnya. Aplikasi ini dapat 
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diartikan sebagai aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus, metode dan 
prinsip dan sebagainya dalam situasi yang lain. Misalnya dapat menggunakan 
prinsip-prinsip siklus pemecahan masalah dalam pemecahan masalah dari kasus 
yang diberikan. 
4) Analisis (Analysis) 
Analisis adalah suatu kemampuan menjabarkan materi atau suatu objek ke 
dalam komponen-komponen, tetapi masih dalam suatu struktur organisasi dan 
masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisa dapat memisahkan, 
mengelompokan, dsb. 
5) Sintesis (Synthesis) 
Sintesis diartikan sebagai suatu kemampuan untuk meletakkan atau 
menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. 
Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi 
baru dari formulasi-formulasi yang ada, misalnya dapat menyusun, dapat 
merencanakan, dapat meringkaskan, dapat menyesuaikan, dan sebagainya 
terhadap suatu teori atau rumusan-rumusan yang telah ada. 
6) Evaluasi (Evaluation)  
Evaluasi berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan atau penilaian 
terhadap suatu materi atau objek. Penelitian-penelitian tersebut didasarkan pada 
suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-kriteria yang 
telah ada. Misalnya, dapat membandingkan antara anak yang cukup gizi dengan 
anak yang kekurangan gizi, dapat menghadapi terjadinya diare di suatu tempat, 
dapat menafsirkan penyebab ibu-ibu tidak mau ikut KB dan sebagainya. 
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Lebih lanjut, Benjamin S. Bloom dalam Retno Utari (2010) 
mengklasifikasikan  jenjang  proses  berpikir dalam ranah kognitif pada tabel 2. 









• Jenjang belajar terendah. 
• Kemampuan mengingat fakta-
fakta. 
• Kemampuan menghafalkan 
rumus, definisi, prinsip, 
prosedur. 
• Dapat mendeskripsikan. 
 
• Mendefinisikan  
• Menyusun Daftar  
• Menjelaskan  
• Mengingat  
• Mengenali  
• Menemukan  
Kembali  
• Menyatakan  
• Mengulang  
• Mengurutkan  
• Menamai  
• Menempatkan  
• Menyebutkan 
2. Memahami  
(Comprehension) 
• Mampu menerjemahkan 
(pemahaman menerjemahkan). 
• Mampu menafsirkan, 
mendeskripsikan secara verbal. 
• Pemahaman ekstrapolasi. 
• Mampu membuat estimasi. 
 
• Menerangkan  
• Menjelaskan  
• Menterjemahkan  
• Menguraikan 
• Mengartikan 
• Menyatakan Kembali 
• Menafsirkan,  
• Menginterpretasikan  
• Mendiskusikan  
• Menyeleksi  
• Mendeteksi  
• Melaporkan 
• Menduga  
• Mengelompokkan  
• Memberi Contoh 
• Merangkum  
• Menganalogikan  




• Kemampuan menerapkan 
materi pelajaran dalam situasi 
baru. 
• Kemampuan menetapkan 
prinsip atau generalisasi pada 
situasi baru. 
• Dapat menyusun   problema-
problema sehingga dapat 
menetapkan generalisasi. 
• Memilih  
• Menerapkan  
• Melaksanakan  
• Mengubah  
• Menggunakan 
• Mendemonstrasikan  
• Memodifikasi  
• Menginterpretasikan  
• Menunjukkan  
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• Dapat mengenali hal-hal yang 
menyimpang dari prinsip dan 
generalisasi. 
• Dapat mengenali fenomena 
baru dari prinsip dan 
generalisasi. 
• Dapat meramalkan sesuatu 
yang akan terjadi berdasarkan 
prinsip dan generalisasi. 
• Dapat menentukan tindakan 
tertentu  berdasarkan prinsip 
dan generalisasi. 
• Dapat  menjelaskan alasan 
penggunaan prinsip dan 
generalisasi. 
 
• Membuktikan  
• Menggambarkan  
• Mengoperasikan  
• Menjalankan 
• Memprogramkan  




• Dapat memisah-misahkan suatu 
integritas menjadi unsur-unsur, 
menghubungkan antar unsur, 
dan mengorganisasikan prinsip-
prinsip. 
• Dapat mengklasifikasikan 
prinsip-prinsip. 
• Dapat meramalkan sifat-sifat 
khusus tertentu. 
• Meramalkan kualitas/kondisi. 
• Mengetengahkan pola tata 
hubungan, atau sebab akibat. 
• Mengenal pola  dan  prinsip-
prinsip  organisasi materi yang 
dihadapi. 
• Meramalkan dasar sudut 
pandangan atau kerangka 
acuan dari materi. 
 









• Memecah menjadi 
beberapa bagian 
• Menyisihkan 
• Menduga  
• Mempertimbangkan  
• Mempertentangkan  
• Menata Ulang 
• Mencirikan 








• Menyatukan unsur-unsur, atau 
bagian-bagian menjadi satu 
keseluruhan. 
• Dapat menemukan hubungan 
yang unik. 
• Dapat merencanakan langkah 
yang kongkrit. 
• Dapat mengabstraksikan suatu 
gejala,  hipotesa, hasil 








• Mengecek  











• Dapat menggunakan kriteria 
internal dan kriteria eksternal. 
• Evaluasi tentang ketetapan 
suatu  karya/dokumen (kriteria 
internal). 
• Menentukan nilai/sudut 
pandang yang dipakai dalam 
mengambil keputusan (kriteria 
internal) 
• Membandingkan karya-karya 
yang relevan (eksternal). 
• Mengevaluasi suatu karya 
dengan kriteria eksternal. 
• Membandingkan sejumlah 
karya dengan sejunlah kriteria 
ekternal. 











• Melakukan  
• Inovasi 
• Mendesain 
• Menghasilkan karya 
 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan Ibu 
Menurut Notoadmojo (2008) pengetahuan dipengaruhi oleh faktor internal 
sebagai berikut: 
1) Pendidikan  
Pendidikan adalah suatu belajar yang berarti terjadi proses pertumbuhan, 
perkembangan atau perubahan ke arah yang lebih dewasa, lebih baik dan lebih 
menantang pada diri individu, keluarga atau masyarakat. Beberapa hasil 
penelitian mengenai pengaruh pendidikan terhadap perkembangan pribadi, 
bahwa pada umumnya pendidikan itu mempertinggi taraf intelegensi individu. 
2) Persepsi  
Persepsi, suatu sistem untuk mengenal dan memilih objek sehubungan 
dengan tindakan yang akan diambil oleh seseorang untuk melakukan tindakan. 
 




Motivasi merupakan dorongan, keinginan dan tenaga penggerak yang 
berasal dari dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu dengan 
mengenyampingkan hal-hal yang dianggap kurang bermanfaat. Dalam mencapai 
tujuan memerlukan rangsangan dari dalam individu maupun dari luar individu. 
Motivasi murni merupakan motivasi yang betul-betul disadari akan pentingnya 
suatu perilaku akan dirasakan suatu kebutuhan.  
4) Pengalaman  
Pengalaman adalah sesuatu yang dirasakan (diketahui, dikerjakan) juga 
merupakan kesadaran akan suatu hal yang tertangkap oleh indera manusia.  
Menurut Notoadmojo (2008) faktor eksternal yang mempengaruhi 
pengetahuan meliputi: 
1) Lingkungan  
Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan 
seseorang. Lingkungan memberikan pengaruh pertama bagi seseorang, dimana 
seseorang dapat mempelajari hal-hal yang baik dan juga hal-hal yang buruk 
tergantung pada sifat kelompoknya. Dalam lingkungan seseorang akan 
memperoleh pengalaman yang akan berpengaruh pada cara berfikir seseorang. 
2) Sosial Ekonomi 
 Sosial ekonomi, penghasilan sering dilihat untuk memiliki hubungan antara 
tingkat penghasilan dengan pemanfaatan. Dalam memenuhi kebutuhan primer 
ataupun sekunder, keluarga dengan status ekonomi baik lebih mudah tercukupi 
dibanding dengan keluarga dengan status ekonomi rendah, hal ini akan 
mempengaruhi kebutuhan akan informasi termasuk kebutuhan sekunder. Jadi, 
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dapat disimpulkan bahwa ekonomi dapat mempengaruhi pengetahuan 
seseorang tentang berbagai hal. 
3) Sosial Budaya 
Sosial budaya mempunyai pengaruh pada pengetahuan seseorang. 
Seseorang memperoleh suatu kebudayaan dalam hubungannya dengan orang 
lain, karena hubungan ini seeorang mengalami suatu proses belajar dan 
memperoleh suatu pengetahuan. 
d. Metode-metode Pengukuran Pengetahuan 
Pengetahuan merupakan hasil dari usaha manusia untuk tahu. Pekerjaan 
tahu tersebut adalah hasil dari kenal, insaf, mengerti, dan pandai (Salam, 2003). 
Menurut Notoatmodjo (2008), pengetahuan (knowledge) adalah hasil tahu dari 
manusia yang sekedar menjawab pertanyaan “What”. Pengetahuan merupakan 
hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap 
suatu objek tertentu. Penginderaan, penciuman, rasa, dan raba. Pengatahuan 
atau kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk 
tindakan seseorang (overt behavior). 
 Menurut Bloom dan Skinner pengetahuan adalah kemampuan seseorang 
untuk mengungkapkan kembali apa yang diketahuinya dalam bentuk bukti 
jawaban baik lisan atau tulisan, bukti atau tulisan tersebut merupakan suatu 
reaksi dari suatu stimulasi yang berupa pertanyaan baik lisan atau tulisan 
(Notoatmodjo, 2003). 
Pengukuran pengetahuan tes dan non tes dapat dilakukan dengan 
wawancara atau angket (kuesioner) yang menanyakan tentang materi yang ingin 
diukur dari subjek penelitian atau responden. Kedalaman pengetahuan yang 
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ingin diketahui atau diukur dapat disesuaikan dengan tingkatan-tingkatan di atas. 
Pengukuran tingkat pengetahuan dimaksudkan untuk mengetahui status 
pengetahuan seseorang dan disajikan dalam tabel distribusi frekuensi 
(Notoatmodjo, 2008: 56). 
Menurut Arikunto (2002) terhadap data yang bersifat kualitatif, data yang 
dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data primer adalah data 
dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik 
atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini 
adalah subjek penelitian (informan) yang berkenaan dengan variabel yang 
diteliti. Sedangkan, data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen grafis (tabel, catatan, notulen rapat), foto-foto, film, rekaman video, 
benda-benda, dan lain-lain yang dapat memperkaya data primer. 
Menurut Arikunto (2002) terhadap data yang bersifat kuantitatif, peneliti 
dapat mengolahnya dengan cara statistik dan non-statistik. Apa yang dimaksud 
sebagai analisis non-statistik adalah mencari proporsi, mencari persentasi dan 
ratio. Terhadap pekerjaan analisis ini, orang menyebutnya sebagai analisis 
statistik sederhana, sehingga hasil pengukuran pengetahuan dapat dikategorikan 
menjadi: 
1). Baik, jika menjawab pertanyaan dengan benar sebanyak >76-100% 
2). Cukup, jika menjawab pertanyaan dengan benar sebanyak 56-75% 







3. Menu Balita 
a. Pengertian Menu Balita 
Menu merupakan perpaduan antara ilmu dan seni yang menentukan taraf 
hidup manusia dan menuntun makanan yang lebih baik. Menu adalah susunan 
hidangan yang dihidangkan dalam satu kali makan. Susunan menu yang 
disajikan antara satu orang dengan yang lainya berbeda, tergantung dari 
keadaan seseorang tersebut, misalnya usia anak-anak berbeda dengan orang 
dewasa, untuk orang yang sehat berbeda dengan menu orang yang sakit 
(Marwanti, 2002: 10). Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa menu balita adalah 
susunan hidangan yang dihidangkan dalam satu kali makan untuk balita.  
b. Tujuan Menu Untuk Balita 
Mencukupi kebutuhan untuk pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
anak balita, untuk memelihara kesehatan dan memulihkan bila anak sakit, 
mencukupi kebutuhan untuk aktivtas sehari. Menu makan untuk balita 
hendaknya mengacu pada gizi seimbang, yaitu gizi seimbang adalah makanan 
yang dikonsumsi oleh individu sehari-hari yang beraneka ragam dan memenuhi 5 
kelompok zat gizi dalam jumlah yang cukup, tidak berlebihan dan tidak 
kekurangan (Dirjen BKM, 2010).  
Menu seimbang adalah menu yang terdiri dari beraneka ragam makanan 
dengan jumlah dan proporsi yang sesuai, sehingga memenuhi kebutuhan gizi 
seseorang guna pemeliharaan dan perbaikan sel-sel tubuh dan proses kehidupan 
serta pertumbuhan dan perkembangan (Sunita Almatsier, 2010). Faktor yang 
mempengaruhi penyusunan gizi seimbang yaitu ekonomi (terjangkau dengan 
keuangan keluarga), sosial budaya (tidak bertentangan), kondisi kesehatan, 
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umur, berat badan, aktivitas, kebiasaan makan, ketersediaan pangan setempat 
(Sunita Almatsier, 2010). Menu gizi seimbang terdiri dari berbagai bahan 
makanan yaitu:  
1) Makanan pokok, untuk memberi rasa kenyang seperti nasi, jagung, ubi jalar, 
singkong dsb. 
2) Lauk, untuk memberikan rasa nikmat terdiri dari lauk nabati dan hewani. 
3) Sayur, Untuk memberi rasa segar dan melancarkan proses menelan makanan. 
4)  Buah untuk mencuci mulut, seperti pepaya, nanas, pisang, dsb. 
c. Prinsip Penyusunan Menu Balita 
Menyusun menu seimbang dengan cara pada setiap menu hidangan harus 
mengandung kalori dari karbohidrat, protein, lema, di sempurnakan dengan 
vitamin dan mineral (Marwanti, 2002: 3). Penyusunan menu balita yang baik 
dengan cara: memilih makanan yang cukup mengandung kalsium dan zat besi 
(Marwanti, 2002: 10). Menu makanan balita ditentukan sesuai dengan 
pertumbuhan anak, kemampuan menerima rangsangan makan  dan mencerna 
makanan.  Dikelompokan  menjadi makanan anak usia 1-3 tahun, dan makanan 
anak usia 3-5 tahun. 
Penyusunan menu balita harus mengacu pada angka kecukupan gizi (AKG). 
Angka kecukupan gizi (AKG) adalah nilai yang menunjukkan jumlah zat gizi yang 
diperlukan untuk hidup sehat setiap hari bagi hampir semua penduduk menurut 
kelompok umur, jenis kelamin, dan kondisi fisiologis, seperti kehamilan dan 
menyusui (Widya Karya P & G, 2013).  
Angka kecukupan gizi yang sudah ditetapkan untuk orang Indonesia 
meliputi energi, protein, vitamin A, vitamin D, vitamin E, vitamin K, vitamin C, 
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tiamin, riboflavin, niacin, piridoksin, vitamin B12, asam folat, kalsium, fosfor, 
magnesium, besi, seng, iodium, mangan, selenium, dan fluor. Angka kecukupan 
energi tingkat nasional yang pada taraf konsumsi 2000 kkal dan taraf persediaan 
2200 kkal. Sedangkan angka kecukupan protein tingkat nasional pada taraf 
konsumsi 52 gram dan taraf persediaan 57 gram. Kecukupan gizi untuk 
pelabelan produk makanan yang dikemas disebut dengan acuan label gizi (ALG). 
Anak balita pada usia 1-3 tahun bersifat konsumen pasif dan usia 3-5 tahun 
bersifat konsumen aktif. Konsumen pasif artinya pada usia 1-3 tahun makanan 
yang dikonsumsi tergantung pada apa yang disediakan oleh ibu, sedangkan 
konsumen aktif artinya anak dapat memilih makanan yang disukainya (Supriatin, 
2004). Tahap awal dari kekurangan zat gizi dapat diidentifikasi dengan penilaian 
konsumsi pangan. Konsumsi pangan yang kurang akan berdampak terhadap 
kurangnya zat gizi dalam tubuh. Secara umum terdapat dua kriteria untuk 
menentukan kecukupan konsumsi pangan, yaitu konsumsi energi dan protein. 
Kebutuhan energi biasanya dipenuhi dari konsumsi pangan pokok, sedangkan 
kebutuhan protein dipenuhi dari sejumlah substansi hewan, seperti ikan, daging, 
telur dan susu (Supariasa et al. 2002). Angka Kecukupan Gizi (AKG) dapat 
digunakan untuk menilai tingkat kecukupan zat gizi individu. Basis dari AKG 
adalah kebutuhan (Estimated Average Requirement). Tabel 7 menyajikan angka 
kecukupan gizi yang dianjurkan (per orang  per hari). 
Tabel 7. Angka Kecukupan Gizi Yang Dianjurkan (Per Orang  Per Hari) 





Vitamin A (RE) 
Vitamin D (ug) 





















Asam folat (ug) 
Prodoksin (mg) 
Vitamin B 12 (ug) 












































  Sumber : Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi Ke-7, Tahun 2013 
 
d. Bahan Makanan Untuk Gizi Seimbang  
Pangan dan gizi sangat berkaitan erat karena gizi seseorang sangat 
tergantung pada kondisi pangan yang dikonsumsinya. Masalah pangan antara 
lain menyangkut ketersediaan pangan dan kerawanan konsumsi pangan yang 
dipengaruhi oleh kemiskinan, rendahnya pendidikan, dan adat/kepercayaan yang 
terkait dengan tabu makanan. Sementara, permasalahan gizi tidak hanya 
terbatas pada kondisi kekurangan gizi saja, melainkan tercakup pula kondisi 
kelebihan gizi (Baliwati, 2004: 89). Menurut Sunita Almatsier (2004), zat gizi 
adalah ikatan kimia yang diperlukan tubuh untuk melakukan fungsinya, yaitu 
menghasilkan energi, membangun dan memelihara jaringan serta mengatur 
proses-proses kehidupan. Zat-zat makanan yang diperlukan tubuh dapat 








Karbohidrat merupakan sumber energi dan cadangan energi, yang melalui 
proses metabolisme. Karbohidrat adalah senyawa organik yang terdiri dari unsur 
karbon, hidrogen, dan oksigen. Terdiri atas unsur C, H, O dengan perbandingan 
1 atom C, 2 atom H, 1 atom O. karbohidrat banyak terdapat pada tumbuhan dan 
binatang yang berperan struktural & metabolik. Pada tumbuhan untuk sintesis 
CO2 + H2O yang akan menghasilkan amilum/selulosa, melalui proses 
fotosintesis, sedangkan hewan tidak dapat menghasilkan karbohidrat sehingga 
tergantung pada tumbuhan.  
Karbohidrat terdiri dari tepung terigu seperti nasi, kentang, mie, ubi, 
singkong, gula (gula pasir, gula merah). Dampak yang ditimbulkan apabila 
kekurangan karbohidrat sebagai sumber energi dan kekurangan protein adalah 
KEP (kurang energi protein). Terdapat dua kelompok karbohidrat, yaitu 
karbohidrat kompleks dan karbohidrat sederhana. Makanan sumber karbohidrat 
kompleks adalah padi-padian (beras, jagung, gandum), umbi-umbian (singkong, 
ubi jalar, kentang), dan makanan lainnya seperti tepung, sagu, dan pisang. 
Sedangkan gula sebagai karbohidrat sederhana, tidak mengandung zat gizi lain. 
Konsumsi gula yang berlebih dapat mengurangi peluang terpenuhinya zat gizi 
lain. 
Proses pencernaan dan penyerapan karbohidrat kompleks di dalam tubuh 
berlangsung lebih lama dari pada karbohidrat sederhana. Sehingga dengan 
mengkonsumsi karbohidrat kompleks, orang tidak segara merasa lapar. 
Sementara itu, gula atau karbohidrat sederhana langsung dapat diserap dan 
dipergunakan tubuh sebagai energi, sehinga cepat menimbulkan rasa lapar.  
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Konsumsi gula sebaiknya dibatasi sampai 5% dari jumlah kecukupan energi 
atau sekitar 3-4 sendok makan setiap hari. Konsumsi gula yang berlebihan akan 
menyebabkan konsumsi energi yang berlebih dan disimpan dalam jaringan 
tubuh/lemak. Apabila hal ini berlangsung lama dapat mengakibatkan kegemukan. 
Berbagai penelitian menyatakan bahwa gula merupakan media yang baik bagi 
pertumbuhan bakteri yang dapat merusak gigi. Rusaknya gigi oleh bakteri 
disebut keries. Makanan sumber karbohidrat kompleks merupakan sumber energi 
utama dlam hidangan di Indonesia, seperti nasi, jagung, ubi atau sagu. Tetapi 
makanan sumber karbohidrat kompleks ini kurang memberikan zat gizi lain yang 
diperlukan tubuh. 
Oleh karena itu, makanan sumber karbohidrat ini harus dibatasi 
konsumsinya sekitar 50-60% dari kebutuhan energi. Dengan demikian, 
kekurangan zat gizi yang lain dapat dipenuhi dari sumber zat pembangun dan 
pengatur. Apabila energi yang diperoleh dari makanan sumber karbohidrat 
kompleks melebihi 60%, maka kebutuhan protein, vitamin dan mineral sulit 
dipenuhi (Santoso dan Anne Lies, 2004). 
2) Protein 
Protein diperoleh dari tumbuh-tumbuhan (protein nabati) dan dari hewan 
(protein hewani) berfungsi membangun sel-sel yang telah rusak, membentuk 
zatzat pengatur seperti enzim dan hormon, membentuk zat anti energi, dimana 
tiap gram protein menghasilkan sekitar 4,1 kalori. Perlu diperhatikan bahwa 
apabila tubuh menderita kekurangan protein, maka serangan penyakit busung 
lapar (hongeroedeem) akan selalu terjadi. Protein banyak terdapat pada ikan, 




Lemak juga merupakan sumber tenaga dan penghasil kalori terbesar 
dimana setiap  gram lemak menghasilkan sekitar 9,3 kalori, pelarut vitamin 
tertentu seperti vitamin A, D, E, K, pelindung alat-alat tubuh serta pelindung 
tubuh dari temperatur rendah. Lemak dan minyak yang terdapat di dalam 
makanan berguna untuk meningkatkan jumlah energi, membantu penyerapan 
vitamin-vitamin A, D, E, dan K, serta menambah lezatnya hidangan (Santoso dan  
Lies, 2004). Selain berpotensi tinggi kalori, lemak juga relatif lama berada dalam 
sistem pencernaan dibandingkan dengan protein dan karbohidrat, sehingga 
lemak menimbulkan rasa kenyang yang lebih lama. Jika seseorang 
mengkonsumsi lemak dan minyak secara berlebihan akan mengurangi konsumsi 
makanan lain. Akibatnya, kebutuhan zat gizi yang lain tidak terpenuhi. 
Dianjurkan, konsumsi lemak dan minyak dalam makanan sehari-hari tidak lebih 
dari 25% dari kebutuhan energi.  
Pada periode tertentu di Indonesia, kelompok anak balita menunjukkan 
prevalensi tinggi untuk defisiensi vitamin A. Vitamin A (Aseroftol) berfungsi 
penting bagi pertumbuhan sel-sel epitel dan penting dalam proses oksidasi dalam 
tubuh serta sebagai pengatur kepekaan rangsang sinar pada saraf mata (Santoso 
dan Anne Lies, 2004).  
4) Vitamin 
Vitamin dikelompokkan menjadi vitamin yang larut dalam air, meliputi 
vitamin B dan C dan vitamin yang larut dalam lemak/minyak meliputi A, D, E, 
dan K. Di Indonesia saat ini anak kelompok balita menunjukkan prevalensi tinggi 
untuk defisiensi vitamin A. Vitamin A (Aseroftol) berfungsi penting bagi 
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pertumbuhan sel-sel epitel dan penting dalam proses oksidasi dalam tubuh serta 
sebagai pengatur kepekaan rangsang sinar pada saraf mata. 
5) Mineral 
Mineral merupakan zat gizi yang diperlukan tubuh dalam jumlah yang 
sangat sedikit. Contoh mineral adalah zat besi/Fe, zat fosfor (P), zat kapur (Ca), 
zat fluor (F), natrium (Na), chlor (Cl), dan kalium (K). Umumnya mineral terdapat 
cukup di dalam makanan sehari-hari. Mineral mempunyai fungsi   sebagai 
pembentuk berbagai jaringan tubuh, tulang, hormon, dan enzim ; sebagai zat 
pengatur berbagai  proses metabolisme, keseimbangan cairan tubuh, proses 
pembekuan darah. Zat besi atau Fe berfungsi sebagai komponen sitokrom yang 
penting dalam pernafasan dan sebagai komponen dalam hemoglobin yang 
penting dalam mengikat oksigen dalam sel darah merah (Santoso dan Anne Lies, 
2004). 
e. Porsi dan Waktu Makan  
Porsi ialah banyak atau jumlah makanan yang diberikan untuk sekali 
makan (Komsatiningrum, 2009). Waktu makan adalah berapa kali dalam sehari 
yaitu 3 kali sehari, dengan 2 kali makanan selingan. Waktu makan adalah pada 
pukul berapa balita diberi makan yaitu baik diberikan makan pada waktu pagi, 
siang, sore (Komsatiningrum, 2009). 
Terdapat beberapa waku makan yang diberikan pada balita supaya pola 
makan pada balita dapat lebih teratur, baik, dan dapat dikontrol supaya tidak 





 Tabel 3. Menu Makanan Untuk Balita Usia 2 tahun 
Waktu Contoh menu makan 
Pukul 06.00 Segelas susu sapi 
Pukul 07.00 Nasi putih, telur mata sapi, kecap 
Pukul 10.00 Semangkuk bubur kacang  hijau 
Pukul 13.00 Nasi putih, semur daging cincang dan tahu sayur sop, krupuk, jeruk 
Pukul 16.00 Roti panggang isi selai strawberry 
Pukul 18.00 Nasi putih, tim ikan, sayur lodeh, pepaya 
Pukul 20.00 Segelas susu sapi 
                              Sumber: Ari Istiany (2013: 147) 
 
Tabel 4 menyajikan perkiraan bahan makanan yang perlu dikonsumsi oleh 
balita untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Tabel 4. Contoh Bahan Makanan Balita 
Usia 1-3 tahun Usia 4-6 tahun 
Jenis Bahan Berat Jenis Bahan Berat 
Beras 150 gr Beras 200 gr 
Daging/telur/ayam/ikan 50 gr Daging/telur/ayam/ikan 50 gr 
Tempe/tahu 50 gr  50 gr 
Sayuran  50 gr Tempe/ tahu 50 gr 
Buah 100 gr Sayuran 100 gr 
Susu segar/cair 200 gr Buah 200 gr 
Gula pasir 2 sdm Susu segar/cair 3 sdm 
Minyak goreng 2 sdm Minyak goreng 2 sdm 
                                           Sumber: Ari Istiany, (2013: 147) 
Pada dasarnya, tujuan pemberian makan pada anak selain untuk 
memenuhi kebutuhan gizi demi kelangsungan hidup, pemulihan kesehatan, 
aktivitas, pertumbuhan, perkembangan juga untuk mendidik anak supaya dapat 
menerima, menyukai, memilih makanan yang baik dan membina kebiasaan 
makan yang baik mengenai waktu dan cara makan. Kebiasaan makan pada anak 
ditentukan pada tahun-tahun pertama kehidupan anak. Dalam hal ini ibu sangat 
berperan menentukan bagaimana kesukaan dan kebiasaan makan anak balita. 
f. Makanan Yang Dihindari Oleh Balita 
Menurut Atikah Proverawati (2009: 138), beberapa makanan perlu 
diperhatikan untuk dihindari diantaranya. 
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1) Makanan yang terlalu berminyak, junk food, dan makanan berpengawet 
sebaiknya dihindari, gunakan bahan makanan segar untuk menu makan 
keluarga terutama untuk balita. 
2) Penggunaan garam, bila memang diperlukan sebaiknya digunakan dalam 
jumlah sedikit, pilih garam yang beryodium yang baik untuk kesehatan. Bila 
memberikan makanan dalam kemasan, juga harus memperhatikan kandungan 
garamnya. 
3) Aneka jajanan di pinggir jalan yang tidak terjamin kebersihan dan kandungan 
gizinya. Ibu bisa membuat sendiri jajanan untuk balita, sehingga tidak tergiur 
untuk jajan. 
4) Telur dan kerang. Telur dan kerang seringkali menimbulkan alergi bahkan 
keracunan bila ibu tidak pintar memilih yang segar dan salah mengolahnya. 
Biasakan mengolah telur sampai matang untuk menghindari bakteri yang 
dapat mengganggu pencernaan. 
5) Kacang-kacangan. Kacang-kacangan biasanya menimbulkan alergi. Jangan 
memberikan kacang bila balita belum terampil mengunyah karena bisa 
tersedak. 
4. Status Gizi Balita 
a. Pengertian Status Gizi  
Status gizi didefinisikan sebagai status kesehatan yang dihasilkan oleh 
keseimbangan antara kebutuhan dan masukan nutrien. Status gizi balita adalah 
ukuran keberhasilan dalam pemenuhan nutrisi untuk balita yang diindikasikan 
oleh berat badan dan tinggi badan balita. Penelitian status gizi merupakan 
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pengukuran yang didasarkan pada data antropometri serta biokimia dan riwayat 
diit (Beck, 2000: 1). 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi balita menurut Krisno (2004) 
adalah: 
1) Keadaan Infeksi 
Ada hubungan  yang erat  antara  infeksi  (bakteri, virus dan  parasit) 
dengan kejadian malnutrisi. Ditekankan bahwa terjadi  interaksi yang sinergis 
antara malnutrisi  dengan penyakit infeksi (Supariasa, 2002). Penyakit infeksi 
akan  menyebabkan  gangguan  gizi  melalui  beberapa  cara  yaitu  
menghilangkan bahan  makanan  melalui  muntah-muntah  dan  diare.  Selain  
itu penyakit infeksi seperti infeksi saluran pernapasan dapat juga menurunkan 
nafsu makan (Arisman, 2004). Mekanisme  patologisnya  dapat  bermacam-
macam, baik  secara  sendiri-sendiri maupun bersamaan, yaitu penurunan 
asupan zat gizi akibat kurangnya nafsu makan, menurunnya  absorbsi  dan 
kebiasaan mengurangi makan pada saat sakit, peningkatan kehilangan 
cairan/zat gizi akibat penyakit diare, mual/muntah dan  perdarahan terus  
menerus  serta  meningkatnya  kebutuhan  baik  dari peningkatan  kebutuhan  
akibat sakit  dan parasit  yang terdapat dalam  tubuh (Supariasa, 2002). 
2) Tingkat Konsumsi Makanan 
Konsumsi  makanan  oleh  keluarga  bergantung  pada  jumlah  dan  
jenis pangan  yang  dibeli,  pemasakan,  distribusi  dalam  keluarga.  Hal  ini  
bergantung pada  pendapatan,  agama,  adat  kebiasaan,  dan  tingkat  
pendidikan.  Di negara Indonesia    yang   jumlah    pendapatan    penduduk    
sebagian  rendah  adalah golongan rendah  dan  menengah akan  berdampak 
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pada pemenuhan  bahan makanan terutama makanan yang bergizi (Almatsier, 
2005). 
Pengukuran  konsumsi  makan  sangat  penting  untuk  mengetahui 
kenyataan   apa  yang  dimakan   oleh masyarakat   dan hal  ini  dapat  
berguna untuk  mengukur   status  gizi  dan menemukan   faktor  diet  yang 
dapat menyebabkan malnutrisi  (Supariasa,  2002).  Kurangnya  jumlah  
makanan yang dikonsumsi baik secara kualitas maupun kuantitas dapat 
menurunkan status gizi. Anak  yang  makanannya  tidak  cukup  maka  daya  
tahan  tubuhnya  akan  melemah dan mudah terserang infeksi (Ernawati, 
2006). 
3) Pengaruh Budaya 
Hal-hal yang  perlu  diperhatikan   dalam  pengaruh  budaya   antara 
lain sikap terhadap makanan, penyebab penyakit, kelahiran anak, dan  
produksi pangan. Dalam hal sikap terhadap makanan, masih terdapat  
pantangan, tahayul, tabu dalam masyarakat yang menyebabkan konsumsi 
makanan menjadi rendah. Konsumsi makanan yang rendah juga disebabkan 
oleh adanya penyakit, terutama penyakit  infeksi saluran pencernaan.  Jarak  
kelahiran  anak  yang terlalu dekat  dan  jumlah anak yang  terlalu  banyak 
akan  mempengaruhi  asupan gizi dalam keluarga. Konsumsi zat  gizi keluarga  
yang rendah, juga dipengaruhi oleh produksi  pangan.  Rendahnya  produksi  
pangan disebabkan karena para petani masih menggunakan teknologi yang 





4) Penyediaan Pangan 
Penyediaan  pangan  yang  cukup  diperoleh  melalui  produksi  produksi 
pangan dalam menghasilkan bahan makanan pokok, lauk pauk, sayur-mayur 
dan buah-buahan. Merupakan program untuk menambah nutrisi pada balita 
ini biasanya diperoleh saat mengikuti  posyandu. Adapun pemberin  tambahan 
makanan  tersebut  berupa  makanan pengganti  ASI yang biasa  didapat dari 
puskesmas setempat (Sunita Almatsier, 2004). Penyebab  masalah  gizi yang  
pokok di tempat  paling  sedikit  dua  pertiga  dunia  adalah  kurang cukupnya 
pangan untuk pertumbuhan normal, kesehatan, dan kegiatan normal. Kurang 
cukupnya pangan berkaitan dengan ketersediaan pangan dalam keluarga. 
Tidak tersedianya pangan dalam keluarga yang terjadi terus menerus akan 
menyebabkan terjadinya penyakit kurang gizi (Ernawati, 2006). 
5) Keterjangkauan Pelayanan kesehatan 
Status gizi anak berkaitan dengan keterjangkauan  terhadap  pelayanan 
kesehatan dasar. Anak balita sulit dijangkau oleh berbagai kegiatan perbaikan 
gizi dan  kesehatan  lainnya  karena  tidak  dapat  datang  sendiri  ke  tempat  
berkumpul yang  ditentukan  tanpa  diantar  (Sediaoetama,  2000  dalam  
Ernawati,  2006). Beberapa aspek pelayanan kesehatan dasar yang berkaitan 
dengan status gizi anak antara lain: imunisasi, pertolongan persalinan,  
penimbangan anak, pendidikan kesehatan anak, serta sarana kesehatan 
seperti posyandu, puskesmas, rumah sakit, praktek bidan dan dokter. 
Semakin tinggi jangkauan masyarakat  terhadap  sarana pelayanan kesehatan 




6) Higiene dan  Sanitasi Lingkungan 
Hal  ini  bergantung  pada  kebersihan  lingkungan  atau  ada  tidaknya 
penyakit  yang  berpengaruh  zat-zat  gizi  oleh  tubuh.  Sanitasi  lingkungan  
sangat terkait  dengan  ketersediaan  air  bersih,  ketersediaan  jamban,  jenis  
lantai  rumah serta kebersihan peralatan makan pada setiap keluarga. Makin 
tersedia air bersih untuk kebutuhan sehari-hari, makin kecil risiko anak 
terkena penyakit kurang gizi (Soekirman, 2000).  Higienitas  makanan  adalah  
Tindakan  nyata  dari  ibu  anak balita  dalam  kebersihan  dalam  mengelola  
bahan  makanan, penyimpanan  sampai penyajian makanan balita.  
7) Jumlah Anggota Keluarga 
Seandainya anggota keluarga  bertambah,  maka  pangan  untuk  setiap 
anak  berkurang.  Usia  1-6  tahun  merupakan  masa  yang  paling  rawan.  
Kurang energi  protein  berat  akan  sedikit  dijumpai  pada  keluarga  yang  
jumlah  anggota keluarganya lebih kecil (Ernawati, 2006). 
8) Tingkat  Pendapatan 
Kemiskinan sebagai  penyebab  gizi  kurang  menduduki  posisi  pertama 
pada kondisi yang umum di masyarakat (Ernawati, 2006). Batas  kriteria  UMR  
(upah  mimimum  regional)  menurut  BPS  untuk  daerah pedesaan adalah 
Rp.1.375.000,-. Minimnya upah yang diterima menyebabkan orang tua tidak 
mampu memenuhi kebutuhan pangannya berdasarkan patokan empat sehat 






9) Tingkat Pendidikan Ibu 
Pendidikan sangat  mempengaruhi  penerimaan  informasi  tentang  gizi. 
Masyarakat dengan pendidikan yang rendah akan lebih mempertahankan 
tradisitradisi yang berhubungan  dengan  makanan  sehingga  sulit  menerima  
informasi baru  di  bidang  gizi.  Selain  itu  tingkat  pendidikan  juga  ikut  
menentukan mudah tidaknya seseorang  menerima  suatu  pengetahuan.  
Semakin  tinggi  tingkat pendidikan  seseorang,  akan  semakin  mudah  dia  
menyerap informasi yang diterima  termasuk  pendidikan  dan  informasi  gizi  
yang mana  dengan  pendidikan gizi  tersebut  diharapkan  akan  tercipta  
pola  kebiasaan  yang  baik  dan  sehat (Ernawati,  2006). Tingkat  pendidikan  
yang  lebih  tinggi akan  memudahkan  seseorang  atau  masyarakat  untuk  
menyerap  informasi  dan menginplementasikannya  dalam  perilaku  dan  
gaya  hidup  sehari-hari,  khususnya dalam hal kesehatan dan perbaikan gizi. 
Tingkat pendidikan dapat disederhanakan menjadi  pendidikan  tinggi  (tamat  
SMA-lulusan  PT)  dan  pendidikan  rendah (tamat  SD – tamat  SMP).  Hal  ini 
sesuai dengan kebijakan  pemerintah  untuk daerah wajib belajar 12 tahun 
(Nuh, 2013). 
10) Pengetahuan Ibu Tentang Gizi 
Pengetahuan  tentang  kadar  gizi  dalam  berbagai  bahan  makanan, 
kegunaan makanan bagi kesehatan keluarga dapat membantu ibu memilih 
bahan makanan  yang  harganya  tidak  begitu  mahal  akan  tetapi  nilai  
gizinya  tinggi (Yusrizal,  2008).  Kurangnya  pengetahuan  ibu  tentang  gizi 
berakibat  pada  rendahnya  anggaran  untuk  belanja  pangan  dan  mutu  
serta keanekaragaman makanan  yang  kurang. Keluarga lebih banyak  
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membeli barang karena pengaruh kebiasaan, iklan, dan lingkungan. Selain itu, 
gangguan gizi juga disebabkan karena kurangnya kemampuan ibu 
menerapkan informasi tentang gizi dalam kehidupan sehari-hari (Ernawati, 
2006). 
c. Kebutuhan Gizi Balita 
Kebutuhan gizi seseorang adalah jumlah yang diperkirakan cukup untuk 
memelihara kesehatan pada umumnya. Secara garis besar kebutuhan gizi 
ditentukan oleh usia, jenis kelamin, aktivitas, berat badan dan tinggi badan. 
Antara asupan zat gizi dan pengeluaranya harus ada keseimbangan sehingga 
diperoleh status gizi yang baik. Status gizi Balita dapat dipantau dengan 
menimbang anak setiap bulan dan dicocokan dengan kartu menuju sehat (KMS) 
(Atikah Proverawati, 2009: 128-129). 
Makanan balita seharusnya berpedoman pada gizi yang seimbang dan 
harus memenuhi standar kecukupan gizi balita. Gizi seimbang merupakan 
keadaan yang menjamin tubuh memperoleh makanan yang cukup dan 
mengandung semua zat gizi dalam jumlah yang dibutuhkan, dengan gizi 
seimbang maka pertumbuhan dan perkembangan balita akan optimal dan daya 
tahan tubuhnya akan baik dan tidak mudah sakit (Ayu Bulan Febry, 2013: 76). 
Makanan yang dihidangkan pada balita harus mengandung zat-zat gizi 
yang dibutuhkan balita yaitu karbohidrat, lemak, protein, vitamin, dan mineral 






Tabel 5. Manfaat Dan Sumber Zat-Zat Gizi Penting Yang Perlu Mendapat 
Perhatian Dalam Menyusun Menu Makan Anak Balita  
Zat gizi Manfaat Sumber 
Karbohidrat  1. Menyediakan energi yang bisa 
langsung digunakan tubuh 
untuk beraktivitas 
Beras, roti, kentang, 
umbi-umbian, buah, gula 
pasir, labu kuning, 
makaroni, mie kering 
jagung. 
Protein  1. Sumber asam amino 
2. Membangung sel-sel jaringan 
tubuh 
3. Mengganti sel-sel tuhuh yang 
rusak  
1. Membuat enzim dan hormone 
2. Membuat protein darah  
Daging sapi, ayam, susu, 
telur, ikan, kacang-
kacangan, dan produk 
olahan seperti tahu dan 
tempe. 
Lemak  1. Pelarut vitami  A,D,E,K 
2. Sumber Energi 
3. Sebagai isolator yang 
menghalangi tubuh kehilangan 
panas yang berlebih 
4. Memelihara kesehatan kulit 
Margarin, mentega, 
minyak kelapa, kuning 
telur, dan hijau seperti 
wortel, tomat, pepaya, 




1. Membantu kesehatan mata 
2. Membantu pertumbuhan 
tulang, kesehatan kulit, gigi, 
dan rambut 
3. Meningkatkan daya tahan 
tubuh terhadap infeksi 
4. Sebagai antioksi 
Hati, daging, susu, telur, 




1. Meningkatkan selera makan 
dan kerja pencernaan  
2. Menjaga fungsi sistem syaraf 
3. Membantu proses metabolisme 
dan pembentukan sel-sel darah 
4. Menjaga rasa mengantuk dan 
kurang semangat 
Hati, daging, susu, telur, 
sayuran dan buah, 
kacang-kacangan, 
serealia 
Vitamin C 1. Meningkatkan imunisasi/ daya 
tahan tubuh terhadap infeksi 
2. Pemeliharaan kesehatan gigi 
dan gusi 
3. Menjaga kekenyalan dan 
elastisitas kulit 
4. Membantu mengurangi 
pembentukan zat-zat 
karsinogenik( pembentuk sel 
kanker) 
5. Membantu penyerapan zat gizi 
Buah-buahan seperti 
pisang ambon, pepaya, 
tomat, jeruk, dan sayuran 
hijau 
Vitamin D 1. Membantu tubuh menyerap 
kalsium dan fosfor untuk 
Susu dan produk olahan, 
minyak ikan, ikan tuna, 
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pertumbuhan tulang dan gigi salmon, mentega, dan 
margarin. 
Vitamin E 2. Sebagai antioksidan yang 
melindungi sel dari kerusakan 
3. Menghalangi oksidasi lemak 
dalam tubuh 
4. Mencegah kenaikan kadar 
kolestrol 




kacangan, minyak dari biji 
bunga matahari, telur 
Vitamin K 1. Penting untuk proses 
pembekuan darah 
2. Membentuk tulang yang kuat 
Sayuran hijau tua seperti 
bayam, hati, kacang 





1. Pembentukan tulang dan gigi 
2. Menjaga reaksi otot dan respon 
syaraf lebih cepat 
Ikan laut, susu, brokoli, 
kacang kedelai, keju 
Magnesium  1. Pertumbuhan otot dan tulang 
2. Mencegah osteoporosis 
Gandum, cokelat, ikan 
laut,  kacang-kacangan, 
sayuran hijau, beras 
Fosfor  3. Menguatkan tulang 
4. Menstabilkan metabolisme 
tubuh 
Daging sapi, telur, keju, 
ayam, susu, ikan, kacang-
kacangan 
Zat besi  1. Mencegah anemia 
2. Trasportasi oksigen 
3. Membantun pencernaan  
Daging sapi, sayuran 
hijau seperti bayam, daun 
ubi, daun katuk 
Natrium  1. Mengatur tekanan osmosisi 
2. Memelihara keseimbangan 
asam basa dalam tubuh 
Bahan makanan dari laut, 
daging, telur, garam, 
susu 
Seng  1. Menghindari cacat mental dan 
anemia 
2. Meningkatkan imunitas 
Bahan makanan laut 
seperti ikan, kacang-
kacangan seperti kacang 
polong 
Iodium 1. Mencegah penyakit gondok Bahan makanan laut 
seperti ikan, udang 






Lanjutan Tabel 5. 
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Tabel 6 merupakan anjuran makan untuk waktu satu hari berdasarkan 
angka kecukupan gizi yang dianjurkan ber golongan usia anak balita. 
Tabel 6. Anjuran Makanan Satu Hari Berdasarkan Angka Kecukupan Gizi Yang 
Dianjurkan Pergolongan Umur Anak 
Golongan umur 
Berat Badan (kg) 
Tinggi (cm) 



















100 gr(3/4 gelas) 
50 gr ikan ( 1 potong) 
50 gr tempe (1 potong) 
100 gr (1 gelas) 
100 gr pepaya (1 
potong) 













Sumber: Riset Kesehatan Dasar, (2013) 
d. Gizi 
Istilah gizi berasal dari bahasa Arab “giza” yang berarti zat makanan, dalam 
bahasa Inggris dikenal dengan istilah nutrition yang berarti bahan makanan atau 
zat gizi atau sering diartikan sebagai ilmu gizi. Lebih luas, gizi diartikan sebagai 
suatu proses organism menggunakan makanan yang dikonsumsi secara normal 
melalui proses pencernaan, penyerapan, transportasi, penyimpanan, 
metabolisme dan pengeluaran zat gizi untuk mempertahankan kehidupan, 
pertumbuhan dan fungsi normal organ tubuh serta untuk menghasilkan tenaga 
(Irianto, 2008: 2). WHO mengartikan ilmu gizi sebagai ilmu yang mempelajari 
proses yang terjadi pada organisme hidup. Dimana prosesnya yaitu pengambilan 
dan pengolahan zat padat dan cair dari makanan yang diperlukan untuk 
memelihara kehidupan, pertumbuhan, berfungsinya organ tubuh dan 
menghasilkan energy (Yuniastuti, 2008: 1-2). 
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Gizi adalah makanan yang dapat memenuhi kesehatan. Zat gizi adalah 
unsur yang terdapat dalam makanan dan dapat mempengaruhi kesehatan. Gizi 
adalah suatu proses organisme menggunakan makanan yang dikonsumsi secara 
normal melalui proses digesti, absorpsi, transportasi, penyimpanan, metabolisme 
dan pengeluaran zat-zat yang tidak digunakan untuk mempertahankan 
kehidupan, pertumbuhan dan fungsi normal dari organ-organ serta menghasilkan 
energi (Waryana, 2010: 6). 
Standar kecukupan gizi diperlukan sebagai pedoman yang dibutuhkan oleh 
individu secara rata-rata dalam sehari untuk mencapai derajat  kesehatan yang 
optimal. Kebutuhan gizi setiap individu berbeda-beda tergantung beberapa faktor 
yang mempengaruhinya. Penilaian standar kecukupan gizi bepedoman pada 
Angka Kebutuhan Gizi (AKG) (Yuniastuti, 2008: 103). 
Perhitungan kecukupan zat gizi yang dianjurkan berdasarkan rata-rata 
patokan berat badan untuk masing-masing kelompok umur dan jenis kelamin. 
Penyesuaian perbedaan berat badan ideal dalam AKG dengan berat badan 
aktual, dilakukan berdasarkan rumus berat badan aktual (kg) di bagi berat badan 
standar dikalikan dengan AKG (Yuniastuti, 2008: 106). 
e. Kecukupan Gizi Pada Balita 
1) Gizi lebih pada balita 
Gizi lebih terjadi jika terdapat ketidak seimbangan antara konsumsi 
energi dan pengeluaran energi. Asupan energi yang berlebihan secara 
kronis akan menimbulkan kenaikan berat badan, berat badan lebih 
(overweight) dan obesitas. Makanan dengan kepadatan energi yang tinggi 
(banyak mengandung lemak atau gula yang ditambahkan dan kurang 
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mengandung serat) turut menyebabkan sebagian besar keseimbangan 
energi yang positif ini. Selanjutnya penurunan pengeluaran energi akan 
meningkatkan keseimbangan energi yang positif (Gibney, 2008: 3).  
Peningkatan pendapatan pada kelompok masyarakat tertentu, 
terutama di perkotaan menyebabkan perubahan dalam gaya hidup, 
terutama pola makan. Pola makan berubah ke pola makan baru yang 
rendah karbohidat, rendah serat kasar, dan tinggi lemak sehingga 
menjadikan mutu makanan ke arah tidak seimbang.  
2) Gizi baik pada balita 
Gizi baik adalah gizi yang seimbang. Gizi seimbang adalah makanan 
yang dikonsumsi oleh individu sehari-hari yang beraneka ragam dan 
memenuhi 5 kelompok zat gizi dalam jumlah yang cukup, tidak berlebihan 
dan tidak kekurangan (Dirjen BKM, 2009). Sekjen Perhimpunan Dokter Gizi 
Medik Indonesia (PDGMI) Dr. dr. Saptawati Bardosono (2009) memberikan 
10 tanda umum gizi baik, yaitu bertambah umur, bertambah berat badan, 
bertambah tinggi, Postur tubuh tegap dan otot padat, rambut berkilau dan 
kuat, kulit dan kuku bersih dan tidak pucat, wajah ceria, mata bening dan 
bibir segar, Mata yang sehat, dan Gigi bersih dan gusi merah muda.  
f. Metode Pengukuran  Status Gizi 
Status gizi dapat ditentukan secara langsung dan secara tidak langsung 
(Widardo, 1997). Sedangkan menurut Supariasa (2002), penilaian status gizi 





1) Metode Antropometri  
Secara umum antropometri berarti ukuran tubuh manusia. Ditinjau dari 
sudut pandang gizi, maka antropometri gizi berhubungan dengan berbagai 
macam pengukuran dimensi tubuh dan komposisi tubuh dari berbagai tingkat 
umur dan tingkat gizi. 
Ada beberapa cara mengukur status gizi anak, yaitu dengan pengukuran 
antropometrik, klinik dan laboratorik. Diantara ketiganya, pengukuran 
antropometrik adalah yang relatif paling sederhana dan banyak dilakukan. Kata 
antropometrik berasal dari bahasa Latin antropos  yang berarti manusia. Menurut 
Encarta (1998), pengukuran tubuh manusia dengan antropometrik diperoleh oleh 
seorang ahli antropologi dari Amerika Serikat. Dengan antropometrik dapat 
dilakukan beberapa macam pengukuran, yaitu pengukuran terhadap berat 
badan, tinggi badan, lingkar lengan atas, lingkar kepala, tebal lemak dan 
sebagainya.  
Untuk mengetahui apakah berat dan tinggi badan normal, lebih rendah 
atau lebih tinggi dari seharusnya, dilakukan perbandingan mengunakan suatu 
standar internasional yang ditetapkan oleh WHO (Encarta, 1998). Didalam ilmu 
gizi status gizi tidak hanya diketahui dengan mengukuran BB atau TB sesuai 
dengan umur (U) secara sendiri-sendiri, tetapi juga dalam bentuk indikator yang 
dapat merupakan kombinasi antara ketiganya. Masing–masing indikator 
mempunyai makna tersendiri. Misalnya kombinasi antara berat badan (BB) atau 
umur (U) disimbolkan dengan BB/U, kombinasi antara tinggi badan (TB) dan 
Umur (U) disimbolkan dengan TB/U, dan kombinasi antara berat badan (BB) dan 
tinggi badan (TB) disimbolkan dengan BB/TB.  
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Indikator BB/U dapat normal, lebih rendah, atau lebih tinggi setelah 
dibandingkan dengan standar WHO. Apabila BB/U normal, digolongkan dengan 
status gizi-baik. Kelebihan Indikator BB/U yaitu dapat dengan mudah dan cepat 
dimengerti oleh masyarakat umum, sensitif untuk melihat perubahan status gizi 
dalam jangka waktu pendek, dan dapat mendeteksi kegemukan (Encarta, 1998). 
Kekurangan  Indikator BB/U yaitu Interpretasi status gizi dapat keliru apabila 
terdapat pembengkakan, data umur yang akurat sering sulit diperoleh terutama 
dinegara-negara yang sedang berkembang, kesalahan pada saat pengukuran 
karena pakaian anak yang tidak dilepas/ koreksi dan anak bergerak terus. 
Hasil pengukuran TB/U menggambarkan status gizi masa lalu. Seseorang 
yang tergolong kekuranan gizi kemungkinan keadaan gizi masa lalu tidak baik. 
Kelebihan indikator TB/U yaitu dapat memberikan gambaran riwayat keadaan gizi 
masa lampau, dapat dijadikan indikator keadaan sosial ekonomi penduduk. 
Kekurangan indikator TB/U yaitu kesulitan dalam melakukan pengukuran panjang 
badan pada kelompok usia balita, Tidak dapat menggambarkan keadaan gizi saat 
ini, Memerlukan data umur yang akurat yang sering sulit diperoleh di negara 
berkembang. 
2) Metode Klinis 
Penilaian klinis adalah metode yang sangat penting untuk menilai status 
gizi masyarakat. Metode ini didasarkan atas perubahan-perubahan yang terjadi 
yang dihubungkan dengan ketidak cukupan zat gizi. Hal ini dapat dilihat pada 
jaringan epitel (superficial epithelial tissues) seperti kulit, mata, rambut dan 
mukosa oral atau pada organ-organ yang dekat dengan permukaan tubuh seperti 
kelenjar tiroid. Penggunaan metode ini umumnya untuk survei klinis secara cepat 
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(rapid clinical surveys). Survei ini dirancang untuk mendeteksi secara cepat 
tanda-tanda klinis umum dari kekurangan salah satu atau lebih zat gizi. Di 
samping itu digunakan untuk mengetahui tingkat status gizi seseorang dengan 
melakukan pemeriksaan fisik yaitu tanda (sign) dan gejala (symptom) atau 
riwayat penyakit. 
3) Metode Biokimia 
Penilaian satus gizi secara biokimia adalah pemeriksaan spesimen yang 
diuji secara laboratoris yang dilakukan pada berbagai macam jaringan tubuh. 
Jaringan tubuh yang digunakan antara lain darah, urin, tinja, dan juga beberapa 
jaringan tubuh seperti hati dan otot. Metode ini digunakan untuk suatu 
peringatan bahwa kemungkinan akan terjadi keadaan malnutrisi yang lebih parah 
lagi. Banyak gejala klinis yang kurang spesifik, maka penentuan secara faali 
dapat lebih banyak menolong untuk menentukan kekurangan gizi yang spesifik. 
4) Metode Biofisik 
Penentuan status gizi secara biofisik adalah penentuan status gizi dengan 
melihat kemampuan fungsi (khususnya jaringan) dan melihat perubahan struktur 
dari jaringan. Umumnya dapat digunakan dalam situasi tertentu seperti kejadian 
buta senja epidemik (epidemic of night blindness). Cara yang digunakan adalah 
tes adaptasi gelap. Penilaian status gizi secara tidak langsung dapat dibagi tiga 
(Supariasa, 2002) yaitu: Survei Konsumsi Makanan, statistik Vital, faktor Ekologi. 
g. Sifat-Sifat Indikator Status Gizi 
Menurut Riskesdas (2013) indikator status gizi berdasarkan indeks BB/U 
memberikan indikasi masalah gizi secara umum. Indikator ini tidak memberikan 
indikasi  tentang masalah  gizi  yang  sifatnya kronis ataupun akut karena berat  
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badan  berkorelasi  positif  dengan  umur  dan  tinggi  badan.  Indikator  BB/U  
yang rendah dapat disebabkan karena pendek (masalah gizi kronis) atau sedang 
menderita diare atau penyakit infeksi lain (masalah gizi akut). Indikator  status  
gizi  berdasarkan  indeks  TB/U  memberikan  indikasi  masalah  gizi  yang  
sifatnya kronis sebagai akibat dari keadaan yang berlangsung lama misalnya 
kemiskinan, perilaku hidup tidak  sehat,  dan  asupan  makanan  kurang  dalam  
jangka  waktu  lama  sejak  usia  bayi  sehingga mengakibatkan anak menjadi 
pendek. 
Indikator status gizi berdasarkan indeks BB/TB memberikan indikasi 
masalah gizi yang sifatnya akut  sebagai  akibat dari peristiwa yang terjadi dalam 
waktu yang tidak lama (singkat). Misalnya terjadi wabah penyakit dan  
kekurangan  makan  (kelaparan)  yang  mengakibatkan  anak  menjadi kurus. 
Indikator BB/TB dapat digunakan untuk identifikasi kurus dan gemuk. Masalah 
kurus dan gemuk  pada umur  dini dapat berakibat pada risiko  berbagai penyakit 
degeneratif pada saat dewasa. Masalah gizi akut-kronis adalah masalah gizi  
yang memiliki  sifat masalah gizi  akut  dan  kronis sebagai contoh adalah anak 
yang kurus dan pendek (Riskesdas, 2013). 
h. KMS Balita 
KMS adalah kartu yang memuat grafik pertumbuhan serta indikator 
perkembangan yang bermanfaat untuk mencatat dan memantau tumbuh 
kembang balita setiap bulan dari sejak lahir sampai berusia 5 tahun. KMS juga 
dapat diartikan sebagai “ rapor “ kesehatan dan gizi (Catatan riwayat kesehatan 
dan gizi ) balita ( Depkes RI, 1996 ). 
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Di Indonesia dan negara-negara lain, pemantauan berat badan balita 
dilakukan dengan timbangan bersahaja (dacin) yang dicatat dalam suatu sistem 
kartu yang disebut “Kartu Menuju Sehat“ (KMS). Hambatan kemajuan 
pertumbuhan berat badan anak yang dipantau dapat segera terlihat pada grafik 
pertumbuhan hasil pengukuran periodik yang dicatat dan tertera pada KMS 
tersebut. Naik turunnya jumlah anak balita yang menderita hambatan 
pertumbuhan di suatu daerah dapat segera terlihat dalam jangka waktu periodik 
(bulan) dan dapat segera diteliti lebih jauh apa sebabnya dan dibuat rancangan 
untuk diambil tindakan penanggulangannya secepat mungkin. 
Kondisi kesehatan masyarakat secara umum dapat dipantau melalui KMS, 
yang pertimbangannya dilakukan di Posyandu (Pos Pelayanan terpadu), 
(Sediaoetama, 1999). Indikator BB/U dipakai di dalam Kartu Menuju Sehat (KMS) 
di Posyandu untuk memantau pertumbuhan anak secara perorangan. Pengertian 
tentang “Penilaian status Gizi” dan “Pemantauan pertumbuhan” sering dianggap 
sama sehingga mengakibatkan kerancuan. KMS tidak untuk memantau gizi, 
tetapi alat pendidikan kepada masyarakat terutama orang tua agar dapat 
memantau pertumbuhan anak, dengan pesan “Anak sehat tambah umur tambah 
berat” (Soekirman, 2000). 
i. Tujuan Penggunaan KMS Balita 
Tujuan penggunaan KMS menurut Depkes RI (1996) terbagi menjadi dua, 
adapaun sebagai berikut. 
1) Tujuan umum yaitu mewujudkan tingkat tumbuh kembang dan status 
kesehatan anak balita secara optimal. 
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2) Tujuan khusus yaitu sebagai alat bantu bagi ibu atau orang tua dalam 
memantau tingkat pertumbuhan dan perkembangan balita yang optimal, 
sebagai alat bantu dalam memantau dan menentukan tindakan-tindakan 
untuk mewujudkan tingkat pertumbuhan dan perkembangan balita yang 
optimal, dan sebagai alat bantu bagi petugas untuk menentukan tindakan 
pelayanan kesehatan dan gizi kepada balita. 
j. Fungsi KMS Balita 
Fungsi KMS balita menurut Depkes RI (1996) adalah 
1) Sebagai media untuk “mencatat/memantau” riwayat kesehatan balita 
secara lengkap. 
2) Sebagai media “penyuluhan” bagi orang tua balita tentang kesehatan balita 
3) Sebagai sarana pemantauan yang dapat digunakan bagi petugas untuk 
menentukan tindakan pelayanan kesehatan dan gizi terbaik bagi balita. 
4) Sebagai kartu analisa tumbuh kembang balita. 
Fungsi KMS ditetapkan hanya untuk memantau pertumbuhan bukan untuk 
penilaian status gizi. Artinya penting untuk memantau apakah berat badan anak 
naik atau turun, tidak untuk menentukan apakah status gizinya kurang atau baik, 
(Soekirman, 2000). 
k. Grafik Pertumbuhan Pada KMS 
Grafik pertumbuhan KMS dibuat berdasarkan baku WHO-NCHS yang 
disesuaikan dengan situasi Indonesia. Gambar grafik pertumbuhan dibagi dalam 
5 blok sesuai dengan golongan umur balita. Setiap blok dibentuk oleh garis 
tegak/skala berat dalam kg dan garis datar skala umur menurut bulan. Blok 1 
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untuk bayi berumur 0-12 bulan, blok 2 untuk anak golongan umur 13-24 bulan, 
blok 3 untuk anak golongan umur 25-36 bulan. 
Grafik pertumbuhan untuk bayi dan anak sampai dengan umur 36 bulan 
terdapat pada halaman dalam KMS. Sedangkan untuk anak umur 37-60 bulan 
terdapat pada halaman berikutnya yang dibagi menjadi 2 blok yaitu blok ke 4 
untuk anak umur 37-48 bulan dan blok ke 5 untuk anak golongan yang umur 49-
60 bulan. 
Dalam setiap blok, grafik pertumbuhan dibentuk dengan garis merah (agak 
melengkung) dan pita warna kuning, hijau dan hijau tua. Dasar pembuatannya 
sebagai berikut: 
1) Garis merah (agar melengkung) dibentuk dengan menghubungkan angka 
angka yang dihitung dari 70 % median baku WHO-NCHS. 
2) Dua pita warna kuning di atas garis merah berturut- turut terbentuk masing-
masing dengan batas atas 75 % dan 80 % median baku WHO-NCHS. 
3) Dua pita warna hijau muda di atas pita kuning dibentuk masing-masing 
dengan batas atas 85 % dan 90 % median baku WHO-NCHS. 
4) Dua pita warna hijau tua di atasnya dibentuk msing - masing dengan batas 
atas 95 % dan 100 % median baku WHO-NCHS. 
5) Dua pita warna hijau muda dan kuning masing-masing pita bernilai 5 % dari 







Gambar 1 adalah contoh KMS balita di Indonesia. 
 
Gambar 1. KMS Balita 
 
5. Pola Makan Balita  
a. Pengertian Pola Makan Balita  
Pola makan adalah cara yang ditempuh seseorang/sekelompok orang untuk 
memilih makanan dan mengkonsumsinya sebagai reaksi terhadap pengaruh 
fisiologis, psikologis, budaya dan sosial (Suhardjo, 1986: 35). Pengertian pola 
makan menurut Sri Kerjati  (1985) adalah berbagai informasi yang memberikan 
gambaran mengenai macam dan jumlah bahan makanan yang di makan tiap hari 
oleh satu orang dan merupakan ciri khas untuk suatu kelompok masyarakat 
tertentu (Santoso, 2004: 89). 
Menurut Dwi Laelatul (2011: 67) pola makan adalah cara seseorang atau 
sekelompok orang dalam memilih makanan dan mengkonsumsi makanan 
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tersebut sebagai reaksi fisiologis, psikologis, budaya, dan sosial.  Pola makanan 
ini disebut juga pola pangan atau kebiasaan makan. Kebiasaan makan 
merupakan suatu istilah untuk menggambarkan kebiasaan dalam perilaku yang 
berhubungan dengan makanan seperti tata krama makan, frekuensi makan 
seseorang, pola makanan yang dimakan, kepercayaan tentang makanan, 
distribusi makanan di antara anggota keluarga, penerimaan terhadap makanan 
(suka dan tidak suka), dan memilih bahan makanan yang akan dimakan. Jadi 
pola makan merupakan suatu kebiasaan makan yang ada dalam suatu kelompok 
masyarakat tertentu atau suatu keluarga dalam hal macam dan jumlah bahan 
makanan yang dimakan setiap hari. 
Jadi dapat disimpulkan, pola makan balita adalah gambaran mengenai 
kebiasaan makan balita. Pola makan balita biasanya dibedakan menurut  umur. 
Untuk balita di bawah umur satu tahun berbeda dengan balita di atas satu tahun. 
Balita usia 0-1 tahun masih disebut sebagai bayi, dengan makanan utamanya 
adalah ASI/PASI dan makanan pendamping ASI atau makanan pelengkap, 
sedangkan balita usia 1-5 tahun membutuhkan makanan lebih bervariasi. 
Menurut usia 1-5 tahun pola makan balita dapat dikelompokan sebagai berikut:  
1) Pola Makan Bayi 0-1 Tahun  
Makanan yang sehat yang harus diberikan kepada balita dibagi 2 
golongan, pertama adalah makanan utama Air susu ibu (ASI) atau penganti 
susu ibu (PASI). Penganti susu ibu biasanya digunakan apabila air susu ibu 
kurang atau tidak ada sama sekali. Bayi usia 1-6 bulan harus diberikan 
makanan berupa ASI, sedangkan bayi usia 7-12 bulan sudah diberikan 
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makanan tambahan berupa buah-buahan segar, makanan lumat, dan akhirnya 
makanan lembek. 
2) Pola makan balita 1-3 tahun 
Pola makan balita usia 1-3 tahun tergantung pada apa makanan yang 
disediakan oleh ibu, karena pada usia  tersebut balita termasuk konsumsi 
pasif. Gigi geligi susu telah tumbuh, namun belum bisa digunakan untuk 
mengunyah makanan yang terlalu keras. Sebaiknya anak sudah diarahkan 
untuk mengikuti pola makan orang dewasa. 
3) Pola makan balita 4-5 tahun 
Menurut Persatuan Ahli Gizi Indonesia (2010: 19), pada usia 4-6 tahun 
anak bersifat konsumen aktif, yaitu mereka telah dapat memilih makanan 
yang disukai. Anak-anak usia tersebut sudah bisa diberikan pendidikan gizi 
baik di rumah ataupun di sekolah. Kebiasaan yang baik harus sudah 
ditanamkan untuk memenuhi kebutuhan gizi mereka, sehingga anak menyukai 
makanan yang bergizi. Apabila anak tidak suka, ibu harus lebih kreatif 
mengolah bahan makanan menjadi sebuah makanan yang menarik bagi 
anaknya. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pola Makan  Balita 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pola makan  balita menurut Ari Istiany, 
(2013: 141-144), yaitu ritual makan, nafsu makan, kesukaan makan, frekuensi 






1) Ritual Makan  
Pada usia balita (3-5 tahun) umumnya anak mengalami masalah 
makanan. Pada usia 9-18 bulan, anak biasanya tidak teratur pada makanan 
selama beberapa bulan sampai beberapa tahun. Kesukaan khusus terhadap 
makanan tertentu merupakan hal yang biasa. Suka dan tidak suka terhadap 
makanan dapat berubah dari hari ke hari atau dari minggu ke minggu. 
Sebagai contoh anak hanya menyukai makanan tertentu seperti telur rebus 
sebagai snack selama 1 minggu kemudian sama sekali menolaknya.  
2) Nafsu Makan 
Selama periode balita, nafsu makan anak tidak menentukan dan tidak 
bisa diduga. Anak dapat makan dengan lahap pada suatu waktu, tetapi 
menolak pada waktu makan berikutnya. Makan malam pada umumnya paling 
banyak ditolak anak. Walaupun napsu makan menurut dan konsumsi 
makanan tidak menentu, namun  anak usia balita menyukai makanan yang 
disiapkan dan dihidangkan secara menarik, sehingga anak mengonsumsi 
makanan yang mengandung zat-zat gizi sesuai kebutuhanya. 
3) Kesukaan Makan 
Pada umunya anak balita menyukai makanan kaya karbohidrat yang 
mudah dikunyah, seperti sereal, roti, biskuit, kreker, kue kecil (cookies), susu 
dan hasil olahannya, buah, sari buah, dan makanan–makanan manis. Anak–
anak menunjukkan kegembiraannya apabila dalam keadaan tenang dan lapar 
diberi makanan dengan suhu, bentuk dan ukuran yang sesuai tanpa tekanan 




4) Frekuensi Makan 
Sebagian besar anak usia 3-5 tahun makan lebih dari tiga kali sehari. 
Frekuensi makan kelihatannya tidak berhubungan dengan asupan zat gizi, 
kecuali apabila anak mengkonsumsi makanan kurang dari empat kali atau 
lebih dari empat kali sehari. Asupan energi kalsium, protein, vitamin C dan 
anak balita yang makan kurang dari empat kali sehari, lebih sedikit asupan zat 
gizinya dibandingkan rata-rata asupan anak lain sebaya yang makan empat 
kali sehari atau lebih. 
5) Jenis Makan 
Balita lebih menyukai makanan dalam bentuk sederhana, tidak banyak 
bumbu,  dan diberikan pada suhu ruang. Makanan yang baik untuk balita 
antara lain dalam bentuk sup, telur dadar, atau telur ceplok, semur, dan 
pudding. Berikan makanan dengan warna menarik misalnya wortel dan tomat. 
6) Kemudahan Menangani 
Makanan hendaknya mudah dimakan dengan tangan anak balita yang 
belum yang belum terlatih dan masih kaku. Makanan dapat disajikan 
sedemikian rupa sehingga anak dapat memakanya dengan tangan, misalnya 
telur rebus dibagi empat , daging dipotong kecil dan wortel rebus dipotong 
sedemikian rupa sehingga dapat dipegang anak, contohnya pepaya, pisang, 
dan mangga dipotong-potong dalam ukuran yang dapat dipegang anak. 






7) Karakteristik Makanan  
Ada tiga karakteristik makanan yang mempengaruhi pengembangan 
rasa, penerimaan, dan keterampilan makan sendiri. Ketiga aspek ini adalah 
tekstur, aroma (flavour), dan berat porsi. 
a) Tekstur  
Sebaiknya anak balita diberi makanan lunak yang mudah dikunyah, 
dan makanan renyah yang memberi kenikmatan pada anak saat 
mendengarnya bunyi sewaktu mengunyah. Sebaiknya daging diberikan 
dalam bentuk digiling, seperti dalam semur bola-bola daging. 
b) Aroma  
Pada umumnya anak menolak makanan yang diberikan oleh ibu. 
Sebaiknya makanan yang disajikan diberikan beberapa aroma untuk 
menarik peratian balita. 
c) Besar Porsi  
Anak biasanya menolak makanan dalam porsi besar. Lebih baik 
makanan diberikan dalam porsi kecil, yang kemudian dapat ditambah bila 
anak menginginkanya. 
8) Keterampilan Makan 
Laju pertumbuhan fisik anak juga terefleksi pada perkembangan 
keterampilannya untuk makan sendiri.  
6. Pola Makan  
a. Pengertian Pola Makan  
Pola makan adalah berbagai informasi yang memberikan gambaran 
mengenai jumlah  dan  jenis  bahan  makanan  yang  dimakan  setiap  hari  oleh  
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satu  orang  dan merupakan  ciri  khas  untuk  suatu  kelompok  masyarakat  
tertentu.  Pola  makan  juga dikatakan sebagai suatu cara seseorang atau 
sekelompok orang atau keluarga memilih makanan sebagai tanggapan terhadap 
pengaruh fisiologis, psikologis, kebudayaan dan sosial (Suhardjo, 1989).  
Pola makan  yang  baik  mengandung  makanan  sumber  energi,  sumber 
zat pembangun  dan  sumber  zat  pengatur,  karena  semua  zat  gizi  
diperlukan untuk pertumbuhan dan pemiliharaan  tubuh  serta  perkembangan  
otak  dan  produktifitas kerja,  serta  dimakan  dalam  jumlah  cukup  sesuai  
dengan  kebutuhan.  Dengan  pola makan  sehari-hari  yang  seimbang  dan  
aman, berguna untuk  mencapai dan mempertahankan status gizi dan kesehatan 
yang optimal (Sunita Almatsier, 2011).  
Pola  makan  di  suatu  daerah  dapat  berubah-ubah  sesuai  dengan  
perubahan beberapa  faktor  ataupun  kondisi  setempat,  yang  dapat  dibagi  
dalam  tiga  kelompok yaitu  pertama  adalah  faktor  yang  berhubungan  
dengan  persediaan  atau  pengadaan bahan  pangan.  Termasuk di sini  faktor  
geografi, iklim,  kesuburan  tanah  berkaitan dengan  produksi  bahan  makanan,  
sumber daya perairan, kemajuan teknologi, transportasi, distribusi, dan 
persediaan suatu daerah. Kedua, adalah faktor -faktor dan adat kebiasaan  yang 
berhubungan dengan konsumen. Taraf sosio-ekonomi dan adat kebiasaan  
setempat  memegang  peranan  penting  dalam  pola  konsumsi  penduduk. 
Ketiga,  hal  yang  dapat  berpengaruh  di  sini  adalah  bantuan  atau  subsidi  
terhadap bahan-bahan tertentu (Santoso dan Ranti, 2004).  
Pola makan dipengaruhi oleh beberapa hal,  antara  lain  adalah  kebiasaan 
kesenangan, budaya, agama, taraf ekonomi, lingkungan alam, dan sebagainya. 
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Sejak zaman dahulu kala, makanan selain untuk  kekuatan/pertumbuhan,  
memenuhi  rasa lapar,  dan  selera,  juga  mendapat  tempat sebagai lambang 
yaitu lambang kemakmuran, kekuasaan,  ketentraman dan persahabatan. Semua 
faktor di atas bercampur membentuk suatu ramuan yang kompak yang dapat 
disebut pola konsumsi (Santoso dan Anne Lies, 2004).  
Pemilihan bahan makanan ternyata dipengaruhi oleh unsur-unsur  tertentu. 
Pertama, sumber-sumber pengetahuan masyarakat dalam memilih dan mengolah 
pangan mereka sehari-hari. Termasuk dalam sumber pengetahuan dalam 
memilih dan mengolah  pangan  adalah sistem  sosial  keluarga  secara  turun  
temurun,  proses sosialisasi  dan  interaksi  anggota  keluarga  dengan  media  
massa.  Kedua, aspek  aset dan  akses  masyarakat  terhadap pangan mereka  
sehari-hari.  Unsur aset dan akses terhadap pangan adalah berkenaan dengan 
pemilikan dan peluang upaya yang dapat dimanfaatkan  oleh  keluarga  guna  
melakukan  budidaya  tanaman  pangan  dan  atau sumber  nafkah  yang  
menghasilkan  bahan  pangan  atau  natura  (uang).  Ketiga, pengaruh tokoh 
panutan atau  yang berpengaruh.  Pengaruh tokoh panutan terutama berkenaan 
dengan hubungan bapak anak, jika keluarga yang memperoleh pangan atau 
nafkah berupa uang kontan melalui usaha tani majikan (Santoso dan Anne Lies, 
2004). 
Pola makan  masyarakat  atau  kelompok  di  mana  anak  berada,  akan  
sangat mempengaruhi kebiasaan makan, selera, dan daya terima anak akan 
suatu makanan. Oleh  karena  itu,  di  lingkungan  anak  hidup  terutama  
keluarga  perlu  pembiasaan makan anak yang memperhatikan kesehatan dan 
gizi (Santoso dan Anne Lies, 2004). 
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b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pola Makan  
1. Pengetahuan Ibu Mengenai Makanan Yang Bergizi  
Bila pengetahuan tentang bahan makanan  yang  bergizi  masih  kurang  
maka pemberian makanan untuk keluarga biasa dipilih bahan-bahan makanan 
yang hanya dapat mengenyangkan perut saja tanpa memikirkan apakah 
makanan itu bergizi atau tidak, sehingga kebutuhan gizi energi dan zat gizi 
masyarakat dan anggota keluarga tidak  tercukupi. Menurut Suhardjo  (1989),  
bila  ibu  rumah  tangga  memiliki pengetahuan gizi yang baik ia akan mampu 
untuk memilih makanan-makanan yang bergizi untuk dikonsumsi.  
2. Pendidikan Ibu  
Peranan ibu sangat penting dalam penyediaan makanan bagi anaknya. 
Pendidikan ibu sangat menentukan dalam pilihan makanan dan jenis makanan 
yang dikonsumsi oleh anak dan anggota keluarganya lainnya. Pendidikan  gizi  
ibu bertujuan meningkatkan penggunaan sumber daya makanan yang 
tersedia. Hal ini dapat diasumsikan bahwa tingkat kecukupan zat gizi pada 
anak tinggi bila pendidikan ibu tinggi (Depkes RI, 2000).  
3. Pendapatan Keluarga  
Pendapatan salah satu faktor dalam menentukan kualitas  dan  kuantitas 
makanan. Tingkat pendapatan ikut menentukan jenis pangan yang akan dibeli 
dengan tambahan  uang  tersebut.  Orang  miskin  membelanjakan  sebagian  
pendapatan tambahan untuk makanan sedangkan orang kaya jauh lebih 





4. Jumlah Anggota Keluarga  
Banyaknya anggota keluarga akan mempengaruhi konsumsi pangan. 
Suhardjo (2003) mengatakan bahwa  ada  hubungan  sangat  nyata antara  
besar keluarga dan kurang gizi pada masing-masing keluarga. Jumlah  
anggota keluarga yang semakin besar tanpa diimbangi dengan  meningkatnya  
pendapatan akan menyebabkan pendistribusian konsumsi pangan akan  
semakin  tidak  merata.  Pangan  yang tersedia untuk  suatu  keluarga  besar,  
mungkin  hanya  cukup  untuk  keluarga  yang  besarnya setengah dari 
keluarga tersebut. Keadaan yang demikian tidak cukup untuk mencegah 
timbulnya gangguan gizi pada keluarga besar.  
Harper (1988), mencoba menghubungkan antara besar keluarga dan 
konsumsi pangan,  diketahui  bahwa  keluarga  miskin  dengan  jumlah  anak  
yang banyak akan lebih  sulit  untuk  memenuhi  kebutuhan  pangannya,  jika  
dibandingkan keluarga dengan jumlah anak sedikit. Lebih lanjut dikatakan 
bahwa keluarga dengan konsumsi pangan  yang  kurang,  anak  balitanya  
lebih  sering  menderita  gizi  kurang.  Menurut Hurlock (1998) dalam Gabriel 
(2008), jumlah anggota keluarga dikelompokkan menjadi tiga yaitu  (1)  
kelompok  kecil  3-4  orang, (2)  kelompok  sedang  5-6  orang  dan kelompok 
besar 7-9 orang. 
c.  Metode Pengukuran Pola Makan  
Medode pengukuran pola makan untuk individu, antara lain metode food 
recall 24 jam, Metode estimated food records, Metode penimbangan makanan 




a) Metode Food Recall 24 Jam  
Prinsip dari metode recall 24 jam, dilakukan dengan mencatat jenis dan 
jumlah bahan makanan yang dikonsumsi pada periode 24 jam yang lalu. Hal 
penting yang perlu diketahui adalah bahwa dengan recall 24 jam data yang 
diperoleh cenderung bersifat kualitatif. Oleh karena itu, untuk mendapatkan 
data kuantitatif, maka jumlah konsumsi makanan individu ditanyakan secara 
teliti dengan menggunakan alat URT (sendok, gelas, piring dan lain-lain). 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa minimal 2 kali recall 24 jam tanpa 
berturut-turut, dapat menghasilkan gambaran asupan zat gizi lebih optimal 
dan memberikan variasi yang lebih besar tentang intake harian individu.  
b) Estimated Food Records  
Pada metode ini responden diminta untuk mencatat semua yang ia 
makan dan minum setiap kali sebelum makan dalam URT (Ukuran Rumah 
Tangga) atau menimbang dalam ukuran berat (gram) dalam periode tertentu 
(2-4 hari berturut-turut), termasuk cara persiapan dan pengolahan makanan 
tersebut.  
c) Penimbangan Makanan (Food Weighing)  
Pada metode penimbangan makanan, responden atau petugas 
menimbang dan mencatat seluruh makanan yang dikonsumsi responden 
selama 1 hari. Penimbangan makanan ini biasanya berlangsung beberapa hari 
tergantung dari tujuan, dana penelitian dan tenaga yang tersedia. Bila 
terdapat sisa makanan setelah makan, maka perlu juga ditimbang sisa 




d) Metode Riwayat Makan (Dietary History Method)  
Metode ini bersifat kualitatif karena memberikan gambaran pola 
konsumsi berdasarkan pengamatan dalam waktu yang cukup lama (bias 1 
minggu, 1 bulan, 1 tahun). Burke (2005) menyatakan bahwa metode ini terdiri 
dari tiga komponen yaitu komponen pertama adalah wawancara (termasuk 
recall 24 jam), yang mengumpulkan data tentang apa saja yang dimakan 
responden selama 24 jam terakhir, Komponen kedua adalah tentang frekuensi 
penggunaan dari sejumlah bahan makanan dengan memberikan daftar (check 
list) yang sudah disiapkan, untuk mengecek kebenaran dari recall 24 jam tadi, 
Komponen ketida adalah pencatatan konsumsi selama 2-3 hari sebagai cek 
ulang. Hal yang perlu mendapat perhatian dalam pengumpulan data adalah 
keadaan musim-musim tertentu dan hari-hari istimewa seperti awal bulan, 
hari raya dan sebagainya. 
e) Metode Frekuensi Makanan (Food Frequency)  
Metode frekuensi makanan adalah untuk memperoleh data tentang 
frekuensi konsumsi sejumlah bahan makanan atau makanan jadi selama 
periode tertentu seperti hari, minggu, bulan atau tahun. Kuesioner frekuensi 
makanan memuat tentang daftar makanan dan frekuensi penggunaan 
makanan tersebut pada periode tertentu. Bahan makanan yang ada dalam 
daftar kuesioner tersebut adalah yang dikonsumsi dalam frekuensi yang cukup 
sering oleh responden.  
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Hasil penelitian relevan digunakan untuk memberikan gambaran penelitian 
yang akan dilakukan sebagai berikut.  
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Tabel 8. Hasil Penelitian Yang Relevan. 
Nama peneliti Tujuan Penelitian  Hasil Relevansi  Peneliti 
Andriadus Mujur (2010) 1) mengetahui pola makan remaja yang 
     mengalami berat badan lebih  
2) mengetahui   aktivitas fisik remaja yang mengalami 
berat badan lebih  
3) mengetahui hubungan antara pola makan dan 
aktivitas fisik terhadap berat badan lebih pada 
remaja remaja SMAN 4 Semarang 
Pola makan remaja termasuk kategori baik, aktivitas 
fisik termasuk jenis aktivitas 
ringan .  
Hasil analisis data dengan korelasi chi-square 
menunjukan bahwa terdapat 
hubunga antara pola makan dan aktivitas fisik dengan 
berat badan pada remaja 
SMAN 4 Semarang 
Sama meneliti pola 
makan.  
 






1. Mengetahui perilaku ibu dalam memberikan makan 
pada anak.  
2. Mengetahui hubungan pengetahuan ibu dengan 
perilaku pemberian makan anak  
3. Hubungan sikap ibu dengan perilaku pemberian 
makan anak. 
Hasil penelitian menunjukkan 86.15% ibu mempunyai 
pengetahuan baik, 76.92% ibu mempunyai sikap 
kurang dan 73.95% ibu mempunyai perilaku kurang. 
Analisis data menunjukkan adanya hubungan antara 
pengetahuan terhadap perilaku ibu dalam pemberian 
makanan untuk anak (p=0,003) dan ada hubungan 
antara sikap dan perilaku ibu dalam pemberian 
makanan untuk anak (p=0,04). 
Pengetahuan ibu 
terhadap makanan yang 





Intan Candra Dewi (2010) Untuk mengetahui sikap, presepsi, dan pemenuhan 
kecukupan gizi. 
Tidak ada hubungan pengetahuan dengan pemenuhan 
kecukupan gizi (p=0,362) ada hubungan sikap dengan 
pemenuhan kecukupan gizi (p:0,028) dan ada 
hubungan presepsi dengan pemenuhan kecukupan gizi 
(p:0.031) serta ada hubungan pengetahuan sikap dan 
dengan pemenuhan kecukupan gizi (p:0,003) 
Kecukupan gizi pada 
balita. 
 
Nugroho Priyo Handono  
(2013) 
Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan tentang 
gizi, pola makan, dan tingkat konsumsi energi dengan 
status gizi anak balita di wilayah kerja Puskesmas 
Selogiri Kabupaten Wonogiri. Penelitian ini 
menggunakan 80 sampel. 
ada hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan 
tentang gizi, pola makan, dan tingkat konsumsi energi 
dengan status gizi anak balita di wilayah kerja 
Puskesmas Selogiri Kabupaten Wonogiri (p= 0,035).  
Pengetahuan pola 
makan, status gizi pada 
balita. 
Elvina Fisher, Helendra, 
Erismar Amri  
2012 
 Mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan ibu 
tentang nutrisi ke bayi dengan status gizi bayi di desa 
Sioban Mentawai Islands 
 Ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang status 




tentang status gizi. 
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C. Kerangka Pikir 
Berdasarkan landasan teori, maka kerangka berpikir penelitian ini dapat 
dilihat pada Gambar 1.  
Pertumbuhan dan Perkembangan Balita 
Status Gizi Balita  
(BB/U, TB/U, BB/TB) 
 











Penyusunan Menu Balita 
 
 
Pola Makan Balita 
 
 










Gambar 2. Kerangka Berpikir 
Internal 
 
5. Kondisi fisik 
6. Perilaku kesehatan  
7. Infeksi  
8. Budaya  
Internal 
 Frekuensi Makan 
 Jenis Bahan 
 Variasi Menu 
 Tingkat Konsumsi 
 
 Ritual Makan 
 Nafsu Makan 
 Kesukaan Makan 
 Karakteristik Makan 
 Keterampilan 
Makan 
Eksternal (Orang Tua) 
1. Pendapatan   
2. Pendidikan  
3. Pekerjaan  
4. Pola Makan 
5. Usia 
 
Eksternal (Orang Tua) 
1. Pengetahuan Ibu  
2. Pendidikan Ibu 






1. Pengetahuan  
2. Sikap  
3. Perilaku 





                    : Variabel Yang  Diteliti 
 
                    : Variabel Yang Tidak Diteliti 
 
 
Pertumbuhan dan perkembangan balita dipengaruhi oleh status gizi balita. 
Status gizi balita ditunjukkan dari berat badan (BB)/Umur (U), tinggi badan (TB)/ 
Umur (U), Berat badan (BB)/tinggi badan (TB). Terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi status gizi balita yaitu faktor internal dan faktor ekternal. Faktor 
internal meliputi kondisi fisik, perilaku kesehatan, infeksi, dan budaya. 
Sedangkan, faktor eksternal meliputi pendapatan orang tua, pendidikan orang 
tua, pekerjaan orang tua, pola makan, dan usia. Penyusunan menu balita dapat 
mempengaruhi pola makan balita. Pola makan balita sendiri dipengaruhi oleh 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi frekuensi makan, 
jenis bahan, variasi menu, tingkat konsumsi, ritual makan, nafsu makan, 
kesukaan makan, karakteristik makan, dan keterampilan makan. Sedangkan, 
faktor eksternal dipengaruhi oleh pengetahuan Ibu, pendidikan ibu, dan 
pendapatan keluarga. Dalam penelitian ini tingkat pengetahuan ibu sebagai 
variabel bebas, dan status gizi balita berdasarkan berat badan (BB)/Umur (U), 
tinggi badan (TB)/ Umur (U), Berat badan (BB)/tinggi badan (TB) sebagai 
variabel terikat.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Elvina Fisher, 
Helendra, Erismar Amri (2012), dengan judul mengetahui hubungan antara 
tingkat pengetahuan ibu tentang nutrisi ke bayi dengan status gizi bayi di desa 
Sioban Mentawai Islands. Hasil menunjukkan bahwa Ada hubungan antara 




Maka dari itu, penelitian ini akan meneliti tingkat pengetahuan ibu tentang 
penyusunan menu dengan status gizi balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, 
Kabupaten Temanggung. 
 
D. Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan kerangka berfikir diatas maka hipotesis dalam penelitian ini 
yaitu terdapat hubungan antara pengetahuan ibu tentang penyusunan menu 








A. Jenis Penelitian 
Penelitian adalah suatu proses, yaitu suatu rangkaian langkah-langkah 
yang dilakukan secara terencana dan sistematik guna mendapatkan pemecahan 
masalah atau mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan- pertanyaan. 
Penelitian ini merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu (Sumadi Suryabrata, 2013: 11). Endang Mulyatiningsih    
(2011: 1) mengemukakan bahwa penelitian merupakan suatu upaya untuk 
menemukan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan atau rumusan masalah dengan 
menggunakan prosedur yang sistematis dan ilmiah. 
 
B. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Penelitian korelasional 
adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua 
variabel, tanpa melakukan suatu perubahan apapun terhadap data yang telah 
diperoleh (Suharsimi Arikunto, 2010: 4). Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang 
berupa angka-angka dan diolah menggunakan analisis statistik (Sugiyono, 2013: 
7). Mengacu pada pendapat Suharsimi Arikunto (2010: 4) penelitian ini bertujuan 
untuk memberi gambaran tentang hubungan pengetahuan ibu tentang 





C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di seluruh Posyandu Desa Kemiri, 
Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung, Jawa Tenggah. 
2. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2014 sampai 
dengan bulan Desember 2014. 
D. Populasi dan Sampel 
Menurut  Sutrisno Hadi (2001: 20), populasi dapat didefinisikan sebagai 
sejumlah individu atau produk yang paling sedikit memiliki sifat yang sama. 
Populasi menurut Riduwan (2003: 8) adalah objek atau subjek yang berada pada 
suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah 
penelitian. Sampel adalah sebagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2012: 62). Sampel harus mewakili semua 
karakteristik yang terdapat pada populasi dimana kesimpulan itu akan diambil 
jika sampel tidak mewakili karakteristik populasi, maka kesimpulan yang diambil 
akan biasa dan tidak representatif.  
Tabel 9. Populasi Balita Di Desa Kemiri    
No Nama dusun Jumlah balita Total 
BB tidak naik BB naik  ke stabil 
1 Kemiri 22   54 76 
2 Kebondalem 17  28 45 
3 Printali 5  25 30 
4 Tegaron 17  16 33 
5  Sigran  10  14 24 
6 Jangkungan 12  17 29 
7 Mlereng 8  15 23 




Populasi dalam penelitian ini adalah balita di Desa Kemiri jumlah populasi 
yang diketahui sebesar 260 balita dari 7 posyandu. Jumlah berat badan tidak 
naik 91 balita, jumlah balita berat badan naik atau stabil 169 balita. Rumus yang  
digunakan untuk menentukan jumlah ukuran sampel mengunakan rumus slovin  







tingkat pendidikan, dan sebagainya (Uma Sekaran, 2006: 143). Perhitungan 
komposisi sampel berdasarkan jumlah balita yang memiliki berat badan tidak 
naik dan berat badan naik . 
1. Jumlah balita berat badan tidak naik  
= (jumlah balita tidak naik :total balita) x sampel yang diinginkan  
= (91 :260)x 72 
= 25,2 dibulatkan 25 
2. Jumlah berat badan naik 
= (jumlah berat badan naik : total balita) x jumlah sampel yang  diteliti  
=  (169  : 260)x 72 
=  46, 8  dibulatkan  47 
Dari perhitungan tersebut peneliti harus menarik sampel pada jumlah balita 
berat badan tidak naik sebanyak 25 balita, dan sampel pada jumlah balita berat 
badan naik sebanyak 47 balita. Tabel 10 menunjukkan distribusi sampel yang 
akan di teliti pada setiap dusun di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten 
Temanggung. 
Tabel 10.  Distribusi Sampel Peneliti  
  
No  Nama dusun  Distribusi bb tidak 
naik 
Distribusi bb naik 
ke stabil 
Total  
1 Dusun Kemiri 22/91x25=6 54/169x47=15 21 
2 Dusun 
Kebondalem 
17/91x25=5 28/169x47=8 13 
3 Dusun Printali 5/91x25=1 25/169x47=7 8 
4 Dusun Tegaron 17/91x25=5 16/169x47=4 9 
5 Dusun Sigran  10/91x25=3 14/169x47=4 7 
6 Dusun 
Jangkungan 
12/91x25=3 17/169x47=5 8 
7 Dusun  
Melereng 
8/91x25=2 15/169x47=4 6 
Jumlah Total  25 47 72 
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E. Variabel Penelitian 
Variabel adalah suatu hal yang ditetapkan peneliti untuk memperoleh 
informasi dan ditarik kesimpulan terhadap suatu kondisi yang diteliti. Penelitian 
ini terdiri dari variabel bebas dan terikat. Variabel bebas (independent) adalah 
variabel yang nilainya mempengaruhi variabel lain dalam suatu penelitian. 
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pengetahuan ibu tentang penyusunan 
menu balita. Definisi operasional pengetahuan ibu tentang penyusunan menu 
balita adalah tingkatan pengetahuan ibu dalam penyusunan menu yang diberikan 
kepada balita usia 2-5 tahun di Desa Kemiri meliputi  menu seimbang, syarat 
menu seimbang, jenis makanan yang digunakan untuk penyusunan menu dan 
pemberian makanan normal dan tidak normal yang akan diberikan kepada balita. 
Tingkat pengetahuan dalam penelitian ini meliputi tahu, memahami, aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi. 
Variabel terikat (dependent) adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh 
variabel lain dalam suatu penelitian. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
status gizi anak balita. Definisi operasional status gizi balita merupakan suatu 
kebiasaan makan pada kelompok balita usia  2-5 tahun di Desa Kemiri, meliputi 
jenis makanan yang diberikan kepada balita, jumlah makanan yang diberikan 
kepada balita berdasarkan umur balita usia 2-5 tahun. Cara pengukuran status 
gizi balita dalam penelitian ini diukur berdasarkan BB/U, TB/U, dan BB/TB.                                      
F. Metode Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 134) teknik pengumpulan data adalah 
cara-cara yang dapat digunakan oleh penelitian untuk mengumpulkan data yang 
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diperlukan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini berupa: 
a. Tes 
Tes merupakan metode pengumpulan data penelitian yang berfungsi untuk 
mengukur kemampuan seseorang. Tes dapat digunakan untuk mengukur  
kemampuan yang memiliki respon jawaban benar artau salah (Endang 
Mulyatiningsih, 2011: 25). Pada tes pilihan ganda digunakan untuk mengungkap 
pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita. Jumlah alternatif jawaban 
yang disediakan ada tiga yang terdiri dari 1 jawaban benar dan 2 jawaban salah. 
Untuk penilaian pada kuesioner pilihan ganda  digunakan skor 1 bila jawaban 
responden benar dan skor 0 bila jawaban responden salah. Butir soal untuk 
kuesioner pilihan ganda sebanyak 40 item soal. 
b. Pengukuran Antropometrik 
Pengukuran antropometrik adalah pengukuran yang relatif paling 
sederhana dan banyak dilakukan dalam penentuan status gizi. Pengukuran 
antropometrik yang  dilakukan dengan cara pengukuran  berat badan dan tinggi 
badan. Untuk mengetahui apakah status gizi seseorang normal, lebih rendah 
atau lebih tinggi dari seharusnya, dilakukan perbandingan mengunakan suatu 
standar internasional yang ditetapkan oleh WHO. Balita ditimbang berat badan 
mengunakan timbangan digital dan pengukuran tinggi badan mengunakan alat 
ukur yang itu alat ukur meteran yang dipasang di diding dan pengaris lipat. 
c. Metode food recall 24 jam 
Food Recall adalah data yang mengungkapkan tentang jenis bahan 
makanan dan perkiraan jumlah bahan makanan yang dikonsumsi beberapa hari 
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lalu dengan mengingat kembali. Food recall 24 jam digunakan untuk meneliti 
variabel  terikat dalam penelitian ini adalah Pola makan balita. Food recall 24 jam  
dilakukan dengan mencatat jenis bahan makanan dan jumah bahan makanan 
yang dikonsumsi pada periode 24 jam yang lalu. Menurut Suhardjo (2004) 
biasanya food recall 24 jam dilakukan selama 2-3 hari, dan daftar yang 
digunakan berupa format catatan konsumsi pangan. Pada penelitian ini, food 
recalll 24 jam dilakukan selama 2 hari dengan demikian akan lebih mudah 
mengetahui pola makan balita usia 2-5 tahun. 
d. Wawancara  
 Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai 
pelengkap atau cross check dari data yang diperoleh melalui metode angket. 
Wawancara ini terdapat naskah yang akan ditanyakan terdapat pada lampiran. 
2. Instrumen Penelitian 
a. Pengertian Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 134), instrumen penelitian  adalah alat 
bantu yang digunakan oleh peneliti dalam kegiatan pengumpulan data sehingga 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen penelitian yang diartikan 
sebagai “alat bantu” merupakan sarana yang dapat diwujudkan dalam bentuk 
benda, misalnya angket (kuesioner), daftar cocok (checklist), atau pedoman 
wawancara (interview guide), lembar pengamatan atau panduan pengamatan, 






b. Langkah Penyusunan  instrumen penelitian  
1) Penyusunan Kisi-Kisi Instrumen Pada Variabel Pengetahuan Ibu  
 
Instrumen yang digunakan untuk mengungkap pengetahuan ibu 
tentang penyusunan menu balita berupa angket atau kuesioner tertutup 
berupa pilihan ganda. Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 128-139), angket 
tertutup adalah suatu tes yang dibentuk sedemikian rupa dengan 
disediakan alternatif jawaban sehingga responden diminta untuk memilih 
satu dari jawaban yang sesuai karakter dirinya dengan memberikan tanda 
silang (X). Kisi-kisi instrumen penelitian pada variabel pengetahuan ibu 
tentang penyusunan menu balita yang dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Untuk Variabel Pengetahuan Ibu 






Sub Variabel  
Tingkat Pengetahuan  Jml 
1 2 3 4 5 6  






1      1 
Karakteristik 
balita 
8 2  5 
 








Gizi seimbang    4   2 
Kebutuhan gizi 
pada balita 
20  33 192
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 3 40  23  2 
Total item 7 7 6 6 7 7 40 




1. Tahu  (knowledge) 
2. Memahami (comperhenti) 
3. Aplikasi (application) 
4. Analisis (analysis) 
5. Sintesis (synthesis) 
6. Evaluasi (evaluation)
 
2) Instrumen Pengukuran Status Gizi Balita 
 
Tabel 12 menyajikan instrumen pengukuran gizi balita.  
 Tabel 12. Metode Pengukuran Gizi Balita  
Nama balita   
Umur balita   
Berat badan balita  
Tinggi badan balita   
 
3) Instrumen Pengukuran Pola Makan Balita 
 
Tabel 13 menyajikan instrumen pengukuran pola makan balita.  
Tabel 13. Metode Pengukuran Food Recall 24 Jam 
 







Makan pagi     
Selingan 1     
Makan siang     
Selingan siang     
Makan  malam      
 
G. Pengujian Instrumen 
1. Pengujian Validitas Instrumen 
Menurut Sugiyono (2003: 109), hasil penelitian yang valid bila terdapat 
kesalahan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi 
pada objek yang diteliti. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan 
untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid berarti instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.  
Dalam penelitian ini terdapat uji validitas. Uji validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi 
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Arikunto, 2002: 144). Pengukuran validitas yang digunakan adalah validitas 
konstruksi. Pengujian validasi konstruksi ini menggunakan pendapat expert. 
Expert atau para ahlli diminta pendapatnya terhadap instrument yang telah 
disusun. Berdasarkan pendapat tersebut, jika diperlukan akan dilakukan 
perbaikan atau perombakan instrumen yang telah disusun sebelumnya 
(Sugiyono, 2012: 352).  
Untuk memperoleh instrumen yang valid, peneliti mengikuti langkah-
langkah penyusunan instrumen dengan cara memecah variabel menjadi 
subvariable dan indikator kemudian membuat butir pertanyaan. Dengan 
demikian dapat diharapkan memperoleh instrumen yang memiliki valiitas logis 
konsep validitas logis bertitik tolak pada konstruksi teoretik mengenai faktor-
faktor yang akan diukur sehingga dari konstruksi ini dilahirkan definisi yang 
digunakan sebagai pangkal kerja dan sebagai ukuran valid tindakan alat ukur 
yang dibuat. Untuk mengukur besarnya korelasi, penelitian ini menggunakan 
rumus korelasi Product Mement dari Pearson (Suharsimi Arikunto, 2002: 145). 









= Total Dari Kuadrat Jumlah Skor Yang Diperoleh Tiap Responden 
 
 
= Jumlah Hasil Perkalian Antara Skor Butir Angket Dengan Jumlah Skor  
Yang Diperoleh Tiap Responden 
 
                                             (Suharsimi Arikunto, 2002: 170) 
2. Pengujian Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat pengukur 
dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
rumus Alpha yaitu : 
 Keterangan : 
   = Reliabilitas instrumen 
    = Jumlah varians butir 
        = Varians total 
k          = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
           (Suharsimi Arikunto, 2002: 196)  
Kemudian hasil perhitungan  yang diperoleh diinterpretasikan dengan 
tingkat keandalan koefisiensi korelasi menurut Suharsimi Arikunto (2002: 276): 
Tabel 14. Interpretasi Nilai Reliabilitas 
Besarnya nilai r Interpretasi 
0,800 sampai dengan 1,000 Tinggi 
0,600 sampai dengan 0,799 Cukup 
0,400 sampai dengan 0,599 Agak rendah 
0,200 sampai dengan 0,399 Rendah 
0,000 sampai dengan 0,199 Sangat rendah 
Instrumen dikatakan reliabel jika, nilai reliabilitasnya lebih besar atau sama 
dengan 0,6 dan sebaliknya jika nilai reliabilitasnya lebih kecil dari 0,6 maka 
instrumen dalam penelitian ini dikatakan tidak reliabel. Berdasarkan hasil analisis 
dengan menggunakan program SPSS 13.0, maka diperoleh nilai reliabilitas 
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sebesar 0,962. artinya koefisien reliabilitas sebesar 0,962 ≥ 0,6 maka instrumen 
dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. 
3. Analisis Butir Soal 
Analisis butir soal secara klasik adalah proses penelaahan butir soal melalui 
informasi dari jawaban peserta didik guna meningkatkan mutu butir soal yang 
bersangkutan dengan menggunakan teori tes klasik. Kelebihan analisis butir soal 
secara klasik adalah murah, dapat dilaksanakan sehari-hari dengan cepat 
menggunakan komputer, murah, sederhana, familier dan dapat menggunakan 
data dari beberapa peserta didik atau sampel kecil (Millman dan Greene, 1993: 
358). Aspek yang perlu diperhatikan dalam analisis butir soal secara klasik adalah 
setiap butir soal ditelaah dari segi tingkat kesukaran butir, daya pembeda butir, 
dan penyebaran pilihan jawaban (untuk soal bentuk obyektif) atau frekuensi 
jawaban pada setiap pilihan jawaban. 
a. Tingkat Kesukaran (TK) 
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal 
pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk 
indeks. Indeks tingkat kesukaran ini pada umumnya dinyatakan dalam bentuk 
proporsi yang besarnya berkisar 0,00 - 1,00 (Aiken (1994: 66). Semakin besar 
indeks tingkat kesukaran yang diperoleh dari hasil hitungan, berarti semakin 
mudah soal itu. Suatu soal memiliki TK= 0,00 artinya bahwa tidak ada siswa 
yang menjawab benar dan bila memiliki TK= 1,00 artinya bahwa siswa 
menjawab benar. Perhitungan indeks tingkat kesukaran ini dilakukan untuk 
setiap nomor soal. Pada prinsipnya, skor rata-rata yang diperoleh peserta didik 
pada butir soal yang bersangkutan dinamakan tingkat kesukaran butir soal itu. 
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Rumus ini  dipergunakan  untuk soal obyektif. Rumusnya adalah seperti berikut 
ini (Nitko, 1996: 310). 
   Tes Mengikuti Yang Siswa Jumlah 
TK Kesukaran Tingkat =  
           Soal Butir Benar Menjawab Yang Siswa Jumah 
 
Fungsi tingkat kesukaran butir soal biasanya dikaitkan dengan tujuan tes. 
Misalnya untuk keperluan ujian semester digunakan butir soal yang memiliki 
tingkat kesukaran sedang, untuk keperluan seleksi digunakan butir soal yang 
memiliki tingkat kesukaran tinggi/sukar, dan untuk keperluan diagnostik biasanya 
digunakan butir soal yang memiliki tingkat kesukaran rendah/mudah. 
Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal bentuk uraian digunakan rumus 
berikut ini. 
Tes Mengikuti Yang Didik Peserta Jumlah 
Mean =  
Soal Suatu Pada Tes Peserta Siswa Skor Jumah 
 
  Mean 
Tingkat Kesulitan = 
     Skor maksimum yang ditetapkan  
 
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus di atas menggambarkan 
tingkat kesukaran soal itu. Klasifikasi tingkat kesukaran soal dapat dicontohkan 
seperti berikut ini. 
0,00 - 0,30 soal tergolong sukar  
0,31 - 0,70 soal tergolong sedang  
0,71 - 1,00 soal tergolong mudah 
b. Daya Pembeda (DP) 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal dapat 
membedakan antara warga belajar/siswa yang telah menguasai materi yang 
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ditanyakan dan warga belajar/siswa yang tidak/kurang/belum menguasai materi 
yang ditanyakan. Indeks daya pembeda setiap butir soal biasanya juga 
dinyatakan dalam bentuk proporsi. Semakin tinggi indeks daya pembeda soal 
berarti semakin mampu soal yang bersangkutan membedakan warga 
belajar/siswa yang telah memahami materi dengan warga belajar/peserta didik 
yang belum memahami materi. Indeks daya pembeda berkisar antara -1,00 
sampai dengan +1,00. Semakin tinggi daya pembeda suatu soal, maka semakin 
kuat/baik soal itu. Jika daya pembeda negatif (<0) berarti lebih banyak kelompok 
bawah (warga belajar/peserta didik yang tidak memahami materi) menjawab 
benar soal dibanding dengan kelompok atas (warga belajar/peserta didik yang 
memahami materi yang diajarkan guru).  
H. Teknik Analisis Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 209), teknik analisis data adalah 
sesuatu cara yang akan digunakan untuk mengolah data setelah data terkumpul 
agar dapat dihasilkan sesuatu simpulan yang tepat. Pada penelitian ini 
mengunakan teknik analisis data yang adalah statistik deskriptif dengan metode 
analisis data kuantitatif. Statistik deskriptif menurut Sugiyono (2012: 29) 
merupakan statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi 
gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagai 
mana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku 
secara umum. Data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka atau data 
kualitatif yang telah diberi skor atau nilai. Data ini dapat dianalisis secara statistik 
deskriptif maupun inferensial dengan rumus matematika terapan (Endang 
Mulyatiningsih, 2011: 38). 
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1. Analisis Data Pada Variabel Pengetahuan Ibu Tentang Pengusunan 
Menu.  
 
Dalam penelitian ini digunakan analisis data statistik deskriptif, data yang 
akan diperoleh berupa modus (mo), median (me), rata-rata (mean), standar 
deviasi (SD), nilai maksimum, dan nilai minimum yang mana kemudian data 
tersebut disajikan dalam bentuk tabel maupun diagram. Perhitungan dibantu 
dengan perangkat komputer yaitu dengan menggunakan program komputer 
Statistical Product and Service Sulotion (SPSS) versi 16.0 for windows. Data yang 
akan diolah atau dianalisis  mengunakan analisis deskriptif yaitu tabel distribusi 
frekuensi, mean (rata-rata), median (me), modus (mo) simpanan Baku (SD). 
a. Mean, Median, Modus Dan Simpanan Baku. 
1) Mean  
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata  dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) ini didapat dengan 
menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu, kemudian dibagi 
dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut (Sugiyono, 2012: 
49).  Rumus yang digunakan dalam Mean yaitu: 
 
Dimana: 
Me = mean (rata-rata) 
∑ = 
 
psilon (baca jumlah ) 
Xi  = Nilai x ke i sampai ke n 








2) Median  
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari 
yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2012: 48). Rumus yang 




Md  = Median  
b    =  Batas bawah, dimana median akan terletak 
n    =  Banyak data / jumlah sample 
p    =  Panjang kelas interval 
F    = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median  
F    = Frekuensi kelas median   
3) Modus (Mode) 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai yang sedang populasi (yang sedang menjadi mode) atau nilai yang 
sering muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2012: 47). Rumus yang 
digunakan dalam Modus: 
 
Dimana : 
Mo   = Modus 
B     = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 







b 1 =  Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval 
yang terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval 
terdekat sebelumnya. 
 
B 2 =  Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval   
berikutnya. 
 
4) Standar Deviasi (Simpanan Baku) 
Menghitung Standar Deviasi (simpangan baku) dengan rumus: 
 
Keterangan:  
s2 = varian 
s = standar deviasi (simpangan baku) 
xi = nilai x ke-i 
 = rata-rata 
n = ukuran sampel 
 (Sudjana, 2001: 95) 
b. Distribusi Kategorisasi 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penggunaan teknik analisis ini 
adalah sebagai berikut: 
1) Membuat tabel distribusi jawaban angket 
2) Menentukan skor jawaban responden dengan ketentuan skor yang telah 
ditetapkan 
3) Menjumlah skor jawaban yang diperoleh dari tiap-tiap responden 
4) Hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan tabel kategori 
5) Kesimpulan berdasarkan tabel kategori yang disusun melalui perhitungan 
sebagai berikut: 
a) Menentukan Mean Ideal = Mean tertinggi yang dapat dicapai instrumen 
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b) Menentukan Standar Deviasi = Standar deviasi ideal yang dapat dicapai 
instrumen 
c) Membuat tabel kategori instrumen. Sebelum membuat tabel kategori maka 
ditentukan terlebih dahulu Mi (mean ideal yang dapat dicapai instrumen) 
dan Sdi (Standar deviasi ideal yang dapat dicapai instrumen), lalu 
dikonsultasikan dengan tabel kategori yang dapat dilihat pada Tabel 15 
berikut: 
Tabel 16. Kategori Kecenderungan. 





M + 1,5 SD i – ke atas 
M s.d M+1,5 SDi 
M – 1,5 SD i s.d M  
M – 1,5 SD i – ke bawah 




                         (Sugiyono, 2010: 37)       
Rerata ideal (Mi) dan simpangan baku ideal (SDi) diperoleh dengan 
rumus : 
Mi = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
SD i = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
2. Analisis Data Status Gizi Balita 
 
Dalam variabel status gizi balita diukur secara langsung. Dalam 
menentukan klasifikasi status gizi menggunakan aturan baku. Antropometri yang 
digunakan adalah WHO-NCHS. Indikator yang digunakan adalah berat badan 
(BB/Umur (U). Standar yang digunakan adalah NCHS (National Centre For Health 
Statistics USA). Setelah itu nilai simpanan baku di kasifikasikan kedalam 3 
kategori yaitu gizi buruk, gizi kurang, dan gizi baik berdasarkan klasifikasi WHO 




a) Klasifikasi status gizi berdasarkan indeks BB/U 
 
b) Klasifikasi status gizi berdasarkan indikator TB/U 
 
c) Klasifikasi status gizi berdasarkan indikator BB/TB 
 
3. Analisis data pada variabel  Pola Makan Balita 
 
Analisis data pola makan mengunakan food recall 24 jam untuk mencatat 
pola makan selama 2 hari, dengan demikian akan lebih mudah mengetahui pola 
makan balita. Pada kolom pertama yaitu waktu pada saat mengkonsumsi 
makanan selama 2 hari yaitu makan pagi, selingan 1 (selingan pagi), makan 
siang, selingan 2 (selingan siang), makan malam. Kolom kedua adalah nama 
makanan sesuai urutan makan. Kolom ketiga adalah bahan pangan. Teknik 
analisis data untuk pola makan balita yaitu : 
a. Jenis Bahan Makanan  
Untuk mengidentifikasi ragam konsumsi makan yang dikonsumsi selama 2 
hari kemudian dirata-rata dan kreteria penilean yaitu : 
Gizi Buruk   : Zscore < -3,0 
Gizi Kurang : Zscore ≥ -3,0 s/d Zscore < -2,0 
Gizi Baik     : Zscore ≥ -2,0 
Sangat Pendek   : Zscore < -3,0 
Pendek             : Zscore ≥ -3,0 s/d Zscore < -2,0 
Normal             : Zscore ≥ -2,0 
Sangat Kurus : Zscore < -3,0 
Kurus            : Zscore ≥ -3,0 s/d Zscore < -2,0 
Normal          : Zscore ≥ -2,0 s/d Zscore ≤ 2,0 
Gemuk          : Zscore > 2,0 
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1) Baik, jika dalam satu hari minimal mengonsumsi 10 atau lebih bahan makanan 
yang diberikan. 
2) Cukup, jika dalam satu hari minimal mengonsumsi 8-10 bahan makanan yang 
diberikan. 
3) Sedang, jika dalam satu hari minimal mengonsumsi 5-7 bahan makanan yang 
diberikan. 
4) Buruk, jika dalam satu hari minimal mengonsumsi kurang dari 5  bahan 
makanan yang diberikan. 
b. Frekuensi Makan  
1) Baik jika dalam 1 harinya 3 kali makan utama dan 1-2 kali makan selingan. 
2) Sedang jika dalam 1 harinya 3 kali makan utama tanpa selingan dan 2 makan 
utama dan 1 kali makan selingan. 
3) Kurang jika dalam 1 harinya 2 kali makan utama tanpa makan selingan. 
c. Variasi Menu 
Dilihat dari jenis hidangan yang terdiri dari makanan pokok sayuran, lauk 
pauk hewani maupun nabati, buah dan susu. Penilaian variasi menu adalah : 
1) Skor 5, sangat bervariasi bila terdiri dari 6 jenis hidangan 
2) Skor 4, bervariasi bila terdiri dari 5 jenis hidangan 
3) Skor 3, kurang bervariasi bila terdiri dari 4 jenis hidangan 
4) Skor 2, tidak bervariasi bila terdiri dari 3 jenis hidangan 
5) Skor 1, sangat tidak bervariasi bila terdiri dari 2 jenis hidangan 
d. Jumlah Makanan  
Data dari responden ada dalam ukuran rumah tangga, kemudian penelitian 
mengkonversikannya ke dalam gram. Pengklasifikasikan kuantitas makan 
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menggunakan parameter Guthri dan aligaen dalam Djiteng Roedjito (1989: 111), 
sebagai berikut:  
1) Tingkat konsumsi baik jika > 90% anjuran kebutuhan sehari 
2) Tingkat konsumsi cukup, jika antara 80%-89% anjuran kebutuhan sehari.  
3) Tingkat konsumsi sedang jika antara 70%-79% anjuran kebutuhan sehari  
4) Tingkat kosumsi buruk jika < 70% anjuran kebutuhan sehari.  
4. Uji Persyaratan Analisis 
 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel dalam penelitian ini datanya terdistribusi normal atau tidak sebagai 
persyaratan pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini menggunakan metode 
nonparametric test-One sample Kolmogorov Smirnov test. Semua data dari 
variabel penelitian diuji normalitasnya dengan menggunakan program bantu 
komputer SPSS (Statistical Program for Social Science) 16.0 for windows. Dengan 
ketentuan nilai Asimptotic Signifikansi, jika nilai asymptotic signifikansi lebih 
besar (>) 0,05 maka distribusi data dinyatakan normal. Jika nilai asymptotic 
signifikansi kurang dari (<) 0,05 maka distribusi data dinyatakan tidak normal. 
b. Uji Linearitas  
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah masing- masing variabel 
bebas dengan variabel terikat memiliki hubungan linier atau tidak. Dalam uji 
penelitian ini dengan uji F analisisnya dengan menggunakan progam komputer 
SPSS (Statistical Program for Social Science) versi 16.0 for windows. Dengan 
ketentuan melihat nilai signifikansi deviation from linearity pada tabel anova. 
Pada uji statistik, nilai signifikansi deviation from linearity lebih besar (>) dari 
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0,05 maka dikatakan hubungan antar variabel X dan variabel Y adalah linear  dan 
apabila nilai signifikansi deviation from linearity lebih kecil (<) dari 0,05 maka 
tidak terdapat hubungan yang linier antara variabel X dan Y.  
5. Uji Hipotesis 
 
Untuk menguji hipotesisi ada tidaknya hubungan pengetahuan gizi wanita 
bekerja terhadap penyusunan menu di Notoprajan digunakan analisis korelasi 
sederhana dengan metode Pearson atau sering disebut dengan Product Moment 
Pearson. Nilai korelasi (r) berkisar antara 1 sampai dengan -1, nilai semakin 
mendektai 1 atau -1 berarti hubungan antara dua variabel semakin kuat, 
sebaliknya nilai mendekati nol berarti hubungan antara dua variabel semakin 
lemah. Nilai positif menunjukkan hubungan searah (x naik maka y naik) dan nilai 
negatif menunjukkan hubungan terbalik (x turun maka y naik). Pengujian 
hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah ibu dan balita sebanyak 72 responden di 
Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung, Provinsi Jawa 
Tengah. Desa Kemiri merupakan salah satu desa dalam wilayah kecamatan 
Kaloran, Kabupaten Temanggung, Provinsi Jawa Tengah, yang terdiri dari 7 
dusun, 19 RT dan 7 RW. Luas wilayah Desa Kemiri sebesar 368,77 Ha dengan 
topografi dataran tinggi. Secara geografis, sebelah utara berbatasan dengan 
perkebunan kopi, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Tempuran, sebelah 
barat berbatasan dengan Desa Tepusen dan sebelah timur berbatasan dengan 
Desa Dakaran. Jarak Desa Kemiri dari pusat pemerintahan kecamatan adalah 4 
Km, jarak dari kabupaten adalah 12 Km dan jarak dari pemerintahan provinsi 
adalah 64 Km. Jumlah penduduk berdasarkan pendataan terakhir tahun 2014 
sebanyak 2.700 jiwa, terdiri dari 1.400 jiwa laki-laki dan 1.300 jiwa perempuan 
mayoritas agama Islam. Penduduk bermata pencaharian sebagai petani, kuli 
bangunan, wiraswasta, dan PNS.  
 
2. Deskripsi Karakteristik Responden 
Karakteristik responden dalam penelitian ini ditinjau dari usia ibu, 
pendidikan ibu, pekerjaan ibu, penghasilan ibu, usia balita, dan jenis kelamin 




a. Usia Ibu Balita 
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan usia ibu balita disajikan 
pada Tabel 17. 
Tabel 17. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Ibu Balita 
 
Tabel 16 menunjukkan bahwa ibu balita yang berusia kurang dari 20 
tahun yakni sebanyak 1 orang (1,39%), antara 20-30 tahun yakni sebanyak 
47 orang (65,28%), antara 30-40 tahun yakni sebanyak 23 orang (31,94%), 
dan antara 40-50 tahun sebanyak 1 orang (1,39%). Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas ibu balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten 
Temanggung berusia antara 20-30 tahun sebesar 65,28% atau pada usia 
produktif.  
b. Tingkat Pendidikan Ibu Balita 
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan ibu 
balita disajikan pada Tabel 18. 
Tabel 18. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Ibu Balita 
 
Tabel 18 menunjukkan bahwa ibu balita dengan tingkat pendidikan SD 
sebanyak 17 orang (23,61%), SMP sebanyak 22 orang (30,56%), SMA 
sebanyak 25 orang (34,72%), dan D3/Sarjana sebanyak 8 orang (11,11%). 
Usia Ibu Balita (Tahun) Frekuensi Persentase (%) 
<  20 tahun   1    1,39 
20 - 30 tahun 47  65,28 
30 - 40 tahun 23  31,94 
40 - 50 tahun   1    1,39 
Jumlah  72 100,00 
Pendidikan Ibu Balita Frekuensi Persentase (%) 
SD 17  23,61 
SMP 22  30,56 
SMA 25  34,72 
D3/Sarjana   8  11,11 
Jumlah  72 100,00 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas tingkat pendidikan ibu balita di Desa 
Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung adalah SMA sebesar 
34,72%.  
c. Pekerjaan Ibu Balita 
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan pekerjaan ibu balita 
disajikan pada Tabel 19. 
Tabel 19. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Ibu Balita  
Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 
Ibu Rumah Tangga 66  91,67 
Pegawai Swasta   4    5,56 
Pegawai Negeri Sipil (PNS)   2    2,78 
Jumlah  72 100,00 
 
Tabel 19 menunjukkan bahwa ibu balita dengan pekerjaan sebagai ibu 
rumah tangga sebanyak 66 orang (91,67%), pegawai swasta sebanyak 4 
orang (5,56%), dan PNS sebanyak 2 orang (2,78%). Jadi dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas ibu balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten 
Temanggung bekerja sebagai ibu rumah tangga sebesar 91,67%. 
d. Penghasilan Ibu Balita 
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan penghasilan ibu balita 
disajikan pada Tabel 20. 
Tabel 20. Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan Ibu Balita 
Pendapatan (Rp) Frekuensi Persentase (%) 
< 500.000 13  18,06 
Rp. 500.000 s/d  Rp. 1.000.000 25  34,72 
Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000 30  41,67 
> 2.000.000    4    5,56 
Jumlah  72 100,00 
     
Tabel 20 menunjukkan bahwa penghasilan ibu balita kurang dari Rp 
500.000 sebanyak 13 orang (18,06%), antara Rp 500.000 - Rp 1.000.000 
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sebanyak 25 orang (34,72%), antara Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 sebanyak 
30 orang (41,67%), dan lebih dari Rp 2.000.000 sebanyak 4 orang (5,56%). 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas penghasilan ibu balita antara                         
Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 sebesar 41,67%. 
e. Usia Balita 
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan usia balita disajikan pada 
Tabel 21. 
Tabel 21. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Balita 
 
Tabel 21 menunjukkan bahwa balita yang berusia 24 bulan s/d 36 bulan 
sebanyak 40 responden (55,56%), antara 37 bulan s/d 48 bulan sebanyak 22 
responden (30,56%), dan lebih dari 48 bulan sebanyak 10 responden 
(13,89%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas balita di Desa Kemiri, 
Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung berusia antara 24 bulan s/d 36 
bulan sebesar 55,56%.  
f. Jenis Kelamin Balita 
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin disajikan 
pada Tabel 22. 
Tabel 22. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
Laki-Laki  29   40,28 
Perempuan 43   59,72 
Jumlah 72 100,00 
 
Usia Balita (bulan) Frekuensi Persentase (%) 
24 s/d 36  40  55,56 
37 s/d 48  22  30,56 
> 48  10  13,89 
Jumlah  72 100,00 
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Tabel 22 menunjukkan bahwa balita dengan jenis kelamin laki-laki 
sebanyak 29 balita (40,28%) dan perempuan sebanyak 43 balita (59,72%). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas balita di Desa Kemiri, Kecamatan 
Kaloran, Kabupaten Temanggung berjenis kelamin perempuan sebesar 
59,72%. 
Berdasarkan karakteristik responden ibu dan balita diatas dapat 
diketahui bahwa mayoritas ibu balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, 
Kabupaten Temanggung berusia antara 20-30 tahun sebesar 65,28%, 
berpendidikan SMA sebesar 34,72% bekerja sebagai ibu rumah tangga 
sebesar 91,67%, berpenghasilan antara  Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 sebesar 
41,67%, dan mayoritas balita berusia antara 24-36 bulan sebesar 55,56% dan 
berjenis kelamin perempuan sebesar 59,72%. 
3. Deskripsi Data Penelitian 
Data hasil penelitian terdiri dari satu variabel bebas (X) yaitu variabel 
pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita di Desa Kemiri, Kecamatan 
Kaloran, Kabupaten Temanggung; dan satu variabel terikat (Y) yaitu variabel 
status gizi balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran Kabupaten Temanggung.  
a. Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Penyusunan Menu Balita Di Desa 
Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung 
 
Data variabel tingkat pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita di 
Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung terdiri dari 40 butir 
soal dengan jumlah responden 72 responden. Ada dua alternatif jawaban dimana 
jawaban tertinggi bernilai 1 dan jawaban terendah bernilai 0. Berdasarkan data 
variabel pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita, diperoleh skor 
tertinggi sebesar 38,00 dan skor terendah sebesar 20,00. Hasil analisis harga 
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mean (M) sebesar 31,05; median (Me) sebesar 32,00; modus (Mo) sebesar 
32,00; dan standar deviasi (SD) sebesar 4,017.  
Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah 
kelas = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari 
perhitungan diketahui bahwa n = 72 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3.3 log 
72 = 7,1 dibulatkan menjadi 7. Rentang data dihitung dengan rumus nilai 
maksimal – nilai minimal, sehingga diperoleh rentang data sebesar 38-20 = 18. 
Sedangkan panjang kelas (rentang)/K = (7)/18 = 2,5.  
Tabel 23. Distribusi Frekuensi Data Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang 
Penyusunan Menu Balita 
No. Interval f % 
1 35,6-38,1 6 8,33% 
2 33,0-35,5 23 31,94% 
3 30,4-32,9 15 20,83% 
4 27,8-30,3 16 22,22% 
5 25,2-27,7 5 6,94% 
6 22,6-25,1 4 5,56% 
7 20,0-22,5 3 4,17% 
Jumlah 72 100,00% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015 
Berdasarkan Tabel 23 tingkat pengetahuan ibu tentang penyusunan menu 
balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung di atas dapat 




     Gambar 3. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Data Tingkat Pengetahuan 
Ibu Tentang Penyusunan Menu Balita 
 
Berdasarkan Tabel 6 dan Gambar 2 mayoritas frekuensi tingkat 
pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita di Desa Kemiri, Kecamatan 
Kaloran, Kabupaten Temanggung terletak pada interval 33,0-35,5 sebanyak 23 
siswa (31,94%) dan paling sedikit terletak pada interval 20,0-22,5 sebanyak 3 
siswa (4,17%). 
Hasil analisa data diketahui bahwa nilai mean ideal (Mi) sebesar 20,00 dan 
nilai standar deviasi ideal (SDi) sebesar 6,7. Tingkat pengetahuan ibu tentang 
penyusunan menu balita disajikan pada Tabel 22. 
Tabel 24. Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Penyusunan Menu Balita di Desa 
Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung 
No Skor Kategori f % 
1 ≥ 30,05 Sangat Tinggi 50    69,44 
2 20,00 ≤ X< 30,05 Tinggi 22    30,56 
3 9,95 ≤ X < 20,00 Cukup   0     0,00 
4 < 9,95 Rendah   0     0,00 
Total  72  100,00 
 
Berdasarkan Tabel 24 frekuensi tingkat pengetahuan ibu tentang 






























responden (69,44%), kategori tinggi sebanyak 22 responden (30,56%), dan 
tidak ada yang berada pada kategori cukup dan kategori rendah. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita di Desa 
Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung berada pada kategori 
sangat tinggi yaitu sebesar 69,44%. 
Terdapat enam klasifikasi tingkat pengetahuan ibu tentang penyusunan 
menu balita yaitu tahu, memahami, mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, dan 
mengevaluasi. Adapun hasil analisa data klasifikasi tingkat pengetahuan ibu 
tentang penyusunan menu balita dideskripsikan sebagai berikut: 
1) Tahu 
Data tingkat pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita ditinjau 
dari segi klasifikasi tahu terdiri dari 7 butir soal dengan jumlah responden 72 
responden. Ada 2 alternatif jawaban dimana benar skor 1 dan salah skor 0. 
Berdasarkan data tingkat pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita 
ditinjau dari segi klasifikasi tahu, diperoleh skor tertinggi sebesar 7,00; dan skor 
terendah sebesar 2,00. Hasil analisis data mean (M) sebesar 5,38; median (Me) 
sebesar 6,00; modus (Mo) sebesar 6,00; dan standar deviasi (SD) sebesar 1,20. 
Hasil analisa data diketahui bahwa nilai mean ideal sebesar 3,5 dan nilai 
standar deviasi ideal (SDi) sebesar 1,2. Tingkat pengetahuan ibu tentang 








Tabel 25. Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Penyusunan Menu Balita Di Desa 
Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung Ditinjau Dari 
Segi Klasifikasi Tahu 
No Skor Kategori f % 
1 ≥ 5,25 Sangat Tinggi 42 58,33 
2 3,50 ≤ X< 5,25 Tinggi 23 31,94 
3 1,75 ≤ X < 3,50 Cukup   7   9,72 
4 < 1,75 Rendah   0    0,00 
Total  72  100.00 
 
Berdasarkan Tabel 25 frekuensi tingkat pengetahuan ibu tentang 
penyusunan menu balita ditinjau dari segi klasifikasi tahu berada pada kategori 
sangat tinggi sebanyak 42 responden (58,33%), kategori tinggi sebanyak 23 
responden (31,94%), kategori cukup sebanyak 7 responden (9,72%), dan tidak 
ada yang berada pada kategori rendah. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita di Desa Kemiri, Kecamatan 
Kaloran, Kabupaten Temanggung ditinjau dari segi klasifikasi tahu berada pada 
kategori sangat tinggi yaitu sebesar 58,33%. 
2) Memahami 
Data tingkat pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita ditinjau 
dari segi klasifikasi memahami terdiri dari 7 butir soal dengan jumlah responden 
72 responden. Ada 2 alternatif jawaban dimana benar skor 1 dan salah skor 0. 
Berdasarkan data tingkat pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita 
ditinjau dari segi klasifikasi memahami, diperoleh skor tertinggi sebesar 7,00; 
dan skor terendah sebesar 2,00. Hasil analisis data mean (M) sebesar 5,06; 
median (Me) sebesar 5,00; modus (Mo) sebesar 5,00; dan standar deviasi (SD) 
sebesar 1,15. 
Hasil analisa data diketahui bahwa nilai mean ideal sebesar 3,5 dan nilai 
standar deviasi ideal (SDi) sebesar 1,2. Tingkat pengetahuan ibu tentang 
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penyusunan menu balita ditinjau dari segi klasifikasi memahami disajikan pada 
Tabel 26. 
Tabel 26. Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Penyusunan Menu Balita Di Desa 
Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung Ditinjau Dari 
Segi Klasifikasi Memahami 
No Skor Kategori f % 
1 ≥ 5,25 Sangat Tinggi 28 38,89 
2 3,50 ≤ X< 5,25 Tinggi 36 50,00 
3 1,75 ≤ X < 3,50 Cukup   8 11,11 
4 < 1,75 Rendah   0    0,00 
Total  72  100.00 
 
Berdasarkan Tabel 26 frekuensi tingkat pengetahuan ibu tentang 
penyusunan menu balita ditinjau dari segi klasifikasi memahami berada pada 
kategori sangat tinggi sebanyak 28 responden (38,89%), kategori tinggi 
sebanyak 36 responden (50,00%), kategori cukup sebanyak 8 responden 
(11,11%), dan tidak ada yang berada pada kategori rendah. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita di Desa 
Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung ditinjau dari segi klasifikasi 
memahami berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 50,00%. 
3) Mengaplikasi 
Data tingkat pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita ditinjau 
dari segi klasifikasi mengaplikasi terdiri dari 6 butir soal dengan jumlah 
responden 72 responden. Ada 2 alternatif jawaban dimana benar skor 1 dan 
salah skor 0. Berdasarkan data tingkat pengetahuan ibu tentang penyusunan 
menu balita ditinjau dari segi klasifikasi mengaplikasi, diperoleh skor tertinggi 
sebesar 6,00; dan skor terendah sebesar 3,00. Hasil analisis data mean (M) 
sebesar 5,01; median (Me) sebesar 5,00; modus (Mo) sebesar 6,00; dan standar 
deviasi (SD) sebesar 0,911. 
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Hasil analisa data diketahui bahwa nilai mean ideal sebesar 3,0 dan nilai 
standar deviasi ideal (SDi) sebesar 1,0. Tingkat pengetahuan ibu tentang 
penyusunan menu balita ditinjau dari segi klasifikasi mengaplikasi disajikan pada 
Tabel 27. 
Tabel 27. Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Penyusunan Menu Balita Di Desa 
Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung Ditinjau Dari 
Segi Klasifikasi Mengaplikasi 
No Skor Kategori f % 
1 ≥ 4,50 Sangat Tinggi 49 68,06 
2 3,00 ≤ X< 4,50 Tinggi 23 31,94 
3 1,50 ≤ X < 3,00 Cukup   0    0,00 
4 < 1,50 Rendah   0    0,00 
Total  72  100.00 
 
Berdasarkan Tabel 27 frekuensi tingkat pengetahuan ibu tentang 
penyusunan menu balita ditinjau dari segi klasifikasi mengaplikasi berada pada 
kategori sangat tinggi sebanyak 49 responden (68,06%), kategori tinggi 
sebanyak 23 responden (31,94%), tidak ada yang berada pada kategori cukup 
dan kategori rendah. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengetahuan ibu tentang 
penyusunan menu balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten 
Temanggung ditinjau dari segi klasifikasi mengaplikasi berada pada kategori 
sangat tinggi yaitu sebesar 68,06%. 
4) Menganalisis 
Data tingkat pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita ditinjau 
dari segi klasifikasi menganalisis terdiri dari 6 butir soal dengan jumlah 
responden 72 responden. Ada 2 alternatif jawaban dimana benar skor 1 dan 
salah skor 0. Berdasarkan data tingkat pengetahuan ibu tentang penyusunan 
menu balita ditinjau dari segi klasifikasi menganalisis, diperoleh skor tertinggi 
sebesar 6,00; dan skor terendah sebesar 2,00. Hasil analisis data mean (M) 
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sebesar 4,61; median (Me) sebesar 5,00; modus (Mo) sebesar 5,00; dan standar 
deviasi (SD) sebesar 0,957. 
Hasil analisa data diketahui bahwa nilai mean ideal sebesar 3,0 dan nilai 
standar deviasi ideal (SDi) sebesar 1,0. Tingkat pengetahuan ibu tentang 
penyusunan menu balita ditinjau dari segi klasifikasi menganalisis disajikan pada 
Tabel 28. 
Tabel 28. Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Penyusunan Menu Balita Di Desa 
Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung Ditinjau Dari 
Segi Klasifikasi Menganalisis 
No Skor Kategori f % 
1 ≥ 4,50 Sangat Tinggi 46 63,89 
2 3,00 ≤ X< 4,50 Tinggi 24 33,33 
3 1,50 ≤ X < 3,00 Cukup   2   2,78 
4 < 1,50 Rendah   0    0,00 
Total  72  100.00 
 
Berdasarkan Tabel 28 frekuensi tingkat pengetahuan ibu tentang 
penyusunan menu balita ditinjau dari segi klasifikasi menganalisis berada pada 
kategori sangat tinggi sebanyak 46 responden (63,89%), kategori tinggi 
sebanyak 24 responden (33,33%), kategori cukup sebanyak 2 responden 
(2,78%), dan tidak ada yang berada pada kategori rendah. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita di Desa 
Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung ditinjau dari segi klasifikasi 
menganalisis berada pada kategori sangat tinggi yaitu sebesar 63,89%. 
5) Mensintesis 
Data tingkat pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita ditinjau 
dari segi klasifikasi mensintesis terdiri dari 7 butir soal dengan jumlah responden 
72 responden. Ada 2 alternatif jawaban dimana benar skor 1 dan salah skor 0. 
Berdasarkan data tingkat pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita 
104 
 
ditinjau dari segi klasifikasi mensintesis, diperoleh skor tertinggi sebesar 7,00; 
dan skor terendah sebesar 2,00. Hasil analisis data mean (M) sebesar 5,52; 
median (Me) sebesar 6,00; modus (Mo) sebesar 6,00; dan standar deviasi (SD) 
sebesar 1,22. 
Hasil analisa data diketahui bahwa nilai mean ideal sebesar 3,5 dan nilai 
standar deviasi ideal (SDi) sebesar 1,2. Tingkat pengetahuan ibu tentang 
penyusunan menu balita ditinjau dari segi klasifikasi mensintesis disajikan pada 
Tabel 29. 
Tabel 29. Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Penyusunan Menu Balita Di Desa 
Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung Ditinjau Dari 
Segi Klasifikasi Mensintesis 
No Skor Kategori f % 
1 ≥ 5,25 Sangat Tinggi 39 54,17 
2 3,50 ≤ X< 5,25 Tinggi 28 38,89 
3 1,75 ≤ X < 3,50 Cukup   5   6,94 
4 < 1,75 Rendah   0    0,00 
Total 72  100.00 
 
Berdasarkan Tabel 29 frekuensi tingkat pengetahuan ibu tentang 
penyusunan menu balita ditinjau dari segi klasifikasi mensintesis berada pada 
kategori sangat tinggi sebanyak 39 responden (54,17%), kategori tinggi 
sebanyak 28 responden (38,89%), kategori cukup sebanyak 5 responden 
(6,94%), dan tidak ada yang berada pada kategori rendah. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita di Desa 
Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung ditinjau dari segi klasifikasi 
mensintesis berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 54,17%. 
6) Mengevaluasi 
Data tingkat pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita ditinjau 
dari segi klasifikasi mengevaluasi terdiri dari 7 butir soal dengan jumlah 
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responden 72 responden. Ada 2 alternatif jawaban dimana benar skor 1 dan 
salah skor 0. Berdasarkan data tingkat pengetahuan ibu tentang penyusunan 
menu balita ditinjau dari segi klasifikasi mengevaluasi, diperoleh skor tertinggi 
sebesar 7,00; dan skor terendah sebesar 2,00. Hasil analisis data mean (M) 
sebesar 5,44; median (Me) sebesar 6,00; modus (Mo) sebesar 6,00; dan standar 
deviasi (SD) sebesar 1,34. 
Hasil analisa data diketahui bahwa nilai mean ideal sebesar 3,5 dan nilai 
standar deviasi ideal (SDi) sebesar 1,2. Tingkat pengetahuan ibu tentang 
penyusunan menu balita ditinjau dari segi klasifikasi mengevaluasi disajikan pada 
Tabel 30. 
Tabel 30. Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Penyusunan Menu Balita Di Desa 
Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung Ditinjau Dari 
Segi Klasifikasi Mengevaluasi 
No Skor Kategori f % 
1 ≥ 5,25 Sangat Tinggi 39    54,17 
2 3,50 ≤ X< 5,25 Tinggi 27    37,50 
3 1,75 ≤ X < 3,50 Cukup   6     8,33 
4 < 1,75 Rendah   0     0,00 
Total 72  100,00 
 
Berdasarkan Tabel 30 frekuensi tingkat pengetahuan ibu tentang 
penyusunan menu balita ditinjau dari segi klasifikasi mengevaluasi berada pada 
kategori sangat tinggi sebanyak 39 responden (54,17%), kategori tinggi 
sebanyak 27 responden (37,50%), kategori cukup sebanyak 6 responden 
(8,33%), dan tidak ada yang berada pada kategori rendah. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita di Desa 
Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung ditinjau dari segi klasifikasi 
mengevaluasi berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 54,17%. 
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b. Status Gizi Balita Di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran Kabupaten 
Temanggung 
 
Berdasarkan acuan dari Riskesdas status gizi balita diukur berdasarkan 
umur, berat badan (BB) dan tinggi badan (TB) dalam bentuk tiga indeks 
antropometri, yaitu  BB/U, TB/U, dan BB/TB. Tabel 29, 30, dan 31 menyajikan 
status gizi balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran Kabupaten Temanggung ke 
dalam indeks antropometri sebagai berikut. 
1) Status Gizi Balita Di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran Kabupaten 
Temanggung Diukur Berdasarkan Berat Badan (BB)/ Umur (U) 
 
Data variabel status gizi balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran 
Kabupaten Temanggung terdiri dari 72 balita. Data status gizi balita diukur 
berdasarkan indeks antropometri BB/U. Berdasarkan data variabel status gizi 
balita, diperoleh skor tertinggi sebesar 3,52 dan skor terendah sebesar -3,17. 
Hasil analisis harga mean (M) sebesar -0,076; median (Me) sebesar 0,095; 
modus (Mo) sebesar -1,89; dan standar deviasi (SD) sebesar 1,37.  
Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah 
kelas = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari 
perhitungan diketahui bahwa n = 72  sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3.3 
log 72 = 7,1 dibulatkan menjadi 7. Rentang data dihitung dengan rumus nilai 
maksimal – nilai minimal, sehingga diperoleh rentang data sebesar 3,52- (-3,17) 







Tabel 31. Distribusi Frekuensi Data Status Gizi Balita Berdasarkan Berat Badan 
(BB)/ Umur (U) 
No. Interval f % 
1 2,83-3,73 3 4,17% 
2 1,83-2,73 3 4,17% 
3 0,83-1,73 11 15,28% 
4 -0,17-0,73 25 34,72% 
5 -1,17-(-0,27) 14 19,44% 
6 -2,17-(-1,27) 13 18,06% 
7 -3,17-(-2,27) 3 4,17% 
Jumlah 72 100,00% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015 
Berdasarkan Tabel 31 status gizi balita berdasarkan berat badan (BB)/ 
Umur (U) di atas dapat digambarkan melalui diagram batang sebagai berikut. 
 
     Gambar 4. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Data Status Gizi Balita 
 
Berdasarkan Tabel 31 dan Gambar 4 mayoritas frekuensi Status Gizi Balita 
Berdasarkan Berat Badan (BB)/ Umur (U) terletak pada interval -0,17-(-0,73) 
sebanyak 25 siswa (34,72%) dan paling sedikit terletak pada interval -3,17-(-
2,27); 1,83-2,73; 2,83-3,73 sebanyak 3 siswa (4,17%). 
Tabel 31 Hasil perhitungan kategorisasi status gizi balita berdasarkan berat 






























Tabel 32. Status Gizi Balita Berdasarkan Indeks Antropometri BB/U 
No Skor Klasifikasi Frekuensi (Balita) % 
1 Zscore ≥ -2,0 Gizi Baik 69  95,83 
2 -3,0 ≤ Zscore < -2,0 Gizi Kurang   2    2,78 
3 Zscore < -3,0 Gizi Buruk   1     1,39 
Total 72 100,00 
 
Berdasarkan Tabel 32 frekuensi status gizi balita pada indeks antropometri 
BB/U berada pada klasifikasi gizi baik sebanyak 69 balita (95,83%), berada pada 
klasifikasi gizi kurang sebanyak 2 balita (2,78%), dan berada pada klasifikasi gizi 
buruk sebanyak 1 balita (1,39%). Jadi dapat disimpulkan bahwa status gizi balita 
di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung diukur dari indeks 
antropometri BB/U mayoritas berada pada klasifikasi gizi baik yaitu sebesar 
95,83%. 
2) Status Gizi Balita Di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran Kabupaten 
Temanggung Diukur Berdasarkan Tinggi Badan (TB)/ Umur (U) 
 
Data variabel status gizi balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran 
Kabupaten Temanggung terdiri dari 72 balita. Data status gizi balita diukur 
berdasarkan indeks antropometri TB/U. Berdasarkan data variabel status gizi 
balita, diperoleh skor tertinggi sebesar 4,41 dan skor terendah sebesar -6,64. 
Hasil analisis harga mean (M) sebesar -0,99; median (Me) sebesar -1,09; modus 
(Mo) sebesar -1,44; dan standar deviasi (SD) sebesar 2,19.  
Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah 
kelas = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari 
perhitungan diketahui bahwa n = 72 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3.3 log 
72 = 7,1 dibulatkan menjadi 7. Rentang data dihitung dengan rumus nilai 
maksimal – nilai minimal, sehingga diperoleh rentang data sebesar 4,41- (-6,64) 
=11,05. Sedangkan panjang kelas (rentang)/K = (7)/11,05 = 1,5.  
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Tabel 33. Distribusi Frekuensi Data Status Gizi Balita Berdasarkan Tinggi Badan 
(TB)/ Umur (U) 
No. Interval f % 
1 2,96-4,46 3 4,17% 
2 1,36-2,86 9 12,50% 
3 -0,24-1,26 9 12,50% 
4 -1,84-(-0,34) 32 44,44% 
5 -3,44-(-1,94) 12 16,67% 
6 -5,04-(-3,54) 4 5,56% 
7 -6,64-(-5,14) 3 4,17% 
Jumlah 72 100,00% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015 
Berdasarkan Tabel 33 status gizi balita berdasarkan tinggi badan (TB)/ 
Umur (U) di atas dapat digambarkan melalui diagram batang sebagai berikut. 
 
     Gambar 5. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Data Status Gizi Balita 
 
Berdasarkan Tabel 33 dan Gambar 5 mayoritas frekuensi Status Gizi Balita 
Berdasarkan tinggi badan (TB)/ Umur (U) terletak pada interval -1,84-(-0,34) 
sebanyak 32 siswa (44,44%) dan paling sedikit terletak pada interval -6,64-(-


































Tabel 34 Hasil perhitungan kategorisasi status gizi balita berdasarkan tinggi 
badan (TB)/ Umur (U). 
Tabel 34. Status Gizi Balita Berdasarkan Indeks Antropometri TB/U 
No Skor Klasifikasi Frekuensi (Balita) % 
1 Zscore ≥ -2,0 Sangat Pendek 53  73,61 
2 -3,0 ≤ Zscore < -2,0 Pendek   9  12,50 
3 Zscore < -3,0 Normal 10  13,89 
Total 72 100,00 
 
Berdasarkan Tabel 34 frekuensi status gizi balita pada indeks antropometri 
TB/U berada pada sangat pendek sebanyak 53 balita (73,61%), berada pada 
klasifikasi pendek sebanyak 9 balita (12,50%), dan berada pada klasifikasi 
normal sebanyak 10 balita (13,89%). Jadi dapat disimpulkan bahwa status gizi 
balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung diukur dari 
indeks antropometri TB/U mayoritas berada pada klasifikasi sangat pendek yaitu 
sebesar 73,61%. 
3) Status Gizi Balita Di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran Kabupaten 
Temanggung Diukur Berdasarkan Berat Badan (BB)/Tinggi Badan 
(TB) 
 
Data variabel status gizi balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran 
Kabupaten Temanggung terdiri dari 72 balita. Data status gizi balita diukur 
berdasarkan indeks antropometri BB/TB. Berdasarkan data variabel status gizi 
balita, diperoleh skor tertinggi sebesar 7,50 dan skor terendah sebesar -2,78. 
Hasil analisis harga mean (M) sebesar 0,68; median (Me) sebesar 0,21; modus 
(Mo) sebesar -1,57; dan standar deviasi (SD) sebesar 1,91.  
Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah 
kelas = 1 + 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Dari 
perhitungan diketahui bahwa n = 72 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3.3 log 
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72 = 7,1 dibulatkan menjadi 7. Rentang data dihitung dengan rumus nilai 
maksimal – nilai minimal, sehingga diperoleh rentang data sebesar 7,50- (-2,78) 
=10,28. Sedangkan panjang kelas (rentang)/K = (7)/10,28 = 1,4.  
Tabel 35. Distribusi Frekuensi Data Status Gizi Balita Berdasarkan Berat Badan 
(BB)/Tinggi Badan (TB) 
No. Interval f % 
1 6,22-7,62 1 1,39% 
2 4,72-6,12 2 2,78% 
3 3,22-4,62 4 5,56% 
4 1,72-3,12 18 25,00% 
5 0,22-1,62 13 18,06% 
6 -1,28-0,12 27 37,50% 
7 -2,78-(-1,38) 7 9,72% 
Jumlah 72 100,00% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015 
Berdasarkan Tabel 35 status gizi balita berdasarkan berat badan 
(BB)/tinggi badan (TB) di atas dapat digambarkan melalui diagram batang 
sebagai berikut. 
 
     Gambar 6. Diagram Batang Distribusi Frekuensi Data Status Gizi Balita 
 
Berdasarkan Tabel 35 dan Gambar 6 mayoritas frekuensi Status Gizi Balita 

































0,12 sebanyak 27 siswa (37,50%) dan paling sedikit terletak pada interval 6,22-
7,62 sebanyak 1 siswa (1,39%). 
Tabel 36 Hasil perhitungan kategorisasi status gizi balita berdasarkan berat 
badan (BB)/tinggi badan (TB). 
Tabel 36. Status Gizi Balita Berdasarkan Indeks Antropometri BB/TB 
No Skor Klasifikasi Frekuensi (Balita) % 
1 Zscore ≥ 2,0 Gemuk 20   27,78 
2 -2,0 ≤ Zscore < 2,0 Normal 49   68,06 
3 -3,0 ≤ Zscore < -2,0 Kurus   3     4,17 
4 Zscore < -3,0 Sangat Kurus   0     0,00 
Total 72 100,00 
 
Berdasarkan Tabel 36 frekuensi status gizi balita pada indeks antropometri 
BB/TB berada pada gemuk sebanyak 20 balita (27,78%), berada pada klasifikasi 
normal sebanyak 49 balita (68,06%), berada pada klasifikasi kurus sebanyak 3 
balita (4,17%), dan tidak ada yan berada pada klasifikasi sangat kurus (0,00%). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa status gizi balita di Desa Kemiri, Kecamatan 
Kaloran, Kabupaten Temanggung diukur dari indeks antropometri BB/TB 
mayoritas berada pada klasifikasi normal yaitu sebesar 68,06%. 
Berdasarkan frekuensi status gizi balita diukur berdasarkan umur (U), berat 
badan (BB) dan tinggi badan (TB) dalam bentuk tiga indeks antropometri, yaitu  
BB/U, TB/U, dan BB/TB diatas dapat diketahui bahwa mayoritas status gizi balita 
di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung berada pada 
klasifikasi gizi baik sebesar 95,83%; berada pada klasifikasi sangat pendek 





c. Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Penyusunan Menu Dengan 
Status Gizi Balita Di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten 
Temanggung 
 
1) Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
semua variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diujikan 
pada masing-masing variabel penelitian yang meliputi variabel pengetahuan ibu 
tentang penyusunan menu balita dan variabel status gizi balita. Hasil uji 
normalitas masing-masing variabel dalam penelitian disajikan pada Tabel 37. 
Tabel 37. Hasil Uji Normalitas 
Variabel Sig. Keterangan 
Pengetahuan Ibu Tentang Penyusunan Menu 
Balita 0,147 P > 0,05       Normal 
Status Gizi Balita (BB/U) 0,953  P > 0,05       Normal 
Status Gizi Balita (TB/U) 0,507  P > 0,05       Normal 
Status Gizi Balita (BB/TB) 0,296  P > 0,05       Normal 
 
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian 
ini mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada (sig>0,05), sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. 
2) Hasil Uji Linieritas 
Tujuan uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah variabel bebas dan 
variabel terikat mempunyai hubungan yang linier apa tidak. Kriteria pengujian 
linieritas adalah jika nilai 
 
 





Tabel 38. Hasil Uji Linieritas 
Variabel Df 
Harga F 




Menu Balita dengan 
Status Gizi Balita 
(BB/U) 
15 : 55 0,825 1,852 0,256 Fhitung<Ftabel         linier 
Pengetahuan Ibu 
Tentang Penyusunan 
Menu Balita dengan 
Status Gizi Balita 
(TB/U) 
15 : 55 0,920 1,852 0,547 Fhitung<Ftabel         linier 
Pengetahuan Ibu 
Tentang Penyusunan 
Menu Balita dengan 
Status Gizi Balita 
(BB/TB) 
15 : 55 1,701 1,852 0,078 Fhitung<Ftabel         linier 
 








hubungan tersebut tidak signifikan. Untuk menguji hipotesis tersebut maka 
digunakan analisis korelasi product moment dari Karl Person. 
Tabel 39. Ringkasan Hasil Korelasi Product Moment dari Karl Person (X-Y1) 
Variabel r-hit r-tab sig 
Pengetahuan Ibu Tentang Penyusunan Menu 
Balita dengan Status Gizi Balita (BB/U) 0,368 0,235   0,001 
Pengetahuan Ibu Tentang Penyusunan Menu 
Balita dengan Status Gizi Balita (TB/U) 0, 340 0,235   0,000 
Pengetahuan Ibu Tentang Penyusunan Menu 
Balita dengan Status Gizi Balita (BB/TB) 0,777 0,235   0,000 
 
Berdasarkan Tabel 39 dapat diketahui bahwa nilai r hitung lebih besar 
dari r tabel pada pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita dengan 
Status Gizi Balita berdasarkan BB/U (0,368>0,235); pengetahuan ibu tentang 
penyusunan menu balita dengan status gizi balita berdasarkan TB/U 
(0,340>0,235); Pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita dengan status 
gizi balita berdasarkan BB/TB (0,777>0,235); dan nilai signifikansi masing-
masing sebesar 0,000, yang berarti kurang dari 0,05 (0,000<0,05). Berdasarkan 
hasil tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hasil analisis 
korelasi product moment menunjukkan terdapat hubungan pengetahuan ibu 
tentang penyusunan menu dengan status gizi balita di Desa Kemiri, Kecamatan 
Kaloran, Kabupaten Temanggung. 
Besarnya sumbangan tingkat pengetahuan ibu tentang penyusunan menu 
dengan status gizi balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten 
Temanggung dapat diketahui dari koefisien efektif. Besarnya sumbangan efektif 





Tabel 40. Sumbangan Efektif Tingkat Pengetahuan Ibu dengan Status Gizi Balita 
Variabel R R Square 
Pengetahuan Ibu Tentang Penyusunan Menu 
Balita dengan Status Gizi Balita (BB/U) 0,393 0,155   
Pengetahuan Ibu Tentang Penyusunan Menu 
Balita dengan Status Gizi Balita (TB/U) 0,547 0,299  
Pengetahuan Ibu Tentang Penyusunan Menu 
Balita dengan Status Gizi Balita (BB/TB) 0,462 0,214   
 
Berdasarkan Tabel 40 di atas, dapat diketahui bahwa koefisien 
determinasi (R2) tingkat pengetahuan ibu tentang penyusunan menu dengan 
status gizi balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung  
diukur berdasarkan BB/U sebesar 15,5%. Artinya pengetahuan ibu mampu 
memberikan dampak pada status gizi balita. Dengan pengetahuan yang tinggi 
maka status gizi balita akan baik, ibu balita mampu menanggulangi setiap balita 
mengalami gejala klinis pada umumnya seperti pilek, batuk, demam, dsb. Apabila 
diukur berdasarkan TB/U, tingkat pengetahuan ibu mampu memberikan 
sumbangan sebesar 28,9%. Artinya ibu memiliki pengetahuan dalam 
memberikan asupan gizi yang baik bagi balitanya. Sedangkan, ditinjau 
berdasarkan BB/TB tingkat pengetahuan ibu mampu memberikan sumbangan 
sebesar 21,4%. Artinya, ibu mengetahui dan paham tentang kondisi balitanya.  
Pada dasarnya tidak hanya tingkat pengetahuan ibu saja yang dapat 
mempengaruhi gizi balita. Menurut Krisno (2004) faktor lain yang dapat 
mempengaruhi status gizi balita diantaranya seperti keadaan infeksi, pengaruh 
budaya, penyediaan pangan, keterjangkauan pelayanan kesehatan, hygiene dan 




d. Pola Makan Balita Di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten 
Temanggung 
 
Analisis data pola makan menggunakan food recall 24 jam untuk mencatat 
pola makan selama 2 hari, sehingga akan lebih memudahkan mengetahui pola 
makan balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung. Pola 
makan dalam penelitian ini meliputi jenis bahan, frekuensi makan, variasi menu, 
dan tingkat konsumsi. Adapun penjabarannya sebagai berikut. 
1) Jenis Bahan Makan Balita Di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, 
Kabupaten Temanggung 
 
Jenis bahan berfungsi untuk mengidentifikasi ragam konsumsi makanan 
yang dikonsumsi selama 2 hari kemudian dirata-rata dan ditentukan kriteria 
penilaiannya. Kriteria penilaiannya didasarkan pada empat kriteria yaitu baik, 
cukup, sedang, dan buruk. Tabel 41 menyajikan jenis bahan makan balita di 
Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung. 
Tabel 41. Jenis Bahan Makan Balita Di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, 
Kabupaten Temanggung 
No Skor Kategori f % 
1 ≥ 10 Bahan Baik  0   0,00 
2 8 Bahan ≤ X< 10 Bahan Cukup  5   6,94 
3 5 Bahan ≤ X < 7 Bahan Sedang 62 86,11 
4 < 5 Bahan Buruk  5   6,94 
Total 
 
72  100.0 
 
Berdasarkan Tabel 41 di atas frekuensi jenis bahan makan balita tidak ada 
yang berada pada kategori baik sebanyak 0 balita (0,00%), kategori cukup 
sebanyak 5 balita (6,94%), kategori sedang sebanyak 62 balita (86,11%), dan 
kategori Buruk sebanyak 5 balita (6,94%). Jadi dapat disimpulkan bahwa jenis 
bahan makan balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung 
berada pada kategori sedang sebesar 86,11%. 
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2) Frekuensi Makan Balita Di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, 
Kabupaten Temanggung 
 
Frekuensi makan berfungsi untuk mengidentifikasi seberapa sering 
makanan yang dikonsumsi selama 2 hari. Kriteria penilaiannya didasarkan pada 
empat kriteria yaitu baik, sedang, dan kurang. Tabel 42 menyajikan frekuensi 
makan balita pada hari pertama di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten 
Temanggung. 
Tabel 42. Frekuensi Makan Balita Di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten 
Temanggung Pada Hari Pertama 
No Kriteria Kategori f % 
1 1 harinya 3M 2S Baik 71 98,61 
2 1 harinya 2M 1S Sedang   1   1,39 
3 1 harinya 2M 0S Kurang   0   0,00 
Total  72  100.0 
 
Berdasarkan Tabel 42 frekuensi makan balita pada hari pertama berada 
pada kategori baik sebanyak 71 balita (98,61%), kategori sedang sebanyak 1 
balita (1,39%), dan kategori kurang sebanyak 0 balita (0,00%). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa frekuensi makan balita pada hari pertama di Desa Kemiri, 
Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung berada pada kategori baik sebesar 
98,61%. 
Frekuensi makan balita pada hari kedua di Desa Kemiri, Kecamatan 
Kaloran, Kabupaten Temanggung ditunjukkan pada Tabel 43. 
Tabel 43. Distribusi Kategorisasi Frekuensi Makan Balita Di Desa Kemiri, 
Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung Pada Hari Kedua 
No Kriteria Kategori f % 
1 1 harinya 3M 2S Baik 66 91,67 
2 1 harinya 2M 1S Sedang   6   8,33 
3 1 harinya 2M 0S Kurang   0   0,00 





Berdasarkan Tabel 43 frekuensi makan balita pada hari pertama berada 
pada kategori baik sebanyak 66 balita (91,67%), kategori sedang sebanyak 6 
balita (8,33%), dan kategori kurang sebanyak 0 balita (0,00%). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa frekuensi makan balita pada hari kedua di Desa Kemiri, 
Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung berada pada kategori baik sebesar 
91,67%. 
3) Variasi Menu Makan Balita Di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, 
Kabupaten Temanggung 
 
Variasi menu berfungsi untuk mengidentifikasi ragam konsumsi makanan 
dilihat dari jenis hidangan yang terdiri dari makanan pokok sayuran, lauk pauk 
hewani maupun nabati, buah dan susu. Kriteria penilaiannya didasarkan pada 
lima kriteria yaitu sangat bervariasi, bervariasi, kurang bervariasi, tidak 
bervariasi, dan sangat tidak bervariasi. Variasi menu makan balita di Desa Kemiri, 
Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung ditunjukkan pada Tabel 44. 
Tabel 44. Variasi Menu Makan Balita Di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, 
Kabupaten Temanggung 
No Kriteria Kategori f % 
1 6 Jenis Hidangan Sangat Bervariasi 0 0,00 
2 5 Jenis Hidangan Bervariasi 0 0,00 
3 4 Jenis Hidangan Kurang Bervariasi 23 31,94 
4 3 Jenis Hidangan Tidak Bervariasi 42 58,33 
5 2 Jenis Hidangan Sangat Tidak Bervariasi 7 9,72 
Total 
 
72  100.0 
 
             
Berdasarkan Tabel 44 variasi menu makan balita tidak ada yang berada 
pada kategori sangat bervariasi dan kategori bervariasi, kategori kurang 
bervariasi sebanyak 23 balita (31,94%), kategori tidak bervariasi sebanyak 42 
balita (58,33%), dan kategori sangat tidak bervariasi sebanyak 7 balita (3,97%). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa variasi menu makan balita di Desa Kemiri, 
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Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung berada pada kategori tidak 
bervariasi sebesar 58,33%. 
4) Jumlah Makan (Tingkat Konsumsi) Balita Di Desa Kemiri, Kecamatan 
Kaloran, Kabupaten Temanggung 
 
Jumlah makan (tingkat konsumsi) berfungsi untuk mengetaui sejau mana  
tingkat konsumsi balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten 
Temanggung. Kriteria penilaiannya didasarkan pada empat kriteria yaitu baik, 
cukup, sedang, dan buruk. Jumlah makan (tingkat konsumsi) balita di Desa 
Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung ditunjukkan pada Tabel 45. 
Tabel 45. Jumlah Makan (Tingkat Konsumsi) Balita Di Desa Kemiri, Kecamatan 
Kaloran, Kabupaten Temanggung 
No Skor Kategori f % 
1 ≥ 90% Baik 45 62,50 
2 80% ≤ X< 90% Cukup 7 9,72 
3 70% ≤ X < 80% Sedang 15 20,83 
4 < 70% Buruk 5 6,94 
Total 72 100.0 
 
 
Berdasarkan Tabel 45 di atas frekuensi tingkat konsumsi balita berada pada 
kategori baik sebanyak 45 balita (62,50%), kategori cukup sebanyak 7 balita 
(9,72%), kategori sedang sebanyak 15 balita (20,83%), dan kategori buruk 
sebanyak 5 balita (6,94%). Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat konsumsi balita 
di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung berada pada 
kategori baik sebesar 62,50%. 
Tabel 46 menyajikan tingkat konsumsi energi balita, tingkat konsumsi 





Tabel 46. Tingkat Konsumsi Energi Balita Di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, 
Kabupaten Temanggung 
No Skor Kategori f % 
1 ≥ 122,65 Sangat Tinggi   9 12,50 
2 95,15 ≤ X< 122,65 Tinggi 21 29,17 
3 67,66 ≤ X < 95,15 Cukup 39 54,17 
4 < 67,66 Rendah   3   4,17 
Total 72 100.0 
 
Berdasarkan Tabel 46 frekuensi tingkat konsumsi energi balita berada pada 
kategori sangat tinggi sebanyak 9 responden (12,50%), kategori tinggi sebanyak 
21 responden (29,17%), kategori cukup sebanyak 39 responden (54,17%), dan 
berada pada kategori rendah sebanyak 3 responden (4,17%). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa frekuensi tingkat konsumsi energi balita di Desa Kemiri, 
Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung berada pada kategori cukup yaitu 
sebesar 54,17%. 
Tabel 47. Tingkat Konsumsi Karbohidrat Balita Di Desa Kemiri, Kecamatan 
Kaloran, Kabupaten Temanggung 
No Skor Kategori f % 
1 ≥ 122,65 Sangat Tinggi   9 12,50 
2 95,15 ≤ X< 122,65 Tinggi 21 29,17 
3 67,66 ≤ X < 95,15 Cukup 39 54,17 
4 < 67,66 Rendah   3   4,17 
Total 72 100.0 
 
 
Berdasarkan Tabel 47 frekuensi konsumsi karbohidrat balita berada pada 
kategori sangat tinggi sebanyak 9 balita (12,50%), kategori tinggi sebanyak 21 
balita (29,17%), kategori cukup sebanyak 39 balita (54,17%), dan kategori 
rendah sebanyak 3 balita (4,17%). jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat 
konsumsi energi, tingkat konsumsi karbohidrat di Desa Kemiri, Kecamatan 







Tabel 48. Tingkat Konsumsi Protein Balita Di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, 
Kabupaten Temanggung 
No Skor Kategori f % 
1 ≥ 122,65 Sangat Tinggi   9 12,50 
2 95,15 ≤ X< 122,65 Tinggi 21 29,17 
3 67,66 ≤ X < 95,15 Cukup 39 54,17 
4 < 67,66 Rendah   3   4,17 
Total 72 100.0 
 
Berdasarkan Tabel 48 frekuensi tingkat konsumsi protein balita berada 
pada kategori sangat tinggi sebanyak 9 responden (12,50%), kategori tinggi 
sebanyak 21 responden (29,17%), kategori cukup sebanyak 39 responden 
(54,17%), dan berada pada kategori rendah sebanyak 3 responden (4,17%). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa frekuensi tingkat konsumsi protein balita di Desa 
Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung berada pada kategori cukup 
yaitu sebesar 54,17%. 
Tabel 49. Tingkat Konsumsi Lemak Balita Di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, 
Kabupaten Temanggung 
No Skor Kategori f % 
1 ≥ 122,65 Sangat Tinggi   9 12,50 
2 95,15 ≤ X< 122,65 Tinggi 21 29,17 
3 67,66 ≤ X < 95,15 Cukup 39 54,17 
4 < 67,66 Rendah   3   4,17 
Total 72 100.0 
 
 
Berdasarkan Tabel 49 frekuensi tingkat konsumsi lemak balita berada pada 
kategori sangat tinggi sebanyak 9 responden (12,50%), kategori tinggi sebanyak 
21 responden (29,17%), kategori cukup sebanyak 39 responden (54,17%), dan 
berada pada kategori rendah sebanyak 3 responden (4,17%). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa frekuensi tingkat konsumsi lemak balita di Desa Kemiri, 




e. Hasil Uji Tabulasi Silang 
1. Hasil Uji Tabulasi Silang Antara Tingkat Pengetahuan Ibu Dengan 
Status Gizi Dan Pola Makan Balita 
 
Berikut hasil analisis data tabulasi silang pada tingkat pengetahuan ibu 
dengan status gizi balita berdasarkan BB/U, TB/U, BB/TB. 




Gizi Baik Gizi Kurang 
Gizi 
Buruk 
f % f % f % f % 
Pengetahuan_Ibu 
Sangat Tinggi 48 66,7 1 1,39 1 1,39 50 69,44 
Tinggi 21 29,17 1 1,39 0 0,00 22 30,56 
Total 69 95,83 2 2,78 1 1,39 72 100,00 
 
Berdasarkan hasil tabulasi silang tingkat pengetahuan ibu diukur 
berdasarkan BB/U diketahui bahwa apabila pengetahuan ibu sangat tinggi maka 
status gizi balita berada pada kategori gizi baik. Sebaliknya, apabila tingkat 
pengetahuan ibu rendah maka status gizi balita dimungkinkan berada pada 
kategori gizi kurang dan gizi buruk. 




Pendek Pendek Normal 





36 50,00 5 6,94 9 12,50 50 69,44 
Tinggi 17 23,61 4 5,56 1 1,39 22 30,56 
Total 53 73,61 9 12,50 10 13,89 72 100,00 
 
Berdasarkan hasil tabulasi silang tingkat pengetahuan ibu diukur 
berdasarkan TB/U diketahui bahwa pengetahuan ibu sangat tinggi akan tetapi 
status gizi balita berada pada kategori sangat pendek. Artinya, kondisi ini 
mengisyaratkan terjadi masalah kronis yang berlangsung lama sepoerti tingkat 
kemiskinan, serta perilaku hidup tidak sehat pada keluarga balita.  
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Gemuk Normal Kurus 
f % f % f % f % 
Pengetahuan_Ibu 
Sangat 
Tinggi 17 23,61 33 45,83 0 0,00 50 69,44 
Tinggi 3 4,17 16 22,22 3 4,17 22 30,56 
Total 20 27,78 49 68,06 3 4,17 72 100,00 
 
Berdasarkan hasil tabulasi silang tingkat pengetahuan ibu diukur 
berdasarkan BB/TB diketahui bahwa pengetahuan ibu sangat tinggi diikuti 
dengan status gizi balita berada pada kategori normal. Artinya, tidak ada 
masalah genetik yang terdapat pada balita dalam penelitian ini.  
2. Hasil Uji Tabulasi Silang Antara Tingkat Pengetahuan Ibu Dengan 
Status Gizi Dan Pola Makan Balita 
 
Berikut hasil analisis data tabulasi silang pada tingkat pengetahuan ibu 
dengan status gizi balita berdasarkan tingkat konsumsi yang diukur dari tingkat 
konsumsi energi, tingkat konsumsi protein, tingkat konsumsi lemak, dan tingkat 
konsumsi karbohidrat. 
Tabel 53. Tabulasi Silang Tingkat Pengetahuan Ibu Dengan Tingkat Konsumsi 
Energi 
 
Tingkat Konsumsi Energi 
Total Sangat 
Tinggi Tinggi Cukup Rendah 




Tinggi 8 11,11 18 25,00 23 31,94 1,00 1,39 50 69,44 
Tinggi 1 1,39 3 4,17 16 22,22 2,00 2,78 22 30,56 
Total 9 12,50 21 29,17 39 54,17 3 4,17 72 100,00 
 
Berdasarkan hasil tabulasi silang tingkat pengetahuan ibu diukur 
berdasarkan tingkat konsumsi energi diketahui bahwa pengetahuan ibu sangat 
tinggi dan tinggi akan tetapi tingkat konsumsi energinya berada pada kategori 
cukup. Artinya, tingkat pengetahuan ibu tidak diimbangi dengan penyusunan 
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menu seimbang, sehingga menyebabkan tingkat konsumsi energinya berada 
pada kategori cukup. 
Tabel 54. Tabulasi Silang Tingkat Pengetahuan Ibu Dengan Tingkat Konsumsi 
Karbohidrat 
 
Tingkat Konsumsi Karbohidrat 
Total Sangat 
Tinggi Tinggi Cukup Rendah 





8 11,11 18 25,00 23 31,94 1,00 1,39 50 69,44 
Tinggi 1 1,39 3 4,17 16 22,22 2,00 2,78 22 30,56 
Total 9 12,50 21 29,17 39 54,17 3 4,17 72 100,00 
 
Berdasarkan hasil tabulasi silang tingkat pengetahuan ibu diukur 
berdasarkan tingkat konsumsi karbohidrat diketahui bahwa pengetahuan ibu 
sangat tinggi dan tinggi akan tetapi tingkat konsumsi karbohidratnya berada 
pada kategori cukup. Artinya, tingkat pengetahuan ibu tidak diimbangi dengan 
penyusunan menu seimbang, sehingga menyebabkan tingkat konsumsi 
karbohidratnya berada pada kategori cukup. 
Tabel 55. Tabulasi Silang Tingkat Pengetahuan Ibu Dengan Tingkat Konsumsi 
Protein 
 
Tingkat Konsumsi Protein 
Total Sangat 
Tinggi Tinggi Cukup Rendah 




Tinggi 8 11,11 18 25,00 23 31,94 1,00 1,39 50 69,44 
Tinggi 1 1,39 3 4,17 16 22,22 2,00 2,78 22 30,56 
Total 9 12,50 21 29,17 39 54,17 3 4,17 72 100,00 
 
Berdasarkan hasil tabulasi silang tingkat pengetahuan ibu diukur 
berdasarkan tingkat konsumsi protein diketahui bahwa pengetahuan ibu sangat 
tinggi dan tinggi akan tetapi tingkat konsumsi proteinnya berada pada kategori 
cukup. Artinya, tingkat pengetahuan ibu tidak diimbangi dengan penyusunan 
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menu seimbang, sehingga menyebabkan tingkat konsumsi proteinnya berada 
pada kategori cukup. 
Tabel 56. Tabulasi Silang Tingkat Pengetahuan Ibu Dengan Tingkat Konsumsi 
Lemak 
 
Tingkat Konsumsi Lemak 
Total Sangat 
Tinggi Tinggi Cukup Rendah 





8 11,11 18 25,00 23 31,94 1,00 1,39 50 69,44 
Tinggi 1 1,39 3 4,17 16 22,22 2,00 2,78 22 30,56 
Total 9 12,50 21 29,17 39 54,17 3 4,17 72 100,00 
 
Berdasarkan hasil tabulasi silang tingkat pengetahuan ibu diukur 
berdasarkan tingkat konsumsi lemak diketahui bahwa pengetahuan ibu sangat 
tinggi dan tinggi akan tetapi tingkat konsumsi lemaknya berada pada kategori 
cukup. Artinya, tingkat pengetahuan ibu tidak diimbangi dengan penyusunan 
menu seimbang, sehingga menyebabkan tingkat konsumsi lemaknya berada 
pada kategori cukup. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan data penelitian yang dianalisis maka dilakukan pembahasan 
tentang hasil penelitian sebagai berikut. 
1) Pembahasan Pengetahuan Ibu Tentang Penyusunan Menu Balita Di 
Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung 
 
Berdasarkan Tabel 22 tingkat pengetahuan ibu tentang penyusunan menu 
balita berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 50  responden (69,44%), 
kategori tinggi sebanyak 22 responden (30,56%), dan tidak ada yang berada 
pada kategori cukup dan kategori rendah. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis 
data pada enam klasifikasi tingkat pengetahuan ibu tentang penyusunan menu 
balita dimana diketahui bahwa ditinjau dari segi klasifikasi tahu berada pada 
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kategori sangat tinggi sebesar 58,335; memahami berada pada kategori tinggi 
sebesar 50,00%; mengaplikasi berada pada kategori sangat tinggi sebesar 
68,06%; menganalisis berada pada kategori sangat tinggi sebesar 63,89%; 
mensintesis berada pada kategori sangat tinggi sebesar 54,17%; dan 
mengevaluasi berada pada kategori sangat tinggi sebesar 54,17%. Artinya, ibu 
balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung dinilai tahu 
dan paham tentang bagaimana cara menyusun menu yang baik dan benar untuk 
balitanya. 
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa mayoritas ibu balita di 
Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung berusia antara 20-30 
tahun sebesar 65,28% atau memiliki usia reproduktif. Artinya, Semakin cukup 
umur maka tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang 
dalam berpikir dan mengambil keputusan. Dengan bertambahnya umur 
seseorang maka kematangan dalam berpikir semakin baik sehingga akan 
termotivasi dalam memberikan asupan yang baik bagi balitanya.  
Ibu balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung 
berpendidikan SMA sebesar 34,72%. Artinya, Tingkat pendidikan turut pula 
menentukan mudah tidaknya seseorang menyerap dan memahami pengetahuan 
yang mereka peroleh pada umumnya, semakin tinggi pendidikan seseorang 
maka semakin baik pula pengetahuannya. Selain itu, ibu balita di Desa Kemiri, 
Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung bekerja sebagai ibu rumah tangga 
sebesar 91,67%. Artinya, pekerjaan seseorang dapat mempengarui cara berfikir 
orang tersebut karena aktivitas, pengalaman, cara berpikir, cara bersikap, dan 
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pengambilan keputusan biasanya cenderung didasarkan lingkungan 
Pergaulannya. 
 Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang 
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan Ibu yaitu pendidikan, persepsi, motivasi, dan 
pengalaman. Penginderaan manusia dilakukan dengan panca indra yaitu indra 
pengelihatan indra pendengaran, penciuman, perasa dan peraba. Sebagian besar 
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga sebagai indera 
penglihatan dan pendengaran. Pengetahuan merupakan domain yang sangat 
penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. Pengetahuan diperlukan 
sebagai dukungan dalam menumbuhkan rasa percaya diri maupun sikap dan 
perilaku setiap hari, sehingga dapat dikatakan bahwa pengetahuan merupakan 
fakta yang mendukung tindakan seseorang (Notoadmodjo, 2008).  
Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuris Zuralda 
Rakhmawati (2013) yang berjudul hubungan tingkat pengetahuan tentang gizi, 
pola makan, dan tingkat konsumsi energi dengan status gizi anak balita di 
wilayah kerja Puskesmas Selogiri Kabupaten Wonogiri. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan 
tentang gizi, pola makan, dan tingkat konsumsi energi dengan status gizi anak 
balita di wilayah kerja Puskesmas Selogiri Kabupaten Wonogiri (p= 0,035). Selain 
itu, penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugroho 
Priyo Handono (2013) yang berjudul hubungan tingkat pengetahuan tentang gizi, 
pola makan, dan tingkat konsumsi energi dengan status gizi anak balita di 
wilayah kerja Puskesmas Selogiri Kabupaten Wonogiri.  Hasil uji statistik ada 
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hubungan bermakna antara asupan gizi dengan status gizi balita di wilayah kerja 
Puskesmas III Pakuan Baru Kota Jambi Tahun 2013                       
(p= 0,035). Diharapkan adanya kerjasama lintas sektoral antara instansi terkait 
dengan upaya penyuluhan terkait terutama dalam hal gizi masyarakat khususnya 
gizi balita supaya angka kejadian gizi buruk semakin berkurang setiap tahunnya. 
  
2) Pembahasan Status Gizi Balita Di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran 
Kabupaten Temanggung 
 
Berdasarkan Tabel 31, 33, dan 35 diketahui bahwa frekuensi status gizi 
balita diukur berdasarkan umur (U), berat badan (BB) dan tinggi badan (TB). 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa mayoritas status gizi balita di Desa 
Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung diukur dari BB/U berada 
pada klasifikasi gizi baik sebesar 95,83%; artinya balita mengalami kenaikan 
berat badan yang seimbang dan sesuai dengan umurnya, serta balita 
diindikasikan tidak memiliki masalah gizi secara umum seperti batuk, diare, 
panas, rewel, dan atau masalah penyakit infeksi lainnya. Diukur dari TB/U berada 
pada klasifikasi sangat pendek sebesar 73,61%. Balita bertubuh pendek 
(stunting) merupakan indikasi buruknya status gizi, hal ini bersifat kronis dan 
berlangsung lama. Kondisi tersebut sekaligus mengindikasikan otak tidak 
mendapat asupan makanan yang cukup. Balita berbadan pendek atau dikenal 
dengan sebutan stunting memiliki nilai kecerdasan yang jauh di bawah rata-rata 
balita normal. Kondisi ini disebabkan oleh kualitas asupan gizi yang buruk saat 
balita masih berada dalam masa kehamilan dan awal masa pertumbuhan. 
Berdasarkan pengamatan dilapangan hal ini dikarenakan penghasilan yang 
didapatkan perbulan rata-rata sebesar Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 yang 
digunakan untuk memenuhi segala kebutuhan rumah tangganya, sehingga 
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sangat dimungkinkan apabila pemberian asupan gizi balitanya hanya sekedarnya 
saja. Diukur dari BB/TB berada pada klasifikasi normal yaitu sebesar 68,06% 
artinya, balita diindikasikan tidak ada mempunyai kelainan dikarenakan faktor 
genetika dari lingkungan keluarganya.  
Status gizi adalah ukuran keberhasilan dalam pemenuhan nutrisi untuk 
anak yang diindikasikan oleh berat badan dan tinggi badan anak. Status gizi juga 
didefinisikan sebagai status kesehatan yang dihasilkan oleh keseimbangan antara 
kebutuhan dan masukan nutrien. Status gizi balita yang baik mempunyai peranan 
dalam pertahanan tubuh yaitu pembentukan antibodi. Pada balita yang gizinya 
baik pembentukan antibodi akan normal, sehingga tubuh dapat melawan kuman 
yang menginfeksi tubuh yang dapat menyebabkan daya tahan tubuh menurun. 
Akan tetapi sebaliknya, jika balita yang gizinya buruk pembentukan antibodi akan 
tidak normal, sehingga tubuh tidak dapat melawan kuman yang menginfeksi 
tubuh yang dapat menyebabkan daya tahan tubuh menurun. 
Status gizi pada  balita  dipengaruhi oleh  banyak  faktor   yaitu  faktor  
langsung dan faktor tidak langsung. Faktor langsung berupa  asupan  makanan  
itu  sendiri  dan kondisi  kesehatan  anak  misalnya  infeksi. Sedangkan  faktor  
tidak  langsung  adalah pengetahuan  ibu  tentang  gizi, pendapatan keluarga,  
pelayanan  kesehatan  dan  sosial budaya.  Makanan  dan  minuman  dapat 
memelihara  kesehatan  seseorang,  tetapi sebaliknya  makanan  dapat  menjadi 
penyebab menurunnya kesehatan seseorang dan  status  gizi  bahkan  
mendatangkan penyakit.  Hal  ini  sangat  tergantung  pada perilaku  seseorang  
terhadap  makanan tersebut  (Notoadmojo,  2008). Ibu merupakan orang yang 
paling dekat dengan anak  memegang  peranan  penting  dalam menciptakan  
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status  gizi  anak  yang  baik. Karena  anak  belum  bisa  mengurus  dirinya 
sendiri.  Perilaku  ibu  dalam  hal  gizi menentukan  status  gizi  anaknya  
tersebut apakah  baik  atau  jelek.  Perilaku  ini  salah satunya  dipengaruhi  oleh  
tingkat pengetahuan yang dimiliki ibu terhadap gizi (Anonim, 2008). 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diimplikasikan bahwa tingkat 
pengetahuan ibu yang baik maka status gizi balita juga akan baik, aan tetapi jika 
tingkat pengatahuan ibu berada pada kategori kurang baik maka dapat 
dimungkinkan status gizi balita berada pada kategori kurang baik pula. 
Kebutuhan gizi seseorang adalah jumlah yang diperkirakan cukup untuk 
memelihara kesehatan pada umumnya. Secara garis besar kebutuhan gizi 
ditentukan oleh usia, jenis kelamin, aktivitas, berat badan dan tinggi badan. 
Antara asupan zat gizi dan pengeluaranya harus ada keseimbangan sehingga 
diperoleh status gizi yang baik. Status gizi Balita dapat dipantau dengan 
menimbang anak setiap bulan dan dicocokan dengan Kartu Menuju Sehat (KMS) 
(Atikah Proverawati, 2009: 128-129). 
Makanan balita seharusnya berpedoman pada gizi yang seimbang dan 
harus memenuhi standar kecukupan gizi balita. Gizi seimbang merupakan 
keadaan yang menjamin tubuh memperoleh makanan yang cukup dan 
mengandung semua zat gizi dalam jumlah yang dibutuhkan, dengan gizi 
seimbang maka pertumbuhan dan perkembangan balita akan optimal dan daya 





3) Pembahasan Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Penyusunan 
Menu Balita Dengan Status Gizi Balita Di Desa Kemiri, Kecamatan 
Kaloran, Kabupaten Temanggung 
 
Berdasarkan Tabel 39 terdapat hubungan pengetahuan ibu tentang 
penyusunan menu dengan status gizi balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, 
Kabupaten Temanggung. Hal ini ditunjukkan dari nilai r hitung lebih besar dari r 
tabel pada pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita dengan Status Gizi 
Balita berdasarkan BB/U (0,368>0,235); pengetahuan ibu tentang penyusunan 
menu balita dengan status gizi balita berdasarkan TB/U (0,340>0,235); 
Pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita dengan status gizi balita 
berdasarkan BB/TB (0,777>0,235); dan nilai signifikansi masing-masing sebesar 
0,000, yang berarti kurang dari 0,05 (0,000<0,05). Artinya, pengetahuan 
memiliki hubungan terhadap status gizi balita. Hal ini menunjukan bahwa 
pengetahuan  ibu  tentang  gizi  berpengaruh terhadap status gizi balita.  
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang 
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan manusia 
dilakukan dengan panca indra yaitu indra pengelihatan indra pendengaran, 
penciuman, perasa dan peraba. Sebahagian besar pengetahuan manusia 
diperoleh melalui mata dan telinga sebagai indera penglihatan dan pendengaran.  
Ibu adalah salah satu dari kedudukan sosial yang mempunyai banyak 
peran, peran sebagai seorang istri dari suaminya, sebagai ibu dari anak-anaknya, 
dan sebagai seorang yang melahirkan menyusui dan merawat anak-anaknya. Ibu 
juga berfungsi sebagai benteng keluarga yang menguatkan anggota-anggota 
keluarganya. Ibu sebagai seorang yang sangat penting dalam rumah tangga. Ibu 
yang merawat anak-anaknya, menyediakan makanan untuk anggota keluarganya 
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dan terkadang bekerja untuk menambah pendapatan keluarga. Peran ibu adalah 
tingkah laku yang dilakukan seorang ibu terhadap keluarganya untuk merawat 
suami dan anak-anaknya (Suhardjo, 2003).  
Status gizi didefinisikan sebagai status kesehatan yang dihasilkan oleh 
keseimbangan antara kebutuhan dan masukan nutrien.Status gizi balita adalah 
ukuran keberhasilan dalam pemenuhan nutrisi untuk balita yang diindikasikan 
oleh berat badan dan tinggi badan balita. Makanan balita seharusnya 
berpedoman pada gizi yang seimbang dan harus memenuhi standar kecukupan 
gizi balita. Gizi seimbang merupakan keadaan yang menjamin tubuh memperoleh 
makanan yang cukup dan mengandung semua zat gizi dalam jumlah yang 
dibutuhkan, dengan gizi seimbang maka pertumbuhan dan perkembangan balita 
akan optimal dan daya tahan tubuhnya akan baik dan tidak mudah sakit.  
Menyusun menu seimbang dengan cara setiap menu hidangan harus 
mengandung kalori dari karbohidrat, protein, lemak, di sempurnakan dengan 
vitamin dan mineral. Penyusunan menu balita yang baik dengan cara memilih 
makanan yang cukup mengandung kalsium dan zat besi, menghindari 
penyediaan makanan dan minuman berkalori contohnya minuman ringan. 
Makanan yang dihidangkan pada balita harus mengandung zat-zat gizi yang 
dibutuhkan balita dengan mutu yang baik dan jumlah yang sesuai dengan 
kebutuhan anak. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Suhardjo (2003),  menyatakan 
bahwa keadaan gizi  kurang dan gizi buruk disebabkan karena  kurangnya  
pengetahuan ibu  tentang  kebutuhan  makanan  dan kurangnya  pendidikan 
yang dimiliki oleh ibu. Selain itu, Suhardjo (2003) juga menyatakan  bahwa 
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dengan meningkatkan pengetahuan gizi ibu diharapkan semakin  meningkat 
kemampuan ibu dalam memilih  dan merencanakan makanan dengan ragam dan 
kombinasi yang tepat sesuai dengan syarat gizi. Dari penelitian ini masih 
terdapat ibu yang memiliki pengetahuan tinggi tapi memiliki  anak  dengan  
status  gizi buruk. Ketidaksesuaian ini bisa terjadi karena pengetahuan yang 
tinggi belum tentu diikuti oleh sikap dan praktek yang tinggi pula. Hal ini  bisa  
terjadi karena berbagai faktor antara lain keadaan  ekonomi,  keluarga  yang  
termasuk keluarga  miskin,  tradisi,  dan  keadaan lingkungan (Anonim, 2008). 
Berdasarkan Tabel 39 dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R2) 
tingkat pengetahuan ibu tentang penyusunan menu dengan status gizi balita di 
Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung  diukur berdasarkan 
BB/U sebesar 15,5%. Artinya pengetahuan ibu mampu memberikan dampak 
pada status gizi balita. Dengan pengetahuan yang tinggi maka status gizi balita 
akan baik, ibu balita mampu menanggulangi setiap balita mengalami gejala klinis 
pada umumnya seperti pilek, batuk, demam, dsb. Apabila diukur berdasarkan 
TB/U, tingkat pengetahuan ibu mampu memberikan sumbangan sebesar 28,9%. 
Artinya ibu memiliki pengetahuan dalam memberikan asupan gizi yang baik bagi 
balitanya. Sedangkan, ditinjau berdasarkan BB/TB tingkat pengetahuan ibu 
mampu memberikan sumbangan sebesar 21,4%. Artinya, ibu mengetahui dan 
paham tentang kondisi balitanya. 
4) Pembahasan Pola Makan Balita Di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, 
Kabupaten Temanggung 
 
Analisis data pola makan balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, 
Kabupaten Temanggung dicatat menggunakan food recall 24 jam selama 2 hari. 
Pola makan dalam penelitian ini meliputi jenis bahan, frekuensi makan, variasi 
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menu, dan tingkat konsumsi. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa 
jenis bahan makan balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten 
Temanggung berada pada kategori sedang sebesar 86,11%; frekuensi makan 
balita pada hari pertama di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten 
Temanggung berada pada kategori baik sebesar 98,61%; frekuensi makan balita 
pada hari kedua di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung 
berada pada kategori baik sebesar 91,67%; variasi menu makan balita di Desa 
Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung berada pada kategori tidak 
bervariasi sebesar 58,33%, dan tingkat konsumsi balita di Desa Kemiri, 
Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung berada pada kategori baik sebesar 
62,50%. 
Menurut Soenardi (1996), pola makan adalah faktor yang mempengaruhi 
konsumsi makan. Apabila pola makan baik maka diasumsikan konsumsi makan  
akan baik pula sehingga menimbulkan status gizi yang baik. Menurut Berg  
(1985) pola makan yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mempengaruhi  
status gizi. Hal ini ditunjukkan dari hasil pengamatan dilapangan dimana balita  
yang memiliki pola makan yang baik, tidak mengalami gizi kurang. Pada 
umumnya balita yang berstatus gizi baik biasanya memiliki pola makan yang  
baik pula karena pola makan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
status gizi. 
Makanan yang memiliki asupan gizi seimbang sangat penting dalam  proses 
tumbuh  kembang  dan  kecerdasan  anak. Bersamaan dengan pola makan yang 
baik dan  teratur  yang  harus  diperkenalkan sedini mungkin  pada  anak,  dapat 
membantu memenuhi kebutuhan akan pola makan  sehat  pada  anak,  seperti  
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variasi makanan  dan  pengenalan  jam-jam  makan yang  tepat.  Pola  makan  
yang  baik harusnya  dibarengi  dengan  pola  gizi seimbang,  yaitu  pemenuhan  
zat-zat  gizi yang  telah  disesuaikan  dengan  kebutuhan tubuh  dan  diperoleh  
melalui makanan sehari-hari. Dengan makan makanan yang bergizi dan  
seimbang secara teratur, diharapkan pertumbuhan  anak  akan berjalan  optimal. 
Nutrisi sangat penting dan berguna untuk menjaga kesehatan dan mencegah 
penyakit. Untuk meningkatkan  kualitas  hidup dan  kesehatan,  banyak  orang  
menerapkan pola makan vegetarian karena makanan ini murah,  sehat  dan  
bebas  kolesterol.  Tetapi apabila pola makan  ini  tidak  disertai dengan  asupan  
gizi yang baik maka penganut vegetarian berpotensi mengalami status  gizi  yang  
tidak  baik  berupa  gizi kurang  bahkan  gizi  buruk.  Pola  makan yang  sehat  
harus  disertai  dengan  asupan gizi yang  baik agar dapat mencapai status gizi  
yang  baik. Pola makan yang baik harus diberikan pada  balita sejak dini agar 
balita  terhindar  dari  status  gizi  yang  tidak baik (Laksmi, 2008). Pola  makan  
yang  baik  belum  tentu makanannya  terkandung asupan gizi yang benar.  
Banyak  balita  yang  memiliki  pola makan  baik  tapi  tidak  memenuhi  jumlah 
dan komposisi zat  gizi yang  memenuhi syarat gizi seimbang. Maka dari itu 
peran ibu dalam pengetahuan, sikap ibu, dan perilaku ibu dalam penyusunan 
menu dapat menentukan status gizi pada balitanya untuk saat ini dan masa 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Tingkat pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita berada pada 
kategori sangat tinggi sebanyak 50 responden (69,44%), kategori tinggi 
sebanyak 22 responden (30,56%), dan tidak ada yang berada pada kategori 
cukup dan kategori rendah. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis data pada 
enam klasifikasi tingkat pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita 
dimana diketahui bahwa ditinjau dari segi klasifikasi tahu berada pada 
kategori sangat tinggi sebesar 58,335; memahami berada pada kategori tinggi 
sebesar 50,00%; mengaplikasi berada pada kategori sangat tinggi sebesar 
68,06%; menganalisis berada pada kategori sangat tinggi sebesar 63,89%; 
mensintesis berada pada kategori sangat tinggi sebesar 54,17%; dan 
mengevaluasi berada pada kategori sangat tinggi sebesar 54,17%. Artinya, 
ibu balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung dinilai 
tahu dan paham tentang bagaimana cara menyusun menu yang baik dan 
benar untuk balitanya. 
2. Status gizi balita pada indeks antropometri BB/U berada pada klasifikasi gizi 
baik sebanyak 69 balita (95,83%), berada pada klasifikasi gizi kurang 
sebanyak 2 balita (2,78%), dan berada pada klasifikasi gizi buruk sebanyak 1 
balita (1,39%); status gizi balita pada indeks antropometri TB/U berada pada 
sangat pendek sebanyak 53 balita (73,61%), berada pada klasifikasi pendek 
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sebanyak 9 balita (12,50%), dan berada pada klasifikasi normal sebanyak 10 
balita (13,89%); dan status gizi balita pada indeks antropometri BB/TB berada 
pada gemuk sebanyak 20 balita (27,78%), berada pada klasifikasi normal 
sebanyak 49 balita (68,06%), berada pada klasifikasi kurus sebanyak 3 balita 
(4,17%), dan tidak ada yang berada pada klasifikasi sangat kurus (0,00%).  
3. Terdapat hubungan pengetahuan ibu tentang penyusunan menu dengan 
status gizi balita berdasarkan BB/U, TB/U. BB/TB di Desa Kemiri, Kecamatan 
Kaloran, Kabupaten Temanggung. Hal ini ditunjukkan dari nilai r hitung lebih 
besar dari r tabel pada pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita 
dengan Status Gizi Balita berdasarkan BB/U (0,368>0,235); pengetahuan ibu 
tentang penyusunan menu balita dengan status gizi balita berdasarkan TB/U 
(0,340>0,235); Pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita dengan 
status gizi balita berdasarkan BB/TB (0,777>0,235); dan nilai signifikansi 
masing-masing sebesar 0,000, yang berarti kurang dari 0,05 (0,000<0,05). 
4. Pola makan balita berdasarkan jenis bahan makan tidak ada yang berada pada 
kategori baik sebanyak 0 balita (0,00%), kategori cukup sebanyak 5 balita 
(6,94%), kategori sedang sebanyak 62 balita (86,11%), dan kategori Buruk 
sebanyak 5 balita (6,94%); frekuensi makan balita pada hari pertama berada 
pada kategori baik sebesar 98,61%; frekuensi makan balita pada hari kedua 
berada pada kategori baik sebesar 91,67%; variasi menu makan balita tidak 
ada yang berada pada kategori sangat bervariasi dan kategori bervariasi, 
kategori kurang bervariasi sebanyak 23 balita (31,94%), kategori tidak 
bervariasi sebanyak 42 balita (58,33%), dan kategori sangat tidak bervariasi 
sebanyak 7 balita (3,97%), dan tingkat konsumsi energi balita di Desa Kemiri, 
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Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung berada pada kategori cukup 
yaitu sebesar 54,17%; tingkat konsumsi protein balita di Desa Kemiri, 
Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung berada pada kategori cukup 
yaitu sebesar 54,17%; tingkat konsumsi lemak balita di Desa Kemiri, 
Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung berada pada kategori cukup 
yaitu sebesar 54,17%; tingkat konsumsi karbohidrat di Desa Kemiri, 




Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas 
maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Bagi Ibu Balita Di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten 
Temanggung 
 
Perlu meningkatkan pengetahuan orang tua khususnya Ibu dalam 
penyusunan menu balita agar asupan gizinya tepat dan status gizinya meningkat 
dengan cara mengikuti penyuluhan-penyuluhan yang diadakan di posyandu 
terdekat seperti penyuluhan tentang gizi seimbang, makanan yang tepat untuk 
balita, dampak kekurangan gizi pada balita, cara memasak yang tepat bagi menu 
balita, dsb. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti lain hendaknya melakukan penelitian dengan menambah 
referensi yang lebih baru, menggunakan pendekatan yang berbeda dan dengan 
objek yang berbeda pula, sehingga dapat menyempurnakan hasil penelitian ini. 
Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan variabel lain untuk 
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meneliti pengetahuan ibu tentang penyusunan menu balita dengan status gizi 
balita seperti sikap ibu, perilaku ibu, dsb.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah Peneliti ini hanya mengambil 
sampel sebanyak 72 balita di Desa Kemiri, Kecamatan Kaloran, Kabupaten 
Temanggung dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, akan lebih 
baik jika sampel yang diambil meliputi seluruh balita di Desa Kemiri, Kecamatan 
Kaloran, Kabupaten Temanggung, sehingga hasil penelitian dapat 
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Makan  Pagi  
Nasi putih, sup, 
tempe goreng  
Beras 25 gr
Brokoli  1 sdm  
Bakso  2 butir  
Wortel  ½ buah   
Tempe  1 potong  
Selingan Pagi Sosis sosis 2 biji   
 
Makan Siang 
Nasi putih, sup, 
tempe goreng 
Beras   25 gr 
Brokoli  1 sdm  
Bakso  2 butir  
Wortel  ½ buah   
Tempe 1 potong  
Selingan Sore Mangga  mangga 1 buah   
Makan  Malam Nasi putih, sup, 
tempe goreng 
Beras 25 gr 
Brokoli  1 sdm  
Bakso  2 butir  
Wortel ½ buah   
Tempe  1 potong  
Hari   
ke 2  
Makan Pagi Susu, roti Susu 1 gelas  
Roti  1 potong   
Selingan Pagi Tempura  Tempura  2 buah   
Makan Siang  Bakso , susu Bakso  1 mangkuk  
Susu  1 gelas  
Selingan Sore  Leker , roti bakar leker 1 buah   
Roti bakar  1 potong  
Makan Malam Mie rebus, susu Mie rebus 1 mangkuk  
Susu  1 gelas  
2 Hari   
ke 1 
Makan Pagi Nasi, tumis 
buncis, tahu 
goreng 
Beras  1 centong   
Buncis  5 buah  
Tahu  1 potong  
Selingan Pagi  Leker, bakso 
tusuk 




Makan Siang Nasi, tumis 
buncis, tahu 
goreng 
Beras  1 centong  
Buncis 5 buah  
Tahu  1 potong  
Selingan Sore Roti bakar, sosis Roti bakar 1 potong  
Sosis 1 biji   
Makan Malam  Nasi, tumis 
buncis, tahu 
goreng, telur 
Beras  1 centong  
Buncis 5 buah   
Tahu  1 potong  
Telur 1 buah  
Hari  ke 
2 
Makan Pagi Susu, roti Susu  1 gelas  
Roti 1 buah  
Selingan Pagi Kacang 2 Kacang   20 gr 
Makan siang  Nasi, bening 
bayam, tempe 
Beras 1 centong   
Bayam  ½ ikat   
Tempe  1 potong   
Selingan Sore Bakso ayam  Bakso 2 biji   
ayam  
Makan Malam Mie rebus Mie rebus 1 mangkok  
3 Hari ke 
1 
Makan pagi  - - - - 
Selingan pagi Roti  Roti 1 potong  
Makan Siang Nasi, telur  beras 3 sdm  
Telur  1 butir  
Selingan Sore Wafer  Wafer  1  potong  
Makan malam  Nasi, tempe Nasi 3 sdm  
Tempe  1 potong  
Hari  
ke2 
Makan Pagi - - -  
Selingan Pagi Buber kacang ijo Buber 
kacang ijo 
1 mangkuk  
Makan siang  roti roti 1 potong  
Selingan sore Bakso bakso 1 mangkuk  
Makan malam Nasi  Nasi  3 sdm  
4 Hari ke 
1 
Makan Pagi Nasi goreng Nasi    25 gr 
Selingan Pagi - - - - 
Makan Siang  Nasi, naget ayam Nasi   25 gr 
Naget 
ayam 
2 buah  
Selingan Sore Jeruk Jeruk  1 buah  
Makan malam  Mie goreng Mie goreng 1 piring  
Hari  
ke2 
Makan pagi susu susu 1 gelas  
Selingan pagi  Tempe goreng Tempe 
goreng 
1 potong  
Makan siang Nasi telur Nasi 3 sdm  
Telur  1 butir  
Selingan sore - - - - 
Makan malam Bakso Bakso 1 mangkuk  
5 Hari ke 
1 
Makan pagi Nasi telur, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Telur 1 butir  
Bayam  2 sdm  
Selingan pagi  Roti Roti  1 potong  
Makan siang Nasi telur, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir  
Bayam 2 sdm  
Selingan sore Nagasari  Nagasari  1  buah  
Makan malam  Nasi telur Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir  
Hari  
ke2 
Makan pagi Nasi telur, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir  
Bayam  2 sdm  
Selingan pagi  Risoles Risoles   1 buah   
Makan siang Nasi telur, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir  
Bayam  2 sdm  
Selingan sore Pisang  Pisang   1  buah  
Makan malam  Nasi telur Nasi 4 sdm  
Telur  1 butir  
6 Hari ke Makan pagi Nasi telur, sayur Nasi  4 sdm  
1 bening Telur  1 butir  
Bayam  2 sdm  
Selingan pagi Pisang     Pisang   1 buah   
Makan siang Nasi tempe, 
sayur bening 
Nasi  4 sdm  
Tempe 1 butir  
Bayam  2 sdm  
Selingan sore Roti  Roti   1  buah  
Makan malam  Nasi telur Nasi 4 sdm  
Telur  1 butir  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi lele, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
lele 1 buah  
Bayam  2 sdm  
Selingan pagi Nogosari Nogosari  1 buah  
Makan siang Nasi lele, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Lele 1 buah   
Bayam  2 sdm  
Selingan sore Nagasari  Nagasari  1  buah  
Makan malam  Nasi telur Nasi 4 sdm  
Telur  1 butir  
7 Hari ke 
1 
Makan pagi Nasi telur, 
kentang goreng, 
telur 
Nasi 4 sdm  
Telur  1 butir  
Kentang  2 sdm  
Selingan pagi  Bubur kacang ijo Kacang 
hijau  
3 sdm  
Makan siang Nasi telur, sayur  Nasi  4 sdm  
Wortel 2 sdm   
Boncis  2 sdm  
Selingan sore Bakso  Bakso sapi 4 buah  
Makan malam  Nasi telur Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi telur, sayur 
bening 
Nasi 4 sdm  
Telur  1 butir  
Sawi   2 sdm  
Selingan pagi  Martabak telur Martabak 
telur 
1 potong  
Makan siang Nasi sup Nasi  4 sdm  
Telur 1 butir  
Brokoli  2 sdm  
Selingan sore Sate lontong  Sate 
lontong  
1  bungkus  
Makan malam  Nasi telur Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir  
8 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi telur, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir  
Buncis   2 sdm  
Selingan pagi  Roti Roti  1 potong  
Makan siang Nasi telur, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Telur 1 butir  
Bayam  2 sdm  
Selingan sore Nagasari  Nagasari  1  buah  
Makan malam  Nasi  bandeng Nasi  4 sdm  
bandeng 1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi orak-arik 
telur wortel 
Nasi 4 sdm  
Telur  1 butir  
Wortel  2 sdm  
Selingan pagi  Roti Roti  1 potong  
Makan siang Nasi lele, sup Nasi  4 sdm  
Lele 1 buah  
Kol   2 sdm  
Selingan sore - -  -  
Makan malam  Nasi telur Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir  
9 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi, tempe, 
sayur  
Nasi 4 sdm  
Tempe 1 potong   
Bangkul 2 sdm  
Selingan pagi  Risoles  Risoles   1 buah  
Makan siang Nasi semur telur, 
sayur  
Nasi  4 sdm  
Telur 1 butir  
Bangkul 2 sdm  
Selingan sore Kue talam Kue talam 1  buah  
Makan malam  Nasi  omlet  Nasi  4 sdm  
Telur 1 butir  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi orak-arik 
telur wortel 
Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir  
Kol   2 sdm  
Selingan pagi  Bakpia  Bakpia   2 potong  
Makan siang Nasi lele, sup Nasi  4 sdm  
Lele  1 buah  
Kol   2 sdm  
Selingan sore - -  -  
Makan malam  Nasi telur Nasi  4 sdm  
Telur 1 butir  
10 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi telur goreng Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir  
Selingan pagi  Roti Roti  1 potong  
Makan siang Nasi telur, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Telur 1 butir  
Bayam  2 sdm  
Selingan sore Gorengan  Tahu 
goreng   
1  buah  
Makan malam  Nasi  ayam  Nasi 4 sdm  
Ayam  1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi telur, syur 
bayam 
Nasi 4 sdm  
Telur  1 butir  
Bayam  2 sdm  
Selingan pagi  Agar-agar  Agar-agar  1 potong  
Makan siang Nasi telur puyuh 
, sup 
Nasi  4 sdm  
Telur 
puyuh
3 buah  
Kol   2 sdm  
Selingan sore Kacang Kacang   1 bungkus  
Makan malam  Nasi telur Nasi  4 sdm  
Telur 1 butir  
11 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis   2 sdm  
Selingan pagi  lemper lemper  1 potong  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi 4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Singkong  Singkong   1  buah  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi ikan asin, 
oseng kacang 
panjang 
Nasi  4 sdm  
Ikan asin 1 buah  
Kacang 
panjang 
2 sdm  
Selingan pagi  Pepaya  Pepaya  1 potong  
Makan siang Nasi ikan asin, 
sup 
Nasi 4 sdm  
Lele  1 buah  
Kol   2 sdm  
Selingan sore - -  -  
Makan malam  Nasi  ikan asin Nasi  4 sdm  
Ikan asin 1 buah  
12 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi wader, 
sayur 
Nasi  4 sdm  
Wader 2 sdm  
Buncis   2 sdm  
Selingan pagi  - -  -  
Makan siang Nasi wader, 
sayur 
Nasi  4 sdm  
Wader 2 sdm  
Buncis  2 sdm  
Selingan sore - - 1  buah  
Makan malam  Nasi  wader Nasi  4 sdm  
Wader  2 sdm  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, bawal, 
sayur labu 
Nasi  4 sdm  
Bawel Bawal   
Labu  2sdm  
Selingan pagi Roti Roti 1 potong  
Makan siang Nasi, bawal, 
sayur labu 
Nasi  4 sdm  
Bawel  Bawal   
Labu 2sdm  
Selingan sore - -  -  
Makan malam  Nasi telur Nasi 4 sdm  
Telur  1 butir  
13 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi , telur Beras   25 gt 
Telur  1 butir  
Selingan pagi  biskuits biskuits  1 bungkus  
Makan siang Nasi ,tahu,sup 
buncis  
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Bakso tusuk Bakso 
tusuk  
4  buah  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi  4 sdm  
Tahu  1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi ikan asin, 
oseng kacang 
panjang 
Nasi  4 sdm  
Ikan asin 1 buah  
Kacang 
panjang
2 sdm  
Selingan pagi  Pepaya  Pepaya  1 potong  
Makan siang Nasi ikan asin, 
sup 
Nasi  4 sdm  
Lele  1 buah  
Kol   2 sdm  
Selingan sore - - -  
Makan malam  Nasi  ikan asin Nasi  4 sdm  
Ikan asin 1 buah  
14 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi, sup Nasi  4 sdm  
Wortel 1  manguk 
kecil 
 
Buncis  1 manguk  
Selingan pagi  Pisang  Pisang   1 buah  
Makan siang Nasi , sup Nasi  4 sdm  
wortel 1 mangkuk  
Buncis   2 sdm  
Selingan sore - - 1  buah  
Makan malam  Nasi  , telur Nasi  4 sdm  
telur 1 butir   
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, sayur 
terong, tempe 
Nasi  4 sdm  
tempe 1 potong  
terong 1 buah  
Selingan pagi  - -   -  
Makan siang Nasi, sayur 
terong, tempe 
Nasi 4 sdm  
tempe 1 potong  
terong  1 buah  
Selingan sore - -  -  
Makan malam  Nasi, sayur 
terong, tempe 
Nasi  4 sdm  
tempe 1 potong  
terong  1 buah  
15 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi telur, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir  
Buncis   2 sdm  
Selingan pagi  Bakpao  Bakpao  1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Singkong  Singkong   1  buah  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi  4 sdm  
Tahu  1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi ikan asin, 
oseng kacang 
panjang 
Nasi  4 sdm  
Selingan pagi  Bakpao  Bakpao  1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Singkong Singkong   1  buah  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi  4 sdm  
Tahu  1 buah  
16 Hari 
ke1 
Makan pagi Bubur ayam, 
tempe goreng
Beras  4 sdm  
 Ayam  2 sdm  
 Tempe  1 poto ng  
Selingan pagi Bolu kukus Bolu kukus 1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Mangga  Mangga    1  potong  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi  4 sdm  
Tahu  1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi goreng Nasi 1 centong   
Selingan pagi  Sawo  Sawo   1 buah  
Makan siang Nasi tempe, 
sayur bening 
Nasi  4 sdm  
  Tempe  1 buah  
  Buncis 2 sdm  
Selingan sore Bolu zebra Bolu zebra  1  buah  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi  4 sdm  
  Tahu  1 buah  
17 Hari 
ke1 
Makan pagi Bubur, telur, 
sayur 
Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir  
Bayam 2 sdm  
Selingan pagi  Biskuit Biskuit  1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi 4 sdm  
Tahu 1 buah  
Sawi  2 sdm  
Selingan sore Pisang Pisang  1  buah  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi  Nasi  4 sdm  
Selingan pagi  Donat  Donat  1 buah  
Makan siang Nasi , sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Bakso  1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Singkong Singkong   1  buah  
Makan malam  Nasi  , sayur  Nasi  4 sdm  
Bakso  1 buah  
Buncis  2 sdm  
18 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi , sosis, 
sayur bening 
Nasi  4 sdm  
Sosis  1 buah  
Buncis  2 sdm  
Selingan pagi  Donat  Donat  1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Biscuit  Biscuit    1  buah  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi  4 sdm  
Tahu  1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi , sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
kol 2 sdm  
Selingan pagi  Susu  Susu  1 gelas  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
kol 2 sdm  
Selingan sore Singkong Singkong  1  buah  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
19 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi telur, sup 
brokoli 
Nasi  4 sdm  
Brokoli  1 mangkuk 
kecil  
 
Wortel 2 sdm  
Selingan pagi  Jeruk  Jeruk  1 buah  
Makan siang Roti , sawo, susu Roti  1 potong  
Sawo  1 buah  
Susu  1 gelas  
Selingan sore - - - - 
Makan malam  Nasi  telur dadar Nasi  4 sdm  
Telur 1 butir  
Hari 
ke2 
Makan pagi Bubur , sayur 
lodeh  
Nasi  4 sdm  
Lodeh  1 mangkuk 
kecil 
 
Selingan pagi Buah pir Buah pir 1 buah  
Makan siang Agar-agar, 
melon, susu 
Agar-agar 1 potong  
Melon 1 potong  
Susu   1 gelas  
Selingan sore -         -        -  
Makan malam  Nasi  ayam 
goreng
Nasi  4 sdm  
  Ayam 
goreng  
1 potong  
20 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi telur, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir  
Bayam 2 sdm  
Selingan pagi Jeruk Jeruk  1 buah  
Makan siang Nasi telur, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Telur 1 butir  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Bubur kacang ijo Bubur 
kacang ijo  
1  gelas  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi 4 sdm  
Tahu  1 buah  
Hari Makan pagi Nasi goreng Nasi   2 centong   
ke2 Selingan pagi  Beronis Bronis   1 potong  
Makan siang Nasi , ikan asin , 
sayur bening 
Nasi  4 sdm  
Ikan asik 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Bakso sapi Bakso sapi  3  buah  
Makan malam  Nasi  telur Nasi  4 sdm  
  Telur 1 butir  
21 Hari 
ke1 
Makan pagi Bubur ,telur, 
sayur bening 
Nasi 4 sdm  
Telur  1 butir  
Bayam  2 sdm  
Selingan pagi  Lapis  Tepung 
beras 
3 sdm  
Makan siang Nasi , sayur 
bening, telur 
rebus 
Nasi  4 sdm  
Telur 1 butir  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Biskuit  Biskuit   1  buah  
Makan malam  Nasi , ikan Nasi  4 sdm  
ikan 1 potong  
Hari 
ke2 
Makan pagi Bubur ayam beras 4 sdm  
Ayam  2 sdm  
Selingan pagi  Pisang  Pisang  1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Sawi  2 sdm  
Selingan sore Nagasari  Nagasari    1  buah  
Makan malam  Nasi  tahu, sayur 
kacang panjang, 
tempe bacem 
Nasi 4 sdm  
Tempe  1 buah  
Kacang 
panjang  
2 sdm  
22 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi, tempe 
goreng , sayur 
bening 
Nasi 4 sdm  
Tempe 1 potong  
Bayam 2 sdm  
Selingan pagi  Jenang candil   Jenang 
candil  
1  gelas  
Makan siang Nasi , telur 
ceplok, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Telur 1 butir  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Pepaya  Pepaya    1  buah  
Makan malam  Nasi, sup, tempe 
goreng 
Nasi  4 sdm  
Tempe 1 buah  
Bayam  2 sdm  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi , semur ati  Nasi  4 sdm  
Ati ayam 1 buah   
Selingan pagi  Donat  Donat   1 buah  
Makan siang Nasi ,semur ati, 
sayur bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Pisang Pisang  1  buah  
Makan malam  Nasi  semua ati Nasi  4 sdm  
  Ati ayam 1 buah  
23 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi , sup brokoli Nasi  4 sdm  
Brokoli  2 sdm  
Wortel 1 butir  
Buncis   2 sdm  
Selingan pagi  Roti Roti   1 buah  
Makan siang Nasi telur , sup Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Melon  Melon    1  buah  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi  4 sdm  
Tahu  1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Bubur  Nasi  4 sdm  
Selingan pagi Bolu Bolu 1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Sate  Daging 
ayam    
3 tusuk  
Makan malam Nasi  sosis Nasi 4 sdm  
  sosis 1 buah  
24  Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi , tempe 
goreng, sup 
sayur 
Nasi  4 sdm  
Brokoli  2 sdm  
Tempe  1 potong   
Buncis   2 sdm  
Selingan pagi  Pisang  Pisang     1 buah  
Makan siang Nasi telur , sup Nasi 4 sdm  
Telur  1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Jeruk  Jeruk    1  buah  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi ,ikan asin, Nasi  4 sdm  
Ikan asin 1 buah  
Selingan pagi  Jagung rebus Jugung 
rebus
1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Sate  Daging 
ayam    
3 tusuk  
Makan malam  Nasi  sosis Nasi  4 sdm  
sosis 1 buah  
25 Hari 
ke1 





Nasi  4 sdm  
Kentang   2 sdm  
Tahu  1 buah  
Kentang    2 sdm  
Telur   1 butir  
Kerupuk 1 buah   
Selingan pagi  Roti Roti  1 buah  
Makan siang Nasi, semur Nasi   1 centong   
ayam, kerupuk   Ayam  1 potong    
Kerupuk  1 buah  
Selingan sore Ketela Ketele   1  buah  
Makan malam  Nasi , ayam 
semur  
Nasi  4 sdm  
Ayam  1  potong   
Hari 
ke2 
Makan pagi       -       -     -  





Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi 4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Sate  Daging 
ayam   
3 tusuk  
Makan malam  Nasi  sosis Nasi  4 sdm  
sosis 1 buah  
26  Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi , semur 
tahu, telur dadar, 
krupuk  
Nasi  4 sdm  
 Tahu  2 sdm  
Telur  1 butir  
Krupuk  2 sdm  
Selingan pagi   Salak  Salak    1 buah  
Makan siang Nasi telur , sup Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Melon  Melon    1  buah  
Makan malam  Nasi , tempe Nasi 4 sdm  
Tempe  1 buah  
Hari 
ke2 










Ayam  1 potong   
Selingan pagi Mangga Mangga 1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore          - -       -  
Makan malam  Nasi , kentang 
goreng  
Nasi  4 sdm  
  Kentang 
goreng  
1  piring 
kecicil  
 
27  Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi , sup  Nasi  4 sdm  
Brokoli 2 sdm  
Wortel  1 butir  
Buncis  2 sdm  
Selingan pagi  Jenang   Jenang   1 buah  
Makan siang Nasi telur , sup Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Melon Melon   1  buah  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi  4 sdm  
Tahu  1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi  goreng  Nasi   1 centong   
Selingan pagi  Roti Roti  1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi 4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore 
Makan malam  
 Bakwan  
Nasi  sosis 
Gandum    1 buah   
Nasi  4 sdm  
sosis 1 buah  
28 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi , telur dadar Nasi  4 sdm  
Telur   1 butir   
Selingan pagi  Roti Roti   1 buah  
Makan siang Nasi telur , sup Nasi  4 sdm  
Telur 1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore            -       -      -  
Makan malam  Nasi , telur orak 
arik 
Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir   
Hari k2 Makan pagi Bubur Nasi 4 sdm  
Selingan pagi  Susu   susu 1 gelas   
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi 4 sdm  
Tahu 1 buah  
Kobis  2 sdm  
Selingan sore      -    -       -  
Makan malam  Nasi  naget Nasi  4 sdm  
Naget  1 buah  
29 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi ,  lele Nasi  4 sdm  
Lele  1 buah   
Selingan pagi    Pisang  Pisang  1 buah  
Makan siang Nasi telur , lele, 
sup  
Nasi  4 sdm  
Lele  1 buah   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Tahu bakso  Tahu 
bakso    
1  buah  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi  4 sdm  
  Tahu  1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi               -      -     -  
Selingan pagi  Bubur candil  Beras 
ketan 
1  manguk  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Brokoli  2 sdm  
Selingan sore          -      -  -  
Makan malam  Nasi,  telur  Nasi  4 sdm  
  Telur  1 buah  
30 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi , sup  Nasi  4 sdm  
Buncis  2 sdm  
Wortel  1 butir  
Buncis   2 sdm  
Selingan pagi Roti Roti  1 buah  
Makan siang Nasi telur , sup Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Melon Melon   1  buah  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi  4 sdm  
Tahu  1 buah  
Hari 
ke2 




Selingan pagi   Pepaya  Pepaya  1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Sate  Daging 
ayam    
3 tusuk  
Makan malam  Nasi  sosis Nasi  4 sdm  
sosis 1 buah  
31 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi , sup , telur 
goreng  
Nasi  4 sdm  
Telur   1 butir   
Wortel 1  buah  
Buncis   2 sdm  
Selingan pagi  - - 1 buah  
Makan siang Nasi telur , sup Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore   Kerupuk  Kerupuk    1  buah  
Makan malam  Nasi  telur  Nasi 4 sdm  
Telur  1 butir   
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi , tongkol  Nasi  4 sdm  
Tongkol 1 potong   
Selingan pagi            -         -       -  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi 4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Mangga   Mangga     1 potong   
Makan malam  Nasi , mie 
goreng  
Nasi  4 sdm  
sosis 1 buah  
32 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi , sup brokoli Nasi  4 sdm  
Kol   2 sdm  
Wortel  1 butir  
Buncis   2 sdm  
Selingan pagi   Bakso tusuk  Bakso 
tusuk  
2 buah  
Makan siang Nasi telur , sup Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Melon  Melon    1  buah  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi 4 sdm  
Tahu  1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Bubur Nasi 4 sdm  
Selingan pagi  Bolu  Bolu 1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Sate  Daging 
ayam    
3 tusuk  
Makan malam  Nasi  sosis Nasi  4 sdm  
sosis 1 buah  
33 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi , sup brokoli Nasi  4 sdm  
Brokoli 2 sdm  
Wortel  1 butir  
Buncis   2 sdm  
Selingan pagi Susu Susu   1 gelas   
Makan siang Nasi, sup Nasi  4 sdm  
Brokoli Brokoli   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Melon  Melon    1  buah  
Makan malam  Nasi  telur  Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir   
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi ikan asin, 
oseng kacang 
panjang 
Nasi  4 sdm  
Selingan pagi  Bolu  Bolu 1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Sate  Daging 
ayam    
3 tusuk  
Makan malam  Nasi  sosis Nasi  4 sdm  
sosis 1 buah  
34 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi ,ikan asin Nasi 1 centong   
Ikan asin 1 potong   
Selingan pagi  Roti Roti   1 buah  
Makan siang Nasi , ikan asin Nasi  4 sdm  
Ikan asin 1 potong   
Selingan sore Semangka Semangka 1  buah  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi  4 sdm  
Tahu  1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi ikan asin, 
oseng kacang 
panjang 
Nasi  4 sdm  
Selingan pagi  Bolu  Bolu 1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi 4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore          -        - 3 tusuk  
Makan malam  Nasi   tempe Nasi  4 sdm  
Tempe 1 buah  
35 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi, telur ceplok Nasi  1 centong   
Telur 1 butir   
Selingan pagi   Ceke  Gandum  1 buah  
Makan siang Nasi telur , sup Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore  Jeruk   Jeruk  1  buah  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi  4 sdm  
Tahu  1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, tempe  Nasi  4 sdm  
Tempe 1 potong  
Selingan pagi  Bolu  Bolu 1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore           -   - 3 tusuk  
Makan malam  Nasi , telur  Nasi  4 sdm  
Telur 1 butir   
36 Hari 
ke1 
Makan pagi  Roti  Gandum   1 buah  45 gr 
Selingan pagi   Susu  Susu      1  gelas   
Makan siang Nasi , tempe , 
sup bayam  
Nasi 4 sdm  
Telur  1 potong   
Bayam 1 sdm  
Selingan sore Roti  Gandum 1  buah  45 gr 
Makan malam  Nasi  tahu Nasi  4 sdm  
Tahu  1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Bubur  Nasi  4 sdm 25 gr 
Selingan pagi  Susu  Susu  1 gelas   
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore  Susu  susu    1 gelas   
Makan malam  Nasi  sosis Nasi  4 sdm  
sosis 1 buah  
37 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi , sup brokoli Nasi 4 sdm  
Brokoli  2 sdm  
Wortel  1 butir  
Buncis   2 sdm  
Selingan pagi  Roti Roti   1 buah  
Makan siang Nasi telur , sup Nasi 4 sdm  
 Telur  1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Melon  Melon    1  buah  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi ikan asin,  Nasi  4 sdm  
Ikan asin 1 buah  25 gr 
Selingan pagi  Bolu  Bolu 1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore         -    - 3 tusuk  
Makan malam  Nasi  telur  Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir   
38 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi , tempe,  
sup 
Nasi  4 sdm  
Tempe 2 sdm  
Wortel  1 butir  
Buncis   2 sdm  
Selingan pagi   Roti Gandum  1 buah  25 kg  
Makan siang Nasi telur , sup Nasi  4 sdm  
Telur 1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore  Apel Apel     1  buah  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi  4 sdm  
Tahu  1 buah  
 Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, lele  Nasi 4 sdm  
   
Selingan pagi Bolu Bolu 1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore          -       -    -  
Makan malam Nasi , ayam Nasi 4 sdm  
   Ayam  1 potong   
39 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi , tahu 
goreng   
Nasi  4 sdm  
Tahu   1 potong   
Selingan pagi   Susu  Susu    1 gelas   
Makan siang Nasi , tahu 
goreng  
Nasi  4 sdm  
Tahu  1 buah   
Selingan sore Bakso  Bakso     1  
mangkuk  
 
Makan malam  Nasi  tahu Nasi  4 sdm  
Tahu  1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Mie goreng   Mie 
goreng
 1 piring   
Selingan pagi               -         - 1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Bakso tusuk  Bakso 
tusuk  
3 tusuk  
Makan malam  Nasi  tahu  Nasi  4 sdm  
Tahu  1 buah  
40  Hari 
ke1 
Makan pagi Bubur sumsum    Tepung 
beras 
4 sdm 25 gr 
Selingan pagi   Donat  Tepung       
Makan siang Nasi , sosis 
goreng  
Nasi  4 sdm 25 gr  
  Sosis ayam 1 buah   
Selingan sore Jeruk  Jeruk      1  buah    
Makan malam  Nasi , telur 
dadar,sayur 
bening  
Nasi 4 sdm  
Telur  1 butir   
Bayam  3 sdm  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi , telur asin Nasi   1 centong    
Telur asin 1 butir   
Selingan pagi  Nagasari  Tepung 
beras 
 25 gr 
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Bakso tusuk  Bakso 
tusuk  
3 tusuk  
Makan malam  Nasi  tahu, cah 
bayam 
Nasi  4 sdm  
Tahu  1 buah  








Nasi 1 centong   
Ayam  1 potong    
   
Selingan pagi  Bubur candil Tepung 
beras 
ketan
 25 gr 
Makan siang Nasi telur , sup Nasi  4 sdm  
Telur 1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore  Jeruk   Jeruk  1  buah  
Makan malam  Nasi  ayam 
goreng 
Nasi 4 sdm  
Ayam   1 potong  
 Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, tempe  Nasi 4 sdm  
Tempe  1 potong  
Selingan pagi  Bolu  Bolu 1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore            -    - 3 tusuk  
Makan malam  Nasi , telur  Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir   
42 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi, telur dadar  Nasi  1 centong   
Telur 1 butir   
Selingan pagi   Susu  Susu   1 gelas   
Makan siang Nasi , abon, 
orak-arik 
Nasi  4 sdm  
Abon  2 sdm   
Telur 1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore  Jeruk   Jeruk  1  buah  
Makan malam  Nasi , ayam 
goreng 
Nasi 4 sdm  
Goreng   1 potong  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, abon  Nasi  4 sdm  
Abon  2 sdm  
Selingan pagi  Pisang  Pisang  1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi 4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore            -    - 3 tusuk  
Makan malam  Nasi , telur  Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir   
43 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi, orak atik 
telur  
Nasi 1 centong   
Telur  1 butir   
Selingan pagi   Susu  Susu   1 gelas   
Makan siang Nasi ,telur , sup Nasi  1 centong   
Telur  1 butir   
Sawi 2 sdm  
Selingan sore  Jeruk   Jeruk  1  buah  
Makan malam  Nasi, tempe 
goreng  
Nasi  1 centong   
Tahu  1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, tempe  Nasi   2 centong   
Tempe 1 potong  
Selingan pagi  Jus apel  Apel  1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi    2 
centong  
 
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Susu Susu 1 gelas   
Makan malam  Nasi , telur  Nasi  4 sdm  
  Telur  1 butir   
44 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi, sayur 
bayam  
Nasi  1 centong   




Selingan pagi   Biskuit  Gandum   25 gr 
Makan siang Nasi, abon , sup Nasi  4 sdm  
Abon  2 sdm   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore  Susu  Susu  1  gelas   
Makan malam  Nasi , sayur 
bening  
Nasi  4 sdm  
Tahu  1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, sayur 
bening  
Nasi  4 sdm  
Sawi 3 sdm   
Selingan pagi  Bolu  Bolu 1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore            -    -    -  
Makan malam  Nasi , telur  Nasi  4 sdm  
Telur 1 butir   
45 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi, telur ceplok Nasi  1 centong   
Telur  1 butir   
Selingan pagi   Bolang baling Tepung   25 gr  
Makan siang Nasi telur , sup Nasi  1 centong   
Telur 1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Semangka Semangka  1  buah  
Makan malam  Nasi , sayur Nasi  1 centong   
bayam  
  Bayam  3 sdm  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, tempe Nasi 1 centong   
  Tempe  1 potong  
Selingan pagi  Bolu  Bolu 1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  1 centong   
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore            -    -      -  
Makan malam  Nasi , telur  Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir   
46  Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi, sayur 
bayam  
Nasi  1 centong   
Bayam 2 sdm  
Selingan pagi   Agar-agar  Agar-agar  1 buah  
Makan siang Nasi telur , sup Nasi 4 sdm  
Telur  1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Jeruk  Jeruk 1  buah  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, nagget  Nasi  4 sdm  
Nagget  1 potong  
Selingan pagi  Bolu  Bolu 1 buah  
Makan siang Nasi, nagget, 
sayur bening 
Nasi  4 sdm  
Nugget  1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore            -    - 3 tusuk  
Makan malam  Nasi , telur  Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir   
47 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi, telur dadar  Nasi  1 centong   
Telur  1 butir   
Selingan pagi Ceke Gandum 1 buah  
Makan siang Nasi telur , sup Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore  Pisang  Pisang  1  buah  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi 4 sdm  
Tahu  1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, tahu  Nasi  4 sdm  
Tahu  1 potong  
Selingan pagi  Bolu  Bolu 1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi 4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore            -    - 3 tusuk  
Makan malam  Nasi , telur  Nasi  4 sdm  
Telur 1 butir   
48 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi, sayur 
bening 
Nasi  1 centong   
 Kol   20 gr  
Selingan pagi   Ceke  Gandum  1 buah 25 gr 
Makan siang Nasi telur , sup Nasi  4 sdm  
Telur 1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore  Jeruk   Jeruk  1  buah  
Makan malam  Nasi , sayur  Nasi  4 sdm  
Sawi   2 sdm   
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, tempe  Nasi 4 sdm  
Tempe  1 potong  
Selingan pagi  Jus buah  Mangga  1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore            -    - 3 tusuk  
Makan malam  Nasi , telur  Nasi 4 sdm  
Telur  1 butir   
49 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi, telur , sup  Nasi  1 centong   




Selingan pagi   Biskuit  Gandum  1 buah  
Makan siang Nasi telur , sup Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore  Kacang ijo  Kacang ijo 1  buah  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi 4 sdm  
Tahu  1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, bandeng  Nasi  4 sdm  
 Bandeng  1 potong  
Selingan pagi  Tempe  mendoan Tempe  1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi 4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore   Martabak manis Tepung   1 potong  25 gr  
Makan malam  Nasi , telur  Nasi  4 sdm  
Telur 1 butir   
50  Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi, telur ceplok Nasi  1 centong   
Telur 1 butir   
Selingan pagi    Semangka Semangka 1 buah  
Makan siang Nasi telur , sup Nasi  4 sdm  
Telur 1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Biskuit Gandum 1  buah 25 gr
Makan malam  Nasi  tahu Nasi  4 sdm  
Tahu  1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  




Selingan pagi  Pisang  Pisang  1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore            -    - 3 tusuk  
Makan malam  Nasi , telur  Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir   
51 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi, ayam 
goreng  
Nasi 1 centong   
Telur  1 butir   
Selingan pagi  Pisang  Pisang  1 buah  
Makan siang Nasi telur , sup 
sayur  
Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore  Jeruk   Jeruk  1  buah  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi 4 sdm  
Tahu  1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, tempe  Nasi  4 sdm  
Tempe 1 potong  
Selingan pagi  Biskuit  Biskuit  1 buah  
Makan siang Nasi , telur 
ceplok,sayur  
Nasi 4 sdm  
 Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore            -    - 3 tusuk  
Makan malam  Nasi , telur  Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir   
52 Hari 
ke1 
Makan pagi Bubur ayam  Beras  1 centong   
Ayam   2sdm   
Selingan pagi   Geduk  Singkong    1 buah   
Makan siang Nasi telur , sup Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore         -   -   -  
Makan malam  Nasi, bening  Nasi  4 sdm  
  Bayam  1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, orak arik Nasi  4 sdm  
Telur  1  butir   
Selingan pagi Biskuit Biskuit 1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Labu siam  2 sdm  
Selingan sore            -    - 3 tusuk  
Makan malam  Nasi , sup Nasi 4 sdm  
Labu siam  1 butir   
53 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi, tahu 
goreng  
Nasi 1 centong   
Tahu  1 butir   
Selingan pagi   Susu  Susu  1 gelas   
Makan siang Nasi telur, sayur 
bening, ayam 
goreng  
Nasi 4 sdm  
Ayam 
goreng  
1 potong   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore  Biskuit  Biskuit   1  buah  
Makan malam  Nasi , sayur 
bening, tempe 
goreng  
Nasi  4 sdm  
Tempe 1 buah  
Gambas  1 buah   
Wortel  ½ buah   
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, 
tempe,sayur 
bening  
Nasi  4 sdm  
Tempe  1 potong  
Brokoli 2 sdm   
Wortel  2 sdm   
Selingan pagi  Bolu  Bolu 1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore            -    -     -  
Makan malam Nasi , telur Nasi 4 sdm  
54 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi, orak arik Nasi  1 centong   
Telur  1 butir   
Selingan pagi Pisang Pisang  1 buah  
Makan siang Nasi telur , sup Nasi  4 sdm  
Telur 1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore  Susu  Susu   1  buah  
Makan malam  Nasi , telur 
ceplok  
Nasi  4 sdm  
Tahu  1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, telur ceplok Nasi  1 centong   
Telur  1 butir   
Selingan pagi  Bolu  Bolu 1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore            Susu    Susu  1 gelas   
Makan malam  Nasi , telur  Nasi 4 sdm  
Telur  1 butir   
55 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi, telur ceplok Nasi  1 centong   
Telur  1 butir   
Selingan pagi   Mangga  Mangga  1 buah  
Makan siang Nasi telur , sayur Nasi 4 sdm  
Telur  1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore  Gorengan  Tahu  1  buah  
Makan malam  Nasi , sayur Nasi  4 sdm  
Terong 1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, sayur   Nasi  4 sdm  
Labu siam  1 potong  
Selingan pagi  Salak  Salak  1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore           -   -     -  
Makan malam  Nasi , telur  Nasi  4 sdm  
  Telur  1 butir   
56 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi, telur 
goreng  
Nasi  1 centong   
Telur 1 butir   
Selingan pagi  Roti  Gandum  1 buah  
Makan siang Nasi , soto  Nasi  4 sdm  
Ayam   2 sdm   
Taoge  2 sdm  
Selingan sore Jeruk  Jeruk 1  buah  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi  4 sdm  
Tahu  1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Susu, roti  Susu  1 gelas   
Roti  1 potong  
Selingan pagi Bolu Bolu 1 buah  
Makan siang Bakso  bakso  1 mangkuk  
Mie 2 sdm  
  Tahu  2 sdm  
Selingan sore            -    -     -  
Makan malam Nasi  goreng Nasi 1 centong   
  Telur  1 butir   
57 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi, tahun Nasi 1 centong   
Tahu  1 potong   
Selingan pagi    Agar –agar  Agar-agar  1 buah  
Makan siang Nasi telur , sup Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore  Leker  Gandum   1  buah  
Makan malam  Nasi , tahu  Nasi  4 sdm  
Tahu  1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, tempe  Nasi  4 sdm  
Tempe  1 potong  
Selingan pagi   Susu  Susu  1 gelas   
Makan siang Nasi tempe, 
sayur bening 
Nasi 4 sdm  
Tempe 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore  Puding   Agar –
agar 
 1 buah   
Makan malam  Nasi , telur  Nasi  4 sdm  
Telur 1 butir   
58 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi, sayur 
bayam, tempe  
Nasi  1 centong   
 Bayam   2 sdm   
Tempe 1 potong  
Selingan pagi   Susu  Susu   1  gelas   
Makan siang Nasi, tempe , sup Nasi  4 sdm  
Tempe  1 potong   
Bayam 2 sdm  
Selingan sore   Sosis Sosis 1  buah  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Hari Makan pagi Nasi, tempe  Nasi  4 sdm  
ke2 Tempe  1 potong  
Selingan pagi  Bolu  Bolu 1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi 4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore            -    -      -  
Makan malam  Nasi , telur  Nasi  4 sdm  
Telur 1 butir   
59 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi, bayam, 
tempe  
Nasi  1 centong   
Tempe  1 potong   
Bayam  2  sdm  
Selingan pagi   Leker  Tepung  1 buah  
Makan siang Nasi  ,tempe , 
bayam   
Nasi 4 sdm  
Tempe 1 potong  
Bayam 2 sdm   
Selingan sore  Sosis  sosis  1  buah  
Makan malam  Nasi  tempe Nasi  4 sdm  
Tempe 1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, ikan Nasi  4 sdm  
Ikan 1 potong  
Selingan pagi  Susu Susu  1 buah  
Makan siang Nasi , ikan ,sup Nasi  4 sdm  
Ikan  1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore   Roti   gandum 1 buah  
Makan malam  Nasi , telur  Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir   
60 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi, sayur Nasi  1 centong   
Sawi  1 butir   
Selingan pagi   Nogosari  Gandum  1 buah  
Makan siang Nasi telur , sup Nasi  4 sdm  
Telur 1 butir   
Sawi  2 sdm  
Selingan sore  Roti   Gandum  1  buah  
Makan malam  Roti, susu  Roti  1 potong   
Susu  1 gelas   
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, tahu 
goreng 
Nasi 4 sdm  
Tahu  1 potong  
Selingan pagi  Pisang  Pisang  1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore            -    -   -  
Makan malam Roti  , telur Roti 1 potong   
  Telur  1 butir   
61 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi, sup, tempe 
goreng  
Nasi  1 centong   
Tempe 1 butir   
Bayam    
Selingan pagi Roti Gandum 1 buah  
Makan siang Nasi telur , sup Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir   
Bayam  2 sdm  
Selingan sore  Susu  Susu  1  gelas   
Makan malam  Nasi  tahu Nasi  4 sdm  
Tahu  1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, sayur 
bayam
Nasi  4 sdm  
  Bayam   2 sdm   
Selingan pagi Pisang Pisang 1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
  Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore   Susu   Susu   1 gelas   
Makan malam   Bakso ayam Ayam    20 gr 





Makan pagi Nasi, telur ceplok Nasi  1 centong   
Telur 1 butir   
Selingan pagi   Cake  Gandum  1 buah  
Makan siang Nasi , sayur  Nasi  4 sdm  
Wortel  ½ butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Jeruk  Jeruk 1  buah  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, ikan asin  Nasi  4 sdm  
Ikan asin 1 potong  
Selingan pagi Susu Susu 1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore            -    - 3 tusuk  
Makan malam  Nasi , telur  Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir   
63 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi, telur 
ceplok,sup 
Nasi 1 centong   
Bayam  1 mangkuk 
kecil 
 
Telur  1 butir   
Selingan pagi   Susu  Susu  1 buah  
Makan siang Nasi telur , sup Nasi   1 centong   
Telur 1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore  Bakso tusuk  Bakso 
tusuk 
 4 buah  
Makan malam  Nasi  telur  Nasi   1 centong  
Telur  1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, lele  Nasi 4 sdm  
Lele   1 buah   
Selingan pagi  Susu  susu 1  gelas   
Makan siang Nasi , lele, sayur Nasi  4 sdm  
Lele  1 buah  
Bayam 2 sdm  
Selingan sore            -    -      -  
Makan malam  Nasi , telur  Nasi  4 sdm  
  Telur  1 butir   
64 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi, telur ceplok Nasi  1 centong   
Telur 1 butir   
Selingan pagi   Susu  Susu  1 gelas   
Makan siang Nasi telur , sup Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Roti Gandum  1  buah  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi  1 centong   
Tahu 1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, sayur  Nasi  1 centong   
   Kacang 
panjang   
1 potong  
Selingan pagi  Bolu  Bolu 1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore            -    -      -  
Makan malam  Nasi , telur 
,sayur  
Nasi 4 sdm  
Telur  1 butir   
Buncis    
65  Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi, telur ceplok Nasi  1 centong   
Telur  1 butir   
Selingan pagi Roti Gandum 1 buah  
Makan siang Nasi telur , sup Nasi  4 sdm  
Telur 1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore  Pisang  Pisang  1  buah  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi 4 sdm  
Tahu  1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, tempe  Nasi 4 sdm  
Tempe  1 potong  
Selingan pagi  Bolu  Bolu 1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore            -    - 3 tusuk  
Makan malam  Nasi , telur  Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir   
66 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi, telur ceplok Nasi  1 centong   
Telur  1 butir   
Selingan pagi   Donat Gandum  1 buah  
Makan siang Nasi telur , sup Nasi 4 sdm  
Telur  1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore  Semangka  Semangka  1  buah  
Makan malam  Nasi , telur  Nasi 4 sdm  
Telur 1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, tempe  Nasi  4 sdm  
Tempe  1 potong  
Selingan pagi  Ridoles  risoles  1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi 4 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore            -    - 3 tusuk  
Makan malam  Nasi , telur, 
sayur 
Nasi  4 sdm  
Telur 1 butir   
Bayam    
67 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi, ikan asin Nasi  1 centong   
 Telur  1 butir   
Selingan pagi   biskuit Gandum  1 buah  
Makan siang Nasi telur , sup Nasi 4 sdm  
Telur  1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore  Pisang  Pisang  1  buah  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi  4 sdm  
Tahu  1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, semur 
tempe  
Nasi  4 sdm  
Tempe 1 potong  
Selingan pagi  Bolu  Bolu 1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  5 sdm  
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore           -   - 3 tusuk  
Makan malam  Nasi , telur  Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir   
   
68 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi, telur  Nasi  1 centong   
Telur 1 butir   
Selingan pagi   Roti  Gandum  1 buah  
Makan siang Nasi telur , sup Nasi 4 sdm  
Telur  1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore Pisang Pisang 1  buah  
Makan malam  Nasi  telur  Nasi  2 centong  
Telur 1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, daging sapi Nasi  4 sdm  
  Daging 
sapi  
1 potong  
Selingan pagi  Bolu  Bolu 1 buah  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  1 mangkuk 
kecil 
 
  Tahu 1 buah  
  Buncis 3 sendok 
makan 
 
Selingan sore            -    -     -  
Makan malam  Nasi , telur , 
sayur  
Nasi  4 sdm  
Telur  1 butir   
Sawi   50 gr  
69 Hari 
ke1 
Makan pagi Nasi, cah sawi Nasi 1 centong   
Sawi  1  ikat   
Selingan pagi   Tempe mendoan Gandum 2 sdm  
Tempe  1 potong  
Makan siang Nasi telur , cah 
sawi  
Nasi  1 centong   
Telur 1  buah   
Sawi  1 ikat   
Selingan sore Pepaya Pepaya 1  buah  
Makan malam  Nasi, mie goreng Nasi  1 centong   
Mie goreng  1 bungkus  
Hari 
ke2 
Makan pagi Bubur ayam   Beras   50 gr 
Ayam  1 potong  
Selingan pagi Bolu gulung Gandum 1 buah  
Makan siang Nasi, terik tahu, 
cah wortel 
Nasi  4 sdm  
 Tahu 1 buah  
 Wortel  1 mangkuk 
kecil 
 
Selingan sore            -    -         -  
Makan malam  Nasi , telur  Nasi 1 centong   




Makan pagi Nasi, bandeng  Nasi 2 centong   
Bandeng   1 buah   
Selingan pagi Susu Susu  1  cangkir  
Makan siang Nasi , bandeng, 
sayur 
Nasi  4 sdm  
Bandeng  1 buah  
Gambas  1 mangkuk 
kecil 
 
Selingan sore  Pisang goreng  Pisang  1  biji   
Makan malam  Nasi, telur  Nasi  1 centong  
Telur   1 biji   
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, ayam 
goreng   
Nasi  1 centong   
Ayam  1 buah   
Selingan pagi  Susu  Susu 1 cangkir   
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi 1 centong   
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore  Putu ayu  Terigu  2 buah   
Makan malam  Nasi , ayam 
goreng, sayur  
Nasi  4 sdm  
Ayam 
goreng 
1 butir   
Terong  1 buah   
71 Hari Makan pagi Nasi, nagget Nasi  2centong   
ke1 ayam Nagget  1 butir   
Selingan pagi   Roti  Gandum  1 buah  
Makan siang Nasi telur , sup Nasi 2 centong  
Telur  1 butir   
Sawi  2 sdm  
Selingan sore Apel  Apel  1  buah  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi  2 centong   
Tahu 1 buah  
Hari 
ke2 
Makan pagi Nasi, tempe  Nasi  2 centong   
Tempe  1 potong  
Selingan pagi  Apem  Apem 2 biji  
Makan siang Nasi tahu, sayur 
bening 
Nasi  2 centong   
Tahu 1 buah  
Buncis 2 sdm  
Selingan sore   Susu Susu 1 cangkir  
Makan malam  Nasi , telur  Nasi  2 centong  




Makan pagi Nasi, telur ceplok Nasi  1 centong   
Telur 1 butir   
Selingan pagi   Roti  Gandum  1 buah  
Makan siang Nasi telur , sup Nasi  1 centong   
Telur  1 butir   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore  Pisang  Pisang  1  buah  
Makan malam  Nasi  tahu Nasi  4 sdm  




Selingan pagi  
Nasi, tempe  
Bolu  
Nasi  4 sdm  
Tempe  1 potong  
Bolu 1 buah  
Makan siang Nasi  ikan asin, 
sayur bening 
Nasi  4 potong   
Ikan asin 1  potong   
Buncis 2 sdm  
Selingan sore            -    -         -  
Makan malam  Nasi , ikan asin  Nasi  4 sdm  





DATA UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
 
No 
Pengetahuan Ibu Tentang Penyusunan Menu Balita   
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 12 
2 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 31 
3 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 20 
4 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 39 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40 
8 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 39 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 39 
12 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 25 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 38 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 38 
15 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40 
18 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38 
19 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40 
22 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 16 
23 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 36 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40 




























Listwise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Total Statistics
34,5600 62,923 ,780 ,961
34,6000 63,167 ,598 ,962
34,6400 62,990 ,555 ,962
34,6000 63,000 ,630 ,961
34,5600 63,257 ,702 ,961
34,5600 62,923 ,780 ,961
34,8000 61,333 ,653 ,962
34,6400 63,490 ,469 ,962
34,6000 63,250 ,581 ,962
34,6000 63,167 ,598 ,962
34,5600 63,590 ,625 ,961
34,6000 63,333 ,565 ,962
34,6000 63,167 ,598 ,962
34,6000 62,750 ,679 ,961
34,5600 64,173 ,491 ,962
34,6000 62,083 ,810 ,960
34,5600 63,673 ,606 ,962
34,5600 63,590 ,625 ,961
34,5600 63,257 ,702 ,961
34,6400 62,407 ,656 ,961
34,6000 63,500 ,533 ,962
34,6000 62,417 ,744 ,961
34,6000 63,000 ,630 ,961
34,6000 62,417 ,744 ,961
34,5600 64,007 ,529 ,962
34,5600 63,257 ,702 ,961
34,5200 64,510 ,584 ,962
34,5600 63,590 ,625 ,961
34,6000 62,917 ,646 ,961
34,5600 63,590 ,625 ,961
34,5600 63,673 ,606 ,962
34,5600 63,673 ,606 ,962
34,6000 63,250 ,581 ,962
34,6000 63,750 ,485 ,962
34,5600 63,257 ,702 ,961
34,6400 63,240 ,512 ,962
34,6000 63,167 ,598 ,962
34,6400 62,407 ,656 ,961
34,6000 63,500 ,533 ,962






















































Penyusunan Menu Balita (X) 
Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 32 
2 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 
3 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38 
5 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 33 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 32 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 28 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 36 
10 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 29 
12 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 
13 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 30 
14 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 28 
15 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 31 
16 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 20 
17 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 29 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 32 
19 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 26 
20 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 32 
21 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 27 
22 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 32 
23 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 35 
24 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38 
25 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 31 
26 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 30 
27 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 35 
28 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 
29 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 31 
30 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 33 
31 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 23 
32 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 31 
33 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 29 
34 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 31 
35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 34 
36 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 29 
37 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34 
38 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 21 
39 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 
40 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 33 
41 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 25 
42 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34 
43 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 23 
44 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 
45 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 
46 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 20 
47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 
48 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 
49 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 25 
50 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 
51 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 
52 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 
53 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 
54 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 27 
55 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 
56 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 32 
57 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38 
58 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 36 
59 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 32 
60 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 37 
61 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 35 
62 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 34 
63 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 29 
64 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35 
65 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 34 
66 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 
67 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 29 
68 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 29 
69 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 
70 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 
71 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 28 




No  Tahu Jml  Memahami Jml  Aplikasi Jml  Analisis Jml  Sintesis Jml  Evaluasi Jml 
1  8  11  20  31  22  39  2  12  17  38  35  25  3  10  33  14  16  27  40  5  4  19  21  28  37  32  6  13  34  24  30  23  7  18  9  15  26  29  36 
1 1  1  0  1  1  1  1  6 0  1  1  1  0  1  1  5 1  1  1  1  1  1  6 0  1  1  1  1  1  5 1  0  0  0  1  1  1  4 1  1  0  1  1  1  1  6 
2 0  1  0  1  1  1  1  5 0  0  1  1  1  1  1  5 1  1  0  1  0  1  4 0  0  0  1  1  1  3 1  1  1  1  1  1  1  7 1  0  1  1  1  1  1  6 
3 0  1  1  0  0  1  1  4 1  1  0  1  1  1  1  6 1  1  1  1  1  1  6 1  1  1  1  1  1  6 1  1  1  1  1  0  0  5 1  1  1  1  1  1  1  7 
4 1  1  1  1  1  1  1  7 1  1  1  1  1  1  1  7 1  1  1  1  1  1  6 1  1  0  1  1  1  5 1  1  1  1  1  1  1  7 1  0  1  1  1  1  1  6 
5 0  1  1  1  1  1  1  6 1  1  1  0  1  0  1  5 1  1  1  1  1  1  6 1  1  0  0  1  1  4 1  1  1  1  0  1  1  6 1  0  1  1  1  1  1  6 
6 1  1  1  1  0  0  1  5 1  1  0  1  1  1  1  6 1  1  1  1  1  1  6 1  1  1  0  1  0  4 1  1  1  1  0  0  1  5 1  0  1  1  1  1  1  6 
7 1  1  1  0  1  1  1  6 1  1  0  1  1  1  1  6 1  1  1  1  1  1  6 1  1  1  0  1  1  5 1  1  1  1  1  0  0  5 1  1  1  1  1  1  1  7 
8 1  1  1  0  1  1  1  6 1  1  0  1  1  1  1  6 1  0  1  1  0  1  4 1  1  1  0  1  1  5 0  1  1  1  0  0  0  3 1  0  1  1  0  0  1  4 
9 1  1  1  1  1  1  1  7 1  1  1  1  0  1  1  6 1  1  1  1  1  1  6 1  1  1  0  1  1  5 0  1  1  1  1  0  1  5 1  1  1  1  1  1  1  7 
10 0  1  1  1  1  1  1  6 1  1  0  1  1  1  1  6 1  1  1  1  0  1  5 1  1  1  1  0  1  5 1  1  1  1  0  1  0  5 1  1  1  1  1  1  1  7 
11 1  1  1  1  0  1  1  6 1  1  1  1  0  0  1  5 1  0  1  1  0  1  4 1  1  0  1  0  1  4 0  1  1  1  0  0  1  4 1  0  1  1  1  1  1  6 
12 1  0  1  1  0  1  1  5 1  1  1  1  1  0  0  5 0  1  1  1  0  1  4 0  1  0  1  1  1  4 1  1  0  1  0  0  0  3 1  0  1  1  1  1  1  6 
13 1  1  1  0  1  1  1  6 1  1  0  0  1  0  0  3 1  1  0  1  0  1  4 1  1  1  0  1  1  5 1  1  1  0  0  1  1  5 1  1  1  1  1  1  1  7 
14 0  1  1  1  1  1  1  6 0  1  1  1  1  0  0  4 1  0  1  1  1  1  5 0  1  1  1  0  1  4 1  0  1  0  1  0  1  4 1  0  1  0  1  1  1  5 
15 1  0  1  1  1  0  1  5 0  0  1  1  1  1  1  5 1  0  1  1  1  1  5 0  1  1  1  1  1  5 1  1  0  1  1  1  1  6 1  1  0  0  1  1  1  5 
16 1  0  0  0  0  1  1  3 1  0  0  0  1  1  0  3 1  1  0  1  0  1  4 1  1  1  0  1  1  5 0  0  1  0  1  0  1  3 1  0  0  0  0  0  1  2 
17 1  1  1  1  0  1  1  6 1  1  0  1  1  1  1  6 1  1  0  1  1  1  5 1  0  1  0  1  0  3 1  1  0  1  1  0  0  4 1  1  0  0  1  1  1  5 
18 1  1  1  1  0  1  1  6 1  1  0  1  0  1  1  5 1  0  0  1  1  1  4 1  1  1  1  1  1  6 0  1  1  1  1  1  1  6 1  1  0  1  1  1  0  5 
19 1  0  1  0  0  1  1  4 1  0  0  1  0  1  1  4 1  1  0  1  0  1  4 1  1  1  1  1  1  6 1  1  1  1  1  1  0  6 0  1  0  0  0  0  1  2 
20 1  1  0  0  1  1  1  5 0  1  1  0  1  1  1  5 1  1  1  1  1  1  6 0  1  0  0  1  1  3 1  1  1  1  1  1  0  6 1  1  1  1  1  1  1  7 
21 1  0  1  0  0  1  1  4 1  0  0  0  1  1  1  4 1  1  0  1  0  1  4 1  0  0  1  1  1  4 1  1  1  1  1  1  1  7 1  1  1  1  0  0  0  4 
22 1  0  0  1  0  1  1  4 0  1  1  1  1  1  0  5 1  1  1  1  1  0  5 0  1  1  1  1  1  5 1  1  1  1  1  1  1  7 1  1  0  1  1  1  1  6 
23 1  1  0  1  0  1  1  5 1  1  1  0  1  1  1  6 1  1  1  1  1  1  6 0  1  1  1  1  1  5 1  0  1  1  1  1  1  6 1  1  1  1  1  1  1  7 
24 1  1  1  1  1  1  1  7 0  1  1  1  1  1  1  6 1  1  1  1  1  1  6 1  1  1  1  1  1  6 1  1  1  1  1  1  1  7 1  1  0  1  1  1  1  6 
25 1  0  0  1  1  1  1  5 0  1  1  1  1  1  0  5 1  0  1  1  1  1  5 0  0  1  1  1  1  4 1  0  1  1  1  1  1  6 1  1  0  1  1  1  1  6 
26 1  0  0  1  1  1  1  5 0  1  1  0  0  1  0  3 1  1  1  1  1  1  6 0  1  1  1  1  1  5 1  0  1  1  1  1  1  6 1  1  0  1  1  1  0  5 
27 1  0  1  1  1  1  1  6 0  1  1  1  1  1  1  6 1  0  0  1  1  1  4 1  1  1  1  1  1  6 0  1  1  1  1  1  1  6 1  1  1  1  1  1  1  7 
28 1  0  0  1  1  1  1  5 0  1  1  1  1  1  1  6 1  1  0  1  1  1  5 0  1  1  1  1  1  5 1  1  1  1  1  1  1  7 1  1  0  0  1  1  1  5 
29 1  1  1  1  0  1  1  6 1  1  1  1  1  1  1  7 1  0  0  0  1  1  3 1  0  1  1  1  1  5 1  1  0  1  1  1  1  6 0  1  1  0  1  1  0  4 
30 1  0  0  1  1  1  0  4 0  1  1  1  1  1  0  5 1  1  1  1  1  1  6 0  1  1  1  1  1  5 1  1  1  1  1  1  1  7 1  1  0  1  1  1  1  6 
31 1  0  0  0  0  1  1  3 0  1  1  0  1  0  0  3 1  0  1  0  1  1  4 0  0  1  1  0  1  3 1  0  1  1  1  1  0  5 1  0  0  1  1  1  1  5 
32 1  0  1  1  0  1  1  5 1  1  1  0  0  1  1  5 1  1  0  1  1  1  5 1  1  1  1  1  1  6 1  1  1  1  1  1  1  7 1  0  0  1  1  0  0  3 
33 1  0  0  1  1  1  1  5 0  1  1  1  0  1  1  5 1  1  1  1  1  1  6 0  0  1  1  1  1  4 1  0  1  1  1  1  1  6 1  0  0  0  1  1  0  3 
34 1  0  1  1  1  1  1  6 0  1  0  0  1  0  1  3 1  1  1  1  1  1  6 0  0  0  1  1  1  3 1  1  1  1  1  1  1  7 1  1  1  1  0  1  1  6 
35 1  1  1  1  0  1  1  6 1  1  1  1  1  1  1  7 1  1  0  1  1  1  5 1  1  1  0  1  1  5 1  1  1  1  0  0  1  5 1  1  1  1  1  1  0  6 
36 1  1  1  0  1  1  1  6 0  1  1  0  1  0  1  4 1  1  1  1  1  1  6 0  1  0  0  0  1  2 1  1  1  1  0  1  0  5 1  1  1  1  0  1  1  6 
37 1  1  1  1  0  1  1  6 1  1  0  1  1  1  1  6 1  1  1  1  1  1  6 0  1  1  1  1  1  5 1  1  1  1  1  0  0  5 1  0  1  1  1  1  1  6 
38 1  0  1  1  0  0  0  3 0  1  0  1  0  0  0  2 1  1  0  1  1  1  5 0  0  0  1  1  1  3 1  1  0  0  0  1  1  4 1  1  0  1  0  0  1  4 
39 1  0  1  1  1  1  1  6 1  1  1  1  1  0  1  6 1  1  1  1  1  1  6 0  1  1  1  1  1  5 1  1  1  1  1  0  1  6 1  0  0  0  1  1  1  4 
40 1  1  1  1  1  1  1  7 1  1  1  1  0  1  0  5 1  1  1  1  1  1  6 0  1  1  1  1  1  5 1  1  0  1  1  1  1  6 1  0  0  1  1  1  0  4 
41 1  0  0  0  1  1  0  3 0  1  0  0  1  1  1  4 1  0  0  1  1  1  4 0  0  1  1  0  1  3 1  0  1  1  0  0  1  4 1  1  1  1  1  1  1  7 
42 1  1  0  1  1  1  1  6 0  0  1  1  1  1  1  5 1  1  1  0  1  1  5 0  1  1  1  1  1  5 1  1  1  1  1  1  1  7 1  1  1  0  1  1  1  6 
43 1  0  0  0  1  0  1  3 0  1  1  0  1  0  0  3 1  1  1  0  1  1  5 0  0  0  0  1  1  2 1  0  1  1  0  1  1  5 1  0  0  1  1  1  1  5 
44 1  1  1  0  1  1  1  6 0  1  0  1  1  0  1  4 1  1  0  1  1  1  5 1  1  1  0  1  1  5 1  1  1  1  1  0  0  5 1  1  1  1  1  1  1  7 
45 1  1  0  0  0  1  1  4 1  0  0  1  1  1  1  5 0  1  0  0  1  1  3 1  1  1  1  1  1  6 1  1  1  1  1  1  1  7 0  1  1  1  1  0  1  5 
46 0  0  0  0  0  1  1  2 1  1  0  1  1  0  0  4 1  1  0  0  1  1  4 0  0  1  0  1  1  3 1  0  1  0  1  1  1  5 1  1  0  0  0  0  0  2 
47 1  1  1  1  1  1  1  7 1  1  0  1  1  0  1  5 1  1  1  1  1  1  6 1  1  1  0  1  1  5 1  1  1  1  1  0  1  6 1  1  1  0  1  1  1  6 
48 1  0  1  0  0  1  1  4 1  0  1  1  1  0  1  5 1  1  0  0  1  1  4 1  1  1  0  1  1  5 1  1  1  1  0  0  1  5 1  0  0  0  1  1  1  4 
49 1  0  0  1  1  1  1  5 0  1  0  1  0  0  0  2 1  0  0  1  1  1  4 0  1  0  1  1  1  4 0  1  1  1  1  1  0  5 1  1  1  0  0  1  1  5 
50 1  1  1  0  1  1  1  6 1  1  0  1  1  1  1  6 1  1  0  1  1  1  5 1  1  1  0  1  1  5 1  1  1  1  1  1  1  7 0  0  1  0  1  1  1  4 
51 1  1  1  0  1  1  1  6 1  1  0  1  1  1  1  6 1  1  0  0  1  1  4 1  1  1  0  1  1  5 1  1  1  1  1  1  1  7 0  0  1  1  1  1  1  5 
52 1  1  1  0  1  1  1  6 1  0  0  1  1  1  1  5 1  1  0  0  1  1  4 1  0  1  1  1  1  5 1  1  1  1  1  1  1  7 1  0  1  1  1  1  1  6 
53 1  1  1  1  1  1  1  7 1  1  0  1  1  1  1  6 1  1  0  1  1  1  5 1  1  1  0  1  1  5 1  1  1  1  1  1  1  7 1  0  1  0  1  1  1  5 
54 1  0  0  0  1  1  1  4 1  0  0  1  1  1  1  5 0  1  0  0  1  1  3 1  1  1  0  1  0  4 1  0  1  1  1  1  1  6 1  0  1  0  1  1  1  5 
55 1  1  0  1  1  1  1  6 0  1  1  1  1  1  0  5 1  1  1  1  1  1  6 0  1  0  1  1  1  4 1  0  1  1  1  1  1  6 1  0  0  1  1  1  1  5 
56 1  0  1  1  1  1  1  6 1  1  0  0  1  1  1  5 1  1  0  1  1  1  5 0  1  0  1  1  1  4 1  1  1  1  1  1  1  7 0  1  1  0  1  1  1  5 
57 1  1  1  1  1  1  1  7 0  1  1  1  1  1  1  6 1  1  1  1  1  1  6 1  1  0  1  1  1  5 1  1  1  1  1  1  1  7 1  1  1  1  1  1  1  7 
58 1  1  1  1  1  1  1  7 0  1  1  0  1  1  0  4 1  1  1  1  1  1  6 1  1  0  1  1  1  5 1  1  1  1  1  1  1  7 1  1  1  1  1  1  1  7 
59 1  1  1  0  0  1  1  5 0  1  1  1  1  1  1  6 1  1  1  1  1  1  6 1  1  1  0  1  1  5 1  1  1  0  0  1  1  5 1  1  1  1  0  0  1  5 
60 1  1  1  1  1  1  1  7 0  1  1  1  0  1  1  5 1  1  1  1  1  1  6 1  1  1  1  1  1  6 1  1  1  1  0  1  1  6 1  1  1  1  1  1  1  7 
61 1  1  1  1  1  1  1  7 0  1  1  0  1  0  1  4 1  1  1  1  1  1  6 1  1  0  1  1  1  5 1  1  1  1  0  1  1  6 1  1  1  1  1  1  1  7 
62 1  1  1  1  0  1  1  6 1  1  1  0  1  1  1  6 1  1  1  1  1  1  6 1  1  1  0  1  1  5 1  1  1  1  1  0  0  5 1  1  1  1  1  1  0  6 
63 1  1  1  0  0  1  1  5 1  1  1  0  1  1  1  6 1  0  1  1  1  1  5 1  1  1  0  0  1  4 0  1  1  0  1  0  0  3 1  1  1  1  1  1  0  6 
64 1  1  1  0  1  1  1  6 1  1  1  1  1  1  1  7 1  1  1  1  0  1  5 1  0  1  0  1  1  4 1  1  1  1  1  0  1  6 1  1  1  1  1  1  1  7 
65 1  1  1  1  0  1  1  6 1  1  1  0  0  1  1  5 1  0  1  1  1  1  5 1  1  1  1  1  1  6 0  1  1  1  1  1  0  5 1  1  1  1  1  1  1  7 
66 1  0  0  0  1  1  1  4 1  1  1  1  1  1  1  7 1  1  1  0  1  1  5 1  1  1  0  1  1  5 1  0  0  1  1  1  0  4 1  1  1  1  1  1  1  7 
67 1  1  1  0  1  1  1  6 1  1  0  1  1  1  1  6 1  0  1  1  0  1  4 1  1  1  1  1  1  6 0  0  1  1  0  0  0  2 1  1  1  1  0  0  1  5 
68 1  1  1  0  0  0  0  3 1  1  0  1  1  0  1  5 1  1  0  1  1  1  5 1  0  1  0  1  1  4 1  1  1  1  0  0  1  5 1  1  1  1  1  1  1  7 
69 1  0  1  1  1  1  1  6 1  1  0  1  1  1  1  6 1  1  0  1  0  1  4 1  0  1  1  1  1  5 1  1  0  1  1  0  1  5 0  0  1  0  1  1  1  4 
70 1  1  0  1  1  1  1  6 1  1  0  1  1  0  1  5 1  1  0  1  1  1  5 1  1  1  0  1  1  5 1  1  1  1  1  1  0  6 1  0  1  1  1  1  1  6 
71 1  0  1  1  1  1  1  6 0  0  1  1  1  1  0  4 1  1  1  1  1  1  6 1  0  0  1  1  1  4 1  0  0  0  1  1  1  4 1  0  0  1  1  1  0  4 




No Nama Anak  Jenis Kelamin TB Anak BB Anak 
Umur 
anak BB/U Status_Gizi_Balita TB/U Status_Gizi_Balita BB/TB Status_Gizi_Balita  
1 Syakila farzana ayu  Perempuan  81 cm 13 kg 02-Jan-12 -0,50 Gizi Baik -3,87 Normal 2,50 Gemuk 
2 Agus pamungkas Laki-laki 86 cm 17,5 kg 07-Des-11 1,52 Gizi Baik -2,87 Pendek 4,64 Gemuk 
3 Lia sofiana  Perempuan  86 cm 14 kg 03-Nov-11 -0,25 Gizi Baik -3,03 Normal 2,16 Gemuk 
4 Alan  matiha  Laki-laki 91 cm 14,5 kg 03-Sep-11 -0,17 Gizi Baik -4,53 Normal 3,66 Gemuk 
5 Rafi putra Laki-laki 93 cm 16 kg 05-Jul-13 3,27 Gizi Baik 3,27 Sangat Pendek 2,06 Gemuk 
6 Havid putra Laki-laki 90 cm 15 kg 05-Jan-12 0,48 Gizi Baik -1,70 Sangat Pendek 2,00 Gemuk 
7 Dina mariana  Perempuan  89 cm 15 kg 12-Jan-12 0,51 Gizi Baik -1,93 Sangat Pendek 2,21 Gemuk 
8 Abi Putra Laki-laki 80 cm 19 kg 22-Sep-12 3,19 Gizi Baik -2,97 Pendek 7,50 Gemuk 
9 Fareza Laki-laki 84 cm 12,2 kg 15-Jan-13 0,37 Gizi Baik -0,96 Sangat Pendek 1,16 Normal 
10 Rafa setiaan Laki-laki 94 cm 12,7 kg 16-Des-11 -0,87 Gizi Baik -0,78 Sangat Pendek -0,66 Normal 
11 Helena novita  Perempuan  91 cm 11,1 kg 06-Jan-12 -1,89 Gizi Baik -1,44 Sangat Pendek -1,57 Normal 
12 Zahra Perempuan  92 cm 12,2 kg 06-Jul-11 -1,69 Gizi Baik -2,07 Pendek -0,69 Normal 
13 Satriyo fajar Laki-laki 94 cm 14,2 kg 08-Sep-11 -0,32 Gizi Baik -1,28 Sangat Pendek 0,59 Normal 
14 Nabrel arafia Perempuan  89 cm 16 kg 04-Feb-11 -0,05 Gizi Baik -3,37 Normal 2,87 Gemuk 
15 Nadia silfia sari Perempuan  102 cm 16 kg 04-Mei-12 1,39 Gizi Baik 2,22 Sangat Pendek 0,27 Normal 
16 Riszi aurelia Perempuan  96 cm 12 kg 10-Sep-11 -2,34 Gizi Kurang -0,78 Sangat Pendek -2,78 Kurus 
17 Raihan rafa rohman  Laki-laki 84 cm 10,5 kg 23-Jun-12 -1,76 Gizi Baik -2,33 Pendek -0,55 Normal 
18 David nur kharim Laki-laki 99 cm 14,9 kg 22-Jul-11 -0,10 Gizi Baik -0,29 Sangat Pendek 0,11 Normal 
19 Anugrah fauziyah  Laki-laki 94 cm 12 kg 02-Jan-12 -1,27 Gizi Baik -0,68 Sangat Pendek -1,32 Normal 
20 Naval sayffahri Laki-laki 92 cm 14,4 kg 18-Jan-12 0,22 Gizi Baik -1,11 Sangat Pendek 1,15 Normal 
21 Tifan aditia pratama Laki-laki 112 cm 18 kg 04-Apr-11 0,95 Gizi Baik 2,27 Sangat Pendek -0,65 Normal 
22 Amelia shofia Perempuan  89 cm 11,8 kg 17-Sep-12 -0,46 Gizi Baik -0,45 Sangat Pendek -0,40 Normal 
23 Khanza avina aninas Perempuan  72 cm 10,1 kg 28-Sep-12 -1,68 Gizi Baik -5,25 Normal 1,76 Normal 
24 Alvaro Rayyan Pramono Laki-laki 93 cm 13,4 kg 09-Sep-12 0,54 Gizi Baik -0,68 Sangat Pendek 0,15 Normal 
25 Syiva Syariatun Nisa Perempuan  83 cm 10,1 kg 22-Des-13 0,66 Gizi Baik 2,64 Sangat Pendek -0,70 Normal 
26 Rafif akbar prabowo Laki-laki 102 cm 18,2 kg 07-Jan-11 0,79 Gizi Baik -0,48 Sangat Pendek 1,64 Normal 
27 Fiza alia najwa Perempuan  82 cm 9,7 kg 22-Jan-13 -1,48 Gizi Baik -1,52 Sangat Pendek -0,92 Normal 
28 Rangga mardika pratama Laki-laki 87 cm 11,1 kg 23-Apr-13 0,09 Gizi Baik 0,89 Sangat Pendek -0,62 Normal 
29 Aisyatus safira arifin Perempuan  107 cm 17,1 kg 04-Agu-11 0,95 Gizi Baik 1,74 Sangat Pendek -0,08 Normal 
30 M sabiah maulana Laki-laki 95 cm 16 kg 22-Okt-11 0,72 Gizi Baik -0,81 Sangat Pendek 1,67 Normal 
31 Ilham syahreza Laki-laki 89 cm 11,9 kg 27-Okt-11 -1,55 Gizi Baik -2,30 Pendek -0,30 Normal 
32 Kuni  sholiti Perempuan  71 cm 8 kg 20-Jan-13 -3,17 Gizi Buruk -4,91 Normal -0,50 Normal 
33 Amanda lakeysha Perempuan  80 cm 9,5 kg 27-Sep-13 -0,79 Gizi Baik 0,32 Sangat Pendek -1,31 Normal 
34 Zeva zaina putri Perempuan  83 cm 10,3 kg 18-Sep-13 0,26 Gizi Baik 1,26 Sangat Pendek -0,47 Normal 
35 Widya Perempuan  81 cm 12 kg 24-Jan-13 0,28 Gizi Baik -1,81 Sangat Pendek 1,67 Normal 
36 Galih radit bayqi Laki-laki 100 cm 16,5 kg 08-Apr-11 0,35 Gizi Baik -0,55 Sangat Pendek 1,01 Normal 
37 Vito putra Laki-laki 75 cm 11,3 kg 03-Jan-13 -0,31 Gizi Baik -3,80 Normal 2,25 Gemuk 
38 Abdul naja Laki-laki 110 cm 14,3 kg 27-Agu-11 -0,30 Gizi Baik 2,62 Sangat Pendek -2,77 Kurus 
39 Syakila farzana ayu  Perempuan  81 cm 10 kg 18-Jan-13 -1,25 Gizi Baik -1,86 Sangat Pendek -0,33 Normal 
40 Agus pamungkas Laki-laki 86 cm 17,5 kg 27-Sep-11 1,28 Gizi Baik -3,19 Normal 4,64 Gemuk 
41 Lia sofiana  Perempuan  86 cm 10 kg 22-Feb-13 -1,07 Gizi Baik -0,02 Sangat Pendek -1,58 Normal 
42 Alan  matiha  Laki-laki 91 cm 14,5 kg 08-Sep-11 -0,16 Gizi Baik -2,03 Pendek 1,43 Normal 
43 Rafi putra Laki-laki 93 cm 12,1 kg 12-Okt-11 -1,46 Gizi Baik -1,37 Sangat Pendek -1,00 Normal 
44 Havid putra Laki-laki 90 cm 15 kg 18-Jan-12 0,53 Gizi Baik -1,63 Sangat Pendek 2,00 Gemuk 
45 Dina mariana  Perempuan  89 cm 15 kg 16-Jan-12 0,52 Gizi Baik -1,90 Sangat Pendek 2,21 Gemuk 
46 Abi Putra Laki-laki 80 cm 9 kg 22-Mar-13 -1,83 Gizi Baik -1,65 Sangat Pendek -1,31 Normal 
47 Fareza Laki-laki 84 cm 12,2 kg 18-Jan-13 0,38 Gizi Baik -0,94 Sangat Pendek 1,16 Normal 
48 Rafa setiaan Laki-laki 94 cm 12,7 kg 27-Agu-11 -1,22 Gizi Baik -1,34 Sangat Pendek -0,66 Normal 
49 Helena novita  Perempuan  91 cm 11,1 kg 06-Jan-12 -1,89 Gizi Baik -1,44 Sangat Pendek -1,57 Normal 
50 Zahra Perempuan  92 cm 12,2 kg 19-Okt-11 -1,38 Gizi Baik -1,58 Sangat Pendek -0,69 Normal 
51 Satriyo fajar Laki-laki 94 cm 14,2 kg 20-Okt-11 -0,18 Gizi Baik -1,07 Sangat Pendek -0,59 Normal 
52 Nabrel arafia Perempuan  89 cm 16 kg 19-Des-11 0,91 Gizi Baik -2,05 Pendek 2,87 Gemuk 
53 Nadia silfia sari Perempuan  102 cm 16 kg 20-Des-11 0,91 Gizi Baik 1,31 Sangat Pendek 0,27 Normal 
54 Riszi aurelia Perempuan  96 cm 12 kg 14-Mei-12 -0,80 Gizi Baik 0,66 Sangat Pendek -1,74 Normal 
55 Raihan rafa rohman  Laki-laki 84 cm 10,5 kg 03-Jan-13 -0,91 Gizi Baik -1,06 Sangat Pendek -0,50 Normal 
56 David nur kharim Laki-laki 99 cm 14,9 kg 27-Agu-11 0,01 Gizi Baik -0,10 Sangat Pendek 0,11 Normal 
57 Anugrah fauziyah  Laki-laki 94 cm 12 kg 18-Jan-13 0,25 Gizi Baik 2,12 Sangat Pendek -1,32 Normal 
58 Naval sayffahri Laki-laki 92 cm 14,4 kg 27-Sep-11 -0,15 Gizi Baik -1,69 Sangat Pendek 1,15 Normal 
59 Tifan aditia pratama Laki-laki 92 cm 18 kg 22-Feb-13 3,52 Gizi Baik 1,86 Sangat Pendek 3,50 Gemuk 
60 Amelia shofia Perempuan  89 cm 11,8 kg 15-Sep-11 -1,75 Gizi Baik -2,49 Pendek -0,40 Normal 
61 Khanza avina aninas Perempuan  72 cm 10,1 kg 12-Okt-11 -2,96 Gizi Kurang -6,64 Normal 1,76 Normal 
62 Hanifa Ramadhani Perempuan  102 cm 14,4 kg 03-Jan-13 1,60 Gizi Baik 4,41 Sangat Pendek -0,89 Normal 
63 Fizza nehayatul nafisa Perempuan  98 cm 14,7 kg 27-Agu-11 -0,09 Gizi Baik -0,35 Sangat Pendek 0,16 Normal 
64 Tasya Perempuan  85 cm 13,7 kg 18-Jan-13 1,29 Gizi Baik -0,63 Sangat Pendek 2,16 Gemuk 
65 Nilam najwa kirana  Perempuan  73 cm 12,2 kg 27-Sep-11 -1,44 Gizi Baik -6,44 Normal 3,48 Gemuk 
66 Syifa Perempuan  91 cm 13,1 kg 22-Feb-13 1,11 Gizi Baik 1,54 Sangat Pendek 0,33 Normal 
67 Vonessa nur arifin Perempuan  80 cm 10 kg 23-Apr-13 -0,77 Gizi Baik -1,37 Sangat Pendek -0,10 Normal 
68 Alfino  Laki-laki 96 cm 19,5 kg 17-Agu-11 1,91 Gizi Baik -0,89 Sangat Pendek 3,54 Gemuk 
69 Gesta paramita Perempuan  100 cm 16,1 kg 29-Jan-13 2,55 Gizi Baik 4,08 Sangat Pendek 0,75 Normal 
70 Maya rahmadani Perempuan  84 cm 14,1 kg 13-Apr-13 1,91 Gizi Baik -0,18 Sangat Pendek 2,68 Gemuk 
71 Sifa nurul Huda Laki-laki 102 cm 13 kg 24-Agu-11 -1,04 Gizi Baik 0,62 Sangat Pendek -2,07 Kurus 
72 Rafa putra Perempuan  88 cm 16 kg 13-Sep-11 0,59 Gizi Baik -2,75 Pendek 3,09 Gemuk 
DATA PENELITIAN 








Hari 1  Hari 2  Hari 1  Hari 2   Hari 1  Hari 2  Konsumsi 
1  7  6  6,50  3M  2S  3 M 2 M  3  4  3,50  76,92  %
2  8  8  8,00  3M  2S  2M 2 S  2  3  2,50  134,62  %
3  5  5  5,00  2M  2S  2M 2 S  2  3  2,50  76,92  %
4  4  5  4,50  3M 2S  3M 2S  3  3  3,00  113,08  %
5  5  6  5,50  3M  2S  3M 2S  2  2  2,00  93,08  %
6  6  5  5,50  3M  2S  3M 2S  2  3  2,50  115,38  %
7  7  7  7,00  3M  2S  3M 2S  3  4  3,50  115,38  %
8  7  6  6,50  3M  2S  3M 2S  2  3  2,50  69,23  %
9  6  5  5,50  3M  2S  3M 2S  3  2  2,50  93,85  %
10  6  5  5,50  3M  2S  3M 2S  2  2  2,00  97,69  %
11  5  6  5,50  3M  2S  3M 1S  1  2  1,50  85,38  %
12  3  5  4,00  3M  2S  3M 1S  1  2  1,50  93,85  %
13  6  6  6,00  3M  2S  3M 1S  2  2  2,00  109,23  %
14  5  3  4,00  3M  1S  3M 2S  2  1  1,50  123,08  %
15  6  6  6,00  3M 2S  3M 2S  2  2  2,00  123,08  %
16  8  6  7,00  3M 2S  3M 2S  2  3  2,50  63,16  %
17  7  7  7,00  3M 2S  3M 2S  2  1  1,50  80,77  %
18  6  7  6,50  3M 2S  3M 2S  2  2  2,00  114,62  %
19  8  10  9,00  3M 1S  3M 2S  2  3  2,50  92,31  %
20  7  6  6,50  3M 2S  3M 2S  2  4  3,00  110,77  %
21  7  8  7,50  3M 2S  3M 2S  3  3  3,00  94,74  %
22  7  6  6,50  3M 2S  3M 2S  3  1  2,00  90,77  %
23  8  6  7,00  3M 2S  3M 2S  3  3  3,00  77,69  %
24  8  7  7,50  3M 2S  3M 2S  3  3  3,00  103,08  %
25  9  6  7,50  3M 2S  3M 2S  3  2  2,50  77,69  %
26  9  7  8,00  3M 2S  3M 2S  2  3  2,50  95,79  %
27  8  6  7,00  3M 2S  3M 2S  2  3  2,50  74,62  %
28  4  5  4,50  3M 1S  3M 1S  2  3  2,50  85,38  %
29  6  5  5,50  3M 2S  2M 2 S  2  2  2,00  90,00  %
30  8  6  7,00  3M 2S  3M 2S  2  3  2,50  123,08  %
31  5  6  5,50  3M 1S  2M 2 S  2  3  2,50  91,54  %
32  8  6  7,00  3M 2S  3M 2S  3  3  3,00  61,54  %
33  7  8  7,50  3M 2S  3M 2S  2  3  2,50  73,08  %
34  5  6  5,50  3M 2S  3M 1S  2  3  2,50  79,23  %
35  6  6  6,00  3M2S  3M 2S  2  3  2,50  92,31  %
36  6  5  5,50  3M2S  3M 1S  3  3  3,00  86,84  %
37  8  5  6,50  3M 2S  3M 1S  3  3  3,00  86,92  %
38  8  6  7,00  3M 2S  3M 1S  1  2  1,50  75,26  %
39  4  5  4,50  3M 2S  3M 1S  3  3  3,00  76,92  %
40  7  7  7,00  3M 2S  3M 1S  2  2  2,00  134,62  %
41  7  6  6,50  3M 2S  3M 1S  2  3  2,50  76,92  %
42  7  6  6,50  2M  2S  3M 1S  3  3  3,00  111,54  %
43  6  7  6,50  3M 2S  3M 2S  3  3  3,00  93,08  %
44  7  6  6,50  3M 2S  3M 1S  3  2  2,50  115,38  %
45  6  6  6,00  3M 2S  3M 1S  2  3  2,50  115,38  %
46  7  6  6,50  3M 2S  3M 1S  3  2  2,50  69,23  %
47  6  4  5,00  3M 2S  3M 1S  2  2  2,00  93,85  %
48  7  6  6,50  3M2S  3M 1S  2  3  2,50  97,69  %
49  8  7  7,50  3M 2S  3M 2S  2  3  2,50  85,38  %
50  6  6  6,00  3M 2S  2M 1S  2  3  2,50  93,85  %
51  7  6  6,50  3M 2S  3M 1S  3  2  2,50  109,23  %
52  7  6  6,50  3M 1S  3M 1S  2  3  2,50  123,08  %
53  9  8  8,50  3M 2S  3M1S  3  3  3,00  123,08  %
54  6  6  6,00  3M 2S  3M 2S  2  2  2,00  63,16  %
55  6  6  6,00  3M2S  3M 1S  2  2  2,00  80,77  %
56  8  8  8,00  3M 2S  2M 1S  3  3  3,00  114,62  %
57  6  6  6,00  3M 2S  3M 2S  2  2  2,00  92,31  %
58  7  6  6,50  3M 2S  3M 1S  1  2  1,50  110,77  %
59  6  6  6,00  3M 2S  3M 2S  3  3  3,00  94,74  %
60  7  6  6,50  3M 2S  3M 1S  3  3  3,00  90,77  %
61  7  8  7,50  3M 2S  3M 2S  3  3  3,00  77,69  %
62  7  6  6,50  3M 2S  3M 1S  3  3  3,00  75,79  %
63  6  5  5,50  3M 2S  3M1S  1  2  1,50  77,37  %
64  6  7  6,50  3M 2S  3M 1S  2  3  2,50  105,38  %
65  6  6  6,00  3M 2S  3M 1S  3  3  3,00  70,77  %
66  5  7  6,00  3M 2S  3M 1S  1  3  2,00  100,77  %
67  7  6  6,50  3M 2S  3M 1S  3  3  3,00  76,92  %
68  6  7  6,50  3M 2S  3M 1S  1  3  2,00  102,63  %
69  8  6  7,00  3M 2S  3M 1S  3  3  3,00  123,85  %
70  6  8  7,00  3M 2S  3M 1S  2  2  2,00  108,46  %
71  7  7  7,00  3M 2S  3M 2S  3  3  3,00  100,00  %







RANGKUMAN KARAKTERISTIK RESPONDEN 
 
No  Usia Ibu  Tingkat_Pendidikan  Pekerjaan   Pendapatan  Usia Balita  Jenis Kelamin 
1  20 ‐ 30 Tahun  SD  Ibu Rumah Tangga  Rp. 500.000 s/d  Rp. 1.000.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Perempuan 
2  20 ‐ 30 Tahun  D3/Sarjana  Pegawai Swasta  Rp. 500.000 s/d  Rp. 1.000.000  37 Bulan s/d 48 Bulan  Laki‐Laki 
3  20 ‐ 30 Tahun  SMA  Ibu Rumah Tangga  Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Perempuan 
4  20 ‐ 30 Tahun  SMA  Ibu Rumah Tangga  Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Laki‐Laki 
5  30 ‐ 40 Tahun  D3/Sarjana  PNS  > 2 juta  37 Bulan s/d 48 Bulan  Laki‐Laki 
6  20 ‐ 30 Tahun  SMA  Ibu Rumah Tangga  Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Laki‐Laki 
7  30 ‐ 40 Tahun  SMP  Ibu Rumah Tangga  Rp. 500.000 s/d  Rp. 1.000.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Perempuan 
8  20 ‐ 30 Tahun  SMA  Ibu Rumah Tangga  Rp. 500.000 s/d  Rp. 1.000.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Laki‐Laki 
9  20 ‐ 30 Tahun  SMP  Ibu Rumah Tangga  Rp. 500.000 s/d  Rp. 1.000.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Laki‐Laki 
10  20 ‐ 30 Tahun  D3/Sarjana  Ibu Rumah Tangga  > 2 juta  37 Bulan s/d 48 Bulan  Laki‐Laki 
11  20 ‐ 30 Tahun  SMA  Ibu Rumah Tangga  Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Perempuan 
12  20 ‐ 30 Tahun  SMA  Ibu Rumah Tangga  Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000  37 Bulan s/d 48 Bulan  Perempuan 
13  30 ‐ 40 Tahun  D3/Sarjana  Pegawai Swasta  Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000  37 Bulan s/d 48 Bulan  Laki‐Laki 
14  40 ‐ 50 Tahun  SMA  Ibu Rumah Tangga  Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000  37 Bulan s/d 48 Bulan  Perempuan 
15  20 ‐ 30 Tahun  SMA  Ibu Rumah Tangga  Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000  37 Bulan s/d 48 Bulan  Perempuan 
16  30 ‐ 40 Tahun  SD  Ibu Rumah Tangga  Rp. 500.000 s/d  Rp. 1.000.000  37 Bulan s/d 48 Bulan  Perempuan 
17  30 ‐ 40 Tahun  SD  Ibu Rumah Tangga  < 500.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Perempuan 
18  30 ‐ 40 Tahun  SMP  Ibu Rumah Tangga  Rp. 500.000 s/d  Rp. 1.000.000  37 Bulan s/d 48 Bulan  Laki‐Laki 
19  20 ‐ 30 Tahun  SD  Ibu Rumah Tangga  Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Perempuan 
20  30 ‐ 40 Tahun  SD  Ibu Rumah Tangga  Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Laki‐Laki 
21  20 ‐ 30 Tahun  SMA  Ibu Rumah Tangga  Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000  > 48 Bulan  Perempuan 
22  30 ‐ 40 Tahun  SD  Ibu Rumah Tangga  < 500.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Perempuan 
23  20 ‐ 30 Tahun  SMP  Ibu Rumah Tangga  Rp. 500.000 s/d  Rp. 1.000.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Perempuan 
24  20 ‐ 30 Tahun  SMA  Ibu Rumah Tangga  Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Laki‐Laki 
25  30 ‐ 40 Tahun  SMA  Ibu Rumah Tangga  Rp. 500.000 s/d  Rp. 1.000.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Perempuan 
26  30 ‐ 40 Tahun  SMA  Ibu Rumah Tangga  Rp. 500.000 s/d  Rp. 1.000.000  > 48 Bulan  Perempuan 
27  20 ‐ 30 Tahun  SMA  Ibu Rumah Tangga  < 500.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Perempuan 
28  20 ‐ 30 Tahun  SMP  Ibu Rumah Tangga  Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Laki‐Laki 
29  20 ‐ 30 Tahun  SMP  Ibu Rumah Tangga  Rp. 500.000 s/d  Rp. 1.000.000  > 48 Bulan  Perempuan 
30  20 ‐ 30 Tahun  SMP  Ibu Rumah Tangga  Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000  37 Bulan s/d 48 Bulan  Laki‐Laki 
31  30 ‐ 40 Tahun  SMP  Ibu Rumah Tangga  Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000  37 Bulan s/d 48 Bulan  Perempuan 
32  30 ‐ 40 Tahun  SD  Ibu Rumah Tangga  < 500.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Perempuan 
33  20 ‐ 30 Tahun  SMP  Ibu Rumah Tangga  Rp. 500.000 s/d  Rp. 1.000.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Perempuan 
34  20 ‐ 30 Tahun  SMP  Ibu Rumah Tangga  Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Perempuan 
35  20 ‐ 30 Tahun  SMP  Ibu Rumah Tangga  Rp. 500.000 s/d  Rp. 1.000.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Perempuan 
36  20 ‐ 30 Tahun  SMP  Ibu Rumah Tangga  Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000  > 48 Bulan  Laki‐Laki 
37  < 20 tahun  SMP  Ibu Rumah Tangga  Rp. 500.000 s/d  Rp. 1.000.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Perempuan 
38  20 ‐ 30 Tahun  SMP  Ibu Rumah Tangga  Rp. 500.000 s/d  Rp. 1.000.000  > 48 Bulan  Perempuan 
39  20 ‐ 30 Tahun  SD  Ibu Rumah Tangga  Rp. 500.000 s/d  Rp. 1.000.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Perempuan 
40  20 ‐ 30 Tahun  D3/Sarjana  Pegawai Swasta  Rp. 500.000 s/d  Rp. 1.000.000  37 Bulan s/d 48 Bulan  Laki‐Laki 
41  30 ‐ 40 Tahun  SMA  Ibu Rumah Tangga  Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Perempuan 
42  20 ‐ 30 Tahun  SMA  Ibu Rumah Tangga  Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Laki‐Laki 
43  30 ‐ 40 Tahun  D3/Sarjana  PNS  > 2 juta  37 Bulan s/d 48 Bulan  Laki‐Laki 
44  20 ‐ 30 Tahun  SMA  Ibu Rumah Tangga  Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Laki‐Laki 
45  30 ‐ 40 Tahun  SMP  Ibu Rumah Tangga  Rp. 500.000 s/d  Rp. 1.000.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Perempuan 
46  20 ‐ 30 Tahun  SMA  Ibu Rumah Tangga  Rp. 500.000 s/d  Rp. 1.000.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Laki‐Laki 
47  20 ‐ 30 Tahun  SMP  Ibu Rumah Tangga  Rp. 500.000 s/d  Rp. 1.000.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Laki‐Laki 
48  20 ‐ 30 Tahun  D3/Sarjana  Ibu Rumah Tangga  > 2 juta  37 Bulan s/d 48 Bulan  Laki‐Laki 
49  20 ‐ 30 Tahun  SMA  Ibu Rumah Tangga  Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Perempuan 
50  20 ‐ 30 Tahun  SMA  Ibu Rumah Tangga  Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000  37 Bulan s/d 48 Bulan  Perempuan 
51  30 ‐ 40 Tahun  D3/Sarjana  Pegawai Swasta  Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000  37 Bulan s/d 48 Bulan  Laki‐Laki 
52  30 ‐ 40 Tahun  SMA  Ibu Rumah Tangga  Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000  37 Bulan s/d 48 Bulan  Perempuan 
53  20 ‐ 30 Tahun  SMA  Ibu Rumah Tangga  Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000  37 Bulan s/d 48 Bulan  Perempuan 
54  30 ‐ 40 Tahun  SD  Ibu Rumah Tangga  Rp. 500.000 s/d  Rp. 1.000.000  > 48 Bulan  Perempuan 
55  30 ‐ 40 Tahun  SD  Ibu Rumah Tangga  < 500.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Laki‐Laki 
56  20 ‐ 30 Tahun  SMP  Ibu Rumah Tangga  Rp. 500.000 s/d  Rp. 1.000.000  37 Bulan s/d 48 Bulan  Laki‐Laki 
57  20 ‐ 30 Tahun  SD  Ibu Rumah Tangga  Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Laki‐Laki 
58  30 ‐ 40 Tahun  SD  Ibu Rumah Tangga  Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Laki‐Laki 
59  20 ‐ 30 Tahun  SMA  Ibu Rumah Tangga  Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000  > 48 Bulan  Laki‐Laki 
60  30 ‐ 40 Tahun  SD  Ibu Rumah Tangga  < 500.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Perempuan 
61  20 ‐ 30 Tahun  SMP  Ibu Rumah Tangga  Rp. 500.000 s/d  Rp. 1.000.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Perempuan 
62  20 ‐ 30 Tahun  SD  Ibu Rumah Tangga  Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000  > 48 Bulan  Perempuan 
63  20 ‐ 30 Tahun  SMP  Ibu Rumah Tangga  < 500.000  > 48 Bulan  Perempuan 
64  30 ‐ 40 Tahun  SD  Ibu Rumah Tangga  < 500.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Perempuan 
65  20 ‐ 30 Tahun  SMP  Ibu Rumah Tangga  < 500.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Perempuan 
66  20 ‐ 30 Tahun  SD  Ibu Rumah Tangga  < 500.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Perempuan 
67  20 ‐ 30 Tahun  SMA  Ibu Rumah Tangga  Rp. 500.000 s/d  Rp. 1.000.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Perempuan 
68  20 ‐ 30 Tahun  SMA  Ibu Rumah Tangga  < 500.000  > 48 Bulan  Laki‐Laki 
69  20 ‐ 30 Tahun  SMA  Ibu Rumah Tangga  Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.000.000  37 Bulan s/d 48 Bulan  Perempuan 
70  30 ‐ 40 Tahun  SMP  Ibu Rumah Tangga  < 500.000  24 Bulan s/d 36 Bulan  Perempuan 
71  20 ‐ 30 Tahun  SMP  Ibu Rumah Tangga  < 500.000  37 Bulan s/d 48 Bulan  Laki‐Laki 
72  20 ‐ 30 Tahun  SD  Ibu Rumah Tangga  Rp. 500.000 s/d  Rp. 1.000.000  37 Bulan s/d 48 Bulan  Perempuan 










1 1,4 1,4 1,4
47 65,3 65,3 66,7
23 31,9 31,9 98,6
1 1,4 1,4 100,0
72 100,0 100,0
< 20 tahun
20 - 30 Tahun
30 - 40 Tahun
40 - 50 Tahun
Total
Valid




17 23,6 23,6 23,6
22 30,6 30,6 54,2
25 34,7 34,7 88,9












66 91,7 91,7 91,7
4 5,6 5,6 97,2











13 18,1 18,1 18,1
25 34,7 34,7 52,8
30 41,7 41,7 94,4
4 5,6 5,6 100,0
72 100,0 100,0
< 500.000

















































40 55,6 55,6 55,6
22 30,6 30,6 86,1
10 13,9 13,9 100,0
72 100,0 100,0
24 Bulan s/d 36 Bulan








29 40,3 40,3 40,3






Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent





Pengetahuan Penyusunan Menu Balita 
    
Skor Max 1 x 40 = 40   
Skor Min 0 x 40 = 0   
M ideal 40 / 2 = 20,0   
SD ideal 40 / 6 = 6,7   
     
Sangat Tinggi : X ≥ M + 1.5 SD   
Tinggi : M  ≤ X < M + 1.5 SD   
Cukup : M – 1.5 SD ≤ X < M   
Rendah : X <  M - 1.5 SD    
     
Kategori Skor   
Sangat Tinggi : X ≥ 30,05   
Tinggi : 20,00 ≤ X < 30,05 
Cukup : 9,95 ≤ X < 20,00 




    
Skor Max 1 x 7 = 7   
Skor Min 0 x 7 = 0   
M ideal 7 / 2 = 3,5   
SD ideal 7 / 6 = 1,2   
     
Sangat Tinggi : X ≥ M + 1.5 SD   
Tinggi : M  ≤ X < M + 1.5 SD   
Cukup : M – 1.5 SD ≤ X < M   
Rendah : X <  M - 1.5 SD   
     
Kategori Skor   
Sangat Tinggi : X ≥ 5,25   
Tinggi : 3,50 ≤ X < 5,25 
Cukup : 1,75 ≤ X < 3,50 
Rendah   : X < 1,75     
Memahami 
    
Skor Max 1 x 7 = 7   
Skor Min 0 x 7 = 0   
M ideal 7 / 2 = 3,5   
SD ideal 7 / 6 = 1,2   
     
Sangat Tinggi : X ≥ M + 1.5 SD   
Tinggi : M  ≤ X < M + 1.5 SD   
Cukup : M – 1.5 SD ≤ X < M   
Rendah : X <  M - 1.5 SD   
     
Kategori Skor   
Sangat Tinggi : X ≥ 5,25   
Tinggi : 3,50 ≤ X < 5,25 
Cukup : 1,75 ≤ X < 3,50 
Rendah   : X < 1,75     
Aplikasi 
    
Skor Max 1 x 6 = 6   
Skor Min 0 x 6 = 0   
M ideal 6 / 2 = 3,0   
SD ideal 6 / 6 = 1,0   
     
Sangat Tinggi : X ≥ M + 1.5 SD   
Tinggi : M  ≤ X < M + 1.5 SD   
Cukup : M – 1.5 SD ≤ X < M   
Rendah : X <  M - 1.5 SD   
     
Kategori Skor   
Sangat Tinggi : X ≥ 4,50   
Tinggi : 3,00 ≤ X < 4,50 
Cukup : 1,50 ≤ X < 3,00 












    
Skor Max 1 x 6 = 6   
Skor Min 0 x 6 = 0   
M ideal 6 / 2 = 3,0   
SD ideal 6 / 6 = 1,0   
     
Sangat Tinggi : X ≥ M + 1.5 SD   
Tinggi : M  ≤ X < M + 1.5 SD   
Cukup : M – 1.5 SD ≤ X < M   
Rendah : X <  M - 1.5 SD   
     
Kategori Skor   
Sangat Tinggi : X ≥ 4,50   
Tinggi : 3,00 ≤ X < 4,50 
Cukup : 1,50 ≤ X < 3,00 
Rendah   : X < 1,50     
Sintesis 
    
Skor Max 1 x 7 = 7   
Skor Min 0 x 7 = 0   
M ideal 7 / 2 = 3,5   
SD ideal 7 / 6 = 1,2   
     
Sangat Tinggi : X ≥ M + 1.5 SD   
Tinggi : M  ≤ X < M + 1.5 SD   
Cukup : M – 1.5 SD ≤ X < M   
Rendah : X <  M - 1.5 SD   
     
Kategori Skor   
Sangat Tinggi : X ≥ 5,25   
Tinggi : 3,50 ≤ X < 5,25 
Cukup : 1,75 ≤ X < 3,50 










    
Skor Max 1 x 7 = 7   
Skor Min 0 x 7 = 0   
M ideal 7 / 2 = 3,5   
SD ideal 7 / 6 = 1,2   
     
Sangat Tinggi : X ≥ M + 1.5 SD   
Tinggi : M  ≤ X < M + 1.5 SD   
Cukup : M – 1.5 SD ≤ X < M   
Rendah : X <  M - 1.5 SD   
     
Kategori Skor   
Sangat Tinggi : X ≥ 5,25   
Tinggi : 3,50 ≤ X < 5,25 
Cukup : 1,75 ≤ X < 3,50 




    
Mean = 95,153   
SD = 18,328   
     
Sangat Tinggi : X ≥ M + 1.5 SD   
Tinggi : M  ≤ X < M + 1.5 SD   
Cukup : M – 1.5 SD ≤ X < M   
Rendah : X <  M - 1.5 SD    
     
Kategori Skor   
Sangat Tinggi : X ≥ 122,65   
Tinggi : 95,15 ≤ X < 122,65 
Cukup : 67,66 ≤ X < 95,15 







RANGKUMAN HASIL UJI KATEGORISASI 
(Pengetahuan Penyusunan Menu Balita) 
No  Tahu  KTG  Memahami  KTG  Aplikasi  KTG  Analisis  KTG  Sintesis  KTG  Evaluasi  KTG 
1  6  Sangat Tinggi  5  Tinggi  6  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  4  Tinggi  6  Sangat Tinggi 
2  5  Tinggi  5  Tinggi  4  Tinggi  3  Tinggi  7  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi 
3  4  Tinggi  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  5  Tinggi  7  Sangat Tinggi 
4  7  Sangat Tinggi  7  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  7  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi 
5  6  Sangat Tinggi  5  Tinggi  6  Sangat Tinggi  4  Tinggi  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi 
6  5  Tinggi  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  4  Tinggi  5  Tinggi  6  Sangat Tinggi 
7  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  5  Tinggi  7  Sangat Tinggi 
8  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  4  Tinggi  5  Sangat Tinggi  3  Cukup  4  Tinggi 
9  7  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  5  Tinggi  7  Sangat Tinggi 
10  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  5  Tinggi  7  Sangat Tinggi 
11  6  Sangat Tinggi  5  Tinggi  4  Tinggi  4  Tinggi  4  Tinggi  6  Sangat Tinggi 
12  5  Tinggi  5  Tinggi  4  Tinggi  4  Tinggi  3  Cukup  6  Sangat Tinggi 
13  6  Sangat Tinggi  3  Cukup  4  Tinggi  5  Sangat Tinggi  5  Tinggi  7  Sangat Tinggi 
14  6  Sangat Tinggi  4  Tinggi  5  Sangat Tinggi  4  Tinggi  4  Tinggi  5  Tinggi 
15  5  Tinggi  5  Tinggi  5  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  5  Tinggi 
16  3  Cukup  3  Cukup  4  Tinggi  5  Sangat Tinggi  3  Cukup  2  Cukup 
17  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  3  Tinggi  4  Tinggi  5  Tinggi 
18  6  Sangat Tinggi  5  Tinggi  4  Tinggi  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  5  Tinggi 
19  4  Tinggi  4  Tinggi  4  Tinggi  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  2  Cukup 
20  5  Tinggi  5  Tinggi  6  Sangat Tinggi  3  Tinggi  6  Sangat Tinggi  7  Sangat Tinggi 
21  4  Tinggi  4  Tinggi  4  Tinggi  4  Tinggi  7  Sangat Tinggi  4  Tinggi 
22  4  Tinggi  5  Tinggi  5  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  7  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi 
23  5  Tinggi  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  7  Sangat Tinggi 
24  7  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  7  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi 
25  5  Tinggi  5  Tinggi  5  Sangat Tinggi  4  Tinggi  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi 
26  5  Tinggi  3  Cukup  6  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  5  Tinggi 
27  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  4  Tinggi  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  7  Sangat Tinggi 
28  5  Tinggi  6  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  7  Sangat Tinggi  5  Tinggi 
29  6  Sangat Tinggi  7  Sangat Tinggi  3  Tinggi  5  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  4  Tinggi 
30  4  Tinggi  5  Tinggi  6  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  7  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi 
31  3  Cukup  3  Cukup  4  Tinggi  3  Tinggi  5  Tinggi  5  Tinggi 
32  5  Tinggi  5  Tinggi  5  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  7  Sangat Tinggi  3  Cukup 
33  5  Tinggi  5  Tinggi  6  Sangat Tinggi  4  Tinggi  6  Sangat Tinggi  3  Cukup 
34  6  Sangat Tinggi  3  Cukup  6  Sangat Tinggi  3  Tinggi  7  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi 
35  6  Sangat Tinggi  7  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  5  Tinggi  6  Sangat Tinggi 
36  6  Sangat Tinggi  4  Tinggi  6  Sangat Tinggi  2  Cukup  5  Tinggi  6  Sangat Tinggi 
37  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  5  Tinggi  6  Sangat Tinggi 
38  3  Cukup  2  Cukup  5  Sangat Tinggi  3  Tinggi  4  Tinggi  4  Tinggi 
39  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  4  Tinggi 
40  7  Sangat Tinggi  5  Tinggi  6  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  4  Tinggi 
41  3  Cukup  4  Tinggi  4  Tinggi  3  Tinggi  4  Tinggi  7  Sangat Tinggi 
42  6  Sangat Tinggi  5  Tinggi  5  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  7  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi 
43  3  Cukup  3  Cukup  5  Sangat Tinggi  2  Cukup  5  Tinggi  5  Tinggi 
44  6  Sangat Tinggi  4  Tinggi  5  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  5  Tinggi  7  Sangat Tinggi 
45  4  Tinggi  5  Tinggi  3  Tinggi  6  Sangat Tinggi  7  Sangat Tinggi  5  Tinggi 
46  2  Cukup  4  Tinggi  4  Tinggi  3  Tinggi  5  Tinggi  2  Cukup 
47  7  Sangat Tinggi  5  Tinggi  6  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi 
48  4  Tinggi  5  Tinggi  4  Tinggi  5  Sangat Tinggi  5  Tinggi  4  Tinggi 
49  5  Tinggi  2  Cukup  4  Tinggi  4  Tinggi  5  Tinggi  5  Tinggi 
50  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  7  Sangat Tinggi  4  Tinggi 
51  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  4  Tinggi  5  Sangat Tinggi  7  Sangat Tinggi  5  Tinggi 
52  6  Sangat Tinggi  5  Tinggi  4  Tinggi  5  Sangat Tinggi  7  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi 
53  7  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  7  Sangat Tinggi  5  Tinggi 
54  4  Tinggi  5  Tinggi  3  Tinggi  4  Tinggi  6  Sangat Tinggi  5  Tinggi 
55  6  Sangat Tinggi  5  Tinggi  6  Sangat Tinggi  4  Tinggi  6  Sangat Tinggi  5  Tinggi 
56  6  Sangat Tinggi  5  Tinggi  5  Sangat Tinggi  4  Tinggi  7  Sangat Tinggi  5  Tinggi 
57  7  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  7  Sangat Tinggi  7  Sangat Tinggi 
58  7  Sangat Tinggi  4  Tinggi  6  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  7  Sangat Tinggi  7  Sangat Tinggi 
59  5  Tinggi  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  5  Tinggi  5  Tinggi 
60  7  Sangat Tinggi  5  Tinggi  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  7  Sangat Tinggi 
61  7  Sangat Tinggi  4  Tinggi  6  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  7  Sangat Tinggi 
62  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  5  Tinggi  6  Sangat Tinggi 
63  5  Tinggi  6  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  4  Tinggi  3  Cukup  6  Sangat Tinggi 
64  6  Sangat Tinggi  7  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  4  Tinggi  6  Sangat Tinggi  7  Sangat Tinggi 
65  6  Sangat Tinggi  5  Tinggi  5  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  5  Tinggi  7  Sangat Tinggi 
66  4  Tinggi  7  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  4  Tinggi  7  Sangat Tinggi 
67  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  4  Tinggi  6  Sangat Tinggi  2  Cukup  5  Tinggi 
68  3  Cukup  5  Tinggi  5  Sangat Tinggi  4  Tinggi  5  Tinggi  7  Sangat Tinggi 
69  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  4  Tinggi  5  Sangat Tinggi  5  Tinggi  4  Tinggi 
70  6  Sangat Tinggi  5  Tinggi  5  Sangat Tinggi  5  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi 
71  6  Sangat Tinggi  4  Tinggi  6  Sangat Tinggi  4  Tinggi  4  Tinggi  4  Tinggi 
72  6  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  4  Tinggi  5  Sangat Tinggi  6  Sangat Tinggi  3  Cukup 
RANGKUMAN HASIL UJI KATEGORISASI 




Jenis Bahan  
rata-rata KTG 




Hari 1 Hari 2 Hari 1 KTG Hari 2  KTG Hari 1 
Hari 
2 Konsumsi 
1 7 6 6,50 Sedang 3M  2S Baik 3 M 2 M Baik 3 4 3,50 Kurang Bervariasi 76,92 % Sedang 
2 8 8 8,00 Cukup 3M  2S Baik 2M 2 S Sedang 2 3 2,50 Tidak Bervariasi 134,62 % Baik 
3 5 5 5,00 Sedang 2M  2S Sedang 2M 2 S Sedang 2 3 2,50 Tidak Bervariasi 76,92 % Sedang 
4 4 5 4,50 Buruk 3M 2S Baik 3M 2S Baik 3 3 3,00 Kurang Bervariasi 113,08 % Baik 
5 5 6 5,50 Sedang 3M  2S Baik 3M 2S Baik 2 2 2,00 Tidak Bervariasi 93,08 % Baik 
6 6 5 5,50 Sedang 3M  2S Baik 3M 2S Baik 2 3 2,50 Tidak Bervariasi 115,38 % Baik 
7 7 7 7,00 Sedang 3M  2S Baik 3M 2S Baik 3 4 3,50 Kurang Bervariasi 115,38 % Baik 
8 7 6 6,50 Sedang 3M  2S Baik 3M 2S Baik 2 3 2,50 Tidak Bervariasi 69,23 % Buruk 
9 6 5 5,50 Sedang 3M  2S Baik 3M 2S Baik 3 2 2,50 Tidak Bervariasi 93,85 % Baik 
10 6 5 5,50 Sedang 3M  2S Baik 3M 2S Baik 2 2 2,00 Tidak Bervariasi 97,69 % Baik 
11 5 6 5,50 Sedang 3M  2S Baik 3M 1S Baik 1 2 1,50 
Sangat Tidak 
Bervariasi 85,38 % Cukup 
12 3 5 4,00 Buruk 3M  2S Baik 3M 1S Baik 1 2 1,50 
Sangat Tidak 
Bervariasi 93,85 % Baik 
13 6 6 6,00 Sedang 3M  2S Baik 3M 1S Baik 2 2 2,00 Tidak Bervariasi 109,23 % Baik 
14 5 3 4,00 Buruk 3M  1S Baik 3M 2S Baik 2 1 1,50 
Sangat Tidak 
Bervariasi 123,08 % Baik 
15 6 6 6,00 Sedang 3M 2S Baik 3M 2S Baik 2 2 2,00 Tidak Bervariasi 123,08 % Baik 
16 8 6 7,00 Sedang 3M 2S Baik 3M 2S Baik 2 3 2,50 Tidak Bervariasi 63,16 % Buruk 
17 7 7 7,00 Sedang 3M 2S Baik 3M 2S Baik 2 1 1,50 
Sangat Tidak 
Bervariasi 80,77 % Cukup 
18 6 7 6,50 Sedang 3M 2S Baik 3M 2S Baik 2 2 2,00 Tidak Bervariasi 114,62 % Baik 
19 8 10 9,00 Cukup 3M 1S Baik 3M 2S Baik 2 3 2,50 Tidak Bervariasi 92,31 % Baik 
20 7 6 6,50 Sedang 3M 2S Baik 3M 2S Baik 2 4 3,00 Kurang Bervariasi 110,77 % Baik 
21 7 8 7,50 Sedang 3M 2S Baik 3M 2S Baik 3 3 3,00 Kurang Bervariasi 94,74 % Baik 
22 7 6 6,50 Sedang 3M 2S Baik 3M 2S Baik 3 1 2,00 Tidak Bervariasi 90,77 % Baik 
23 8 6 7,00 Sedang 3M 2S Baik 3M 2S Baik 3 3 3,00 Kurang Bervariasi 77,69 % Sedang 
24 8 7 7,50 Sedang 3M 2S Baik 3M 2S Baik 3 3 3,00 Kurang Bervariasi 103,08 % Baik 
25 9 6 7,50 Sedang 3M 2S Baik 3M 2S Baik 3 2 2,50 Tidak Bervariasi 77,69 % Sedang 
26 9 7 8,00 Cukup 3M 2S Baik 3M 2S Baik 2 3 2,50 Tidak Bervariasi 95,79 % Baik 
27 8 6 7,00 Sedang 3M 2S Baik 3M 2S Baik 2 3 2,50 Tidak Bervariasi 74,62 % Sedang 
28 4 5 4,50 Buruk 3M 1S Baik 3M 1S Baik 2 3 2,50 Tidak Bervariasi 85,38 % Cukup 
29 6 5 5,50 Sedang 3M 2S Baik 2M 2 S Sedang 2 2 2,00 Tidak Bervariasi 90,00 % Baik 
30 8 6 7,00 Sedang 3M 2S Baik 3M 2S Baik 2 3 2,50 Tidak Bervariasi 123,08 % Baik 
31 5 6 5,50 Sedang 3M 1S Baik 2M 2 S Sedang 2 3 2,50 Tidak Bervariasi 91,54 % Baik 
32 8 6 7,00 Sedang 3M 2S Baik 3M 2S Baik 3 3 3,00 Kurang Bervariasi 61,54 % Buruk 
33 7 8 7,50 Sedang 3M 2S Baik 3M 2S Baik 2 3 2,50 Tidak Bervariasi 73,08 % Sedang 
34 5 6 5,50 Sedang 3M 2S Baik 3M 1S Baik 2 3 2,50 Tidak Bervariasi 79,23 % Sedang 
35 6 6 6,00 Sedang 3M2S Baik 3M 2S Baik 2 3 2,50 Tidak Bervariasi 92,31 % Baik 
36 6 5 5,50 Sedang 3M2S Baik 3M 1S Baik 3 3 3,00 Kurang Bervariasi 86,84 % Cukup 
37 8 5 6,50 Sedang 3M 2S Baik 3M 1S Baik 3 3 3,00 Kurang Bervariasi 86,92 % Cukup 
38 8 6 7,00 Sedang 3M 2S Baik 3M 1S Baik 1 2 1,50 
Sangat Tidak 
Bervariasi 75,26 % Sedang 
39 4 5 4,50 Buruk 3M 2S Baik 3M 1S Baik 3 3 3,00 Kurang Bervariasi 76,92 % Sedang 
40 7 7 7,00 Sedang 3M 2S Baik 3M 1S Baik 2 2 2,00 Tidak Bervariasi 134,62 % Baik 
41 7 6 6,50 Sedang 3M 2S Baik 3M 1S Baik 2 3 2,50 Tidak Bervariasi 76,92 % Sedang 
42 7 6 6,50 Sedang 2M  2S Baik 3M 1S Baik 3 3 3,00 Kurang Bervariasi 111,54 % Baik 
43 6 7 6,50 Sedang 3M 2S Baik 3M 2S Baik 3 3 3,00 Kurang Bervariasi 93,08 % Baik 
44 7 6 6,50 Sedang 3M 2S Baik 3M 1S Baik 3 2 2,50 Tidak Bervariasi 115,38 % Baik 
45 6 6 6,00 Sedang 3M 2S Baik 3M 1S Baik 2 3 2,50 Tidak Bervariasi 115,38 % Baik 
46 7 6 6,50 Sedang 3M 2S Baik 3M 1S Baik 3 2 2,50 Tidak Bervariasi 69,23 % Buruk 
47 6 4 5,00 Sedang 3M 2S Baik 3M 1S Baik 2 2 2,00 Tidak Bervariasi 93,85 % Baik 
48 7 6 6,50 Sedang 3M2S Baik 3M 1S Baik 2 3 2,50 Tidak Bervariasi 97,69 % Baik 
49 8 7 7,50 Sedang 3M 2S Baik 3M 2S Baik 2 3 2,50 Tidak Bervariasi 85,38 % Cukup 
50 6 6 6,00 Sedang 3M 2S Baik 2M 1S Sedang 2 3 2,50 Tidak Bervariasi 93,85 % Baik 
51 7 6 6,50 Sedang 3M 2S Baik 3M 1S Baik 3 2 2,50 Tidak Bervariasi 109,23 % Baik 
52 7 6 6,50 Sedang 3M 1S Baik 3M 1S Baik 2 3 2,50 Tidak Bervariasi 123,08 % Baik 
53 9 8 8,50 Cukup 3M 2S Baik 3M1S Baik 3 3 3,00 Kurang Bervariasi 123,08 % Baik 
54 6 6 6,00 Sedang 3M 2S Baik 3M 2S Baik 2 2 2,00 Tidak Bervariasi 63,16 % Buruk 
55 6 6 6,00 Sedang 3M2S Baik 3M 1S Baik 2 2 2,00 Tidak Bervariasi 80,77 % Cukup 
56 8 8 8,00 Cukup 3M 2S Baik 2M 1S Sedang 3 3 3,00 Kurang Bervariasi 114,62 % Baik 
57 6 6 6,00 Sedang 3M 2S Baik 3M 2S Baik 2 2 2,00 Tidak Bervariasi 92,31 % Baik 
58 7 6 6,50 Sedang 3M 2S Baik 3M 1S Baik 1 2 1,50 
Sangat Tidak 
Bervariasi 110,77 % Baik 
59 6 6 6,00 Sedang 3M 2S Baik 3M 2S Baik 3 3 3,00 Kurang Bervariasi 94,74 % Baik 
60 7 6 6,50 Sedang 3M 2S Baik 3M 1S Baik 3 3 3,00 Kurang Bervariasi 90,77 % Baik 
61 7 8 7,50 Sedang 3M 2S Baik 3M 2S Baik 3 3 3,00 Kurang Bervariasi 77,69 % Sedang 
62 7 6 6,50 Sedang 3M 2S Baik 3M 1S Baik 3 3 3,00 Kurang Bervariasi 75,79 % Sedang 
63 6 5 5,50 Sedang 3M 2S Baik 3M1S Baik 1 2 1,50 
Sangat Tidak 
Bervariasi 77,37 % Sedang 
64 6 7 6,50 Sedang 3M 2S Baik 3M 1S Baik 2 3 2,50 Tidak Bervariasi 105,38 % Baik 
65 6 6 6,00 Sedang 3M 2S Baik 3M 1S Baik 3 3 3,00 Kurang Bervariasi 70,77 % Sedang 
66 5 7 6,00 Sedang 3M 2S Baik 3M 1S Baik 1 3 2,00 Tidak Bervariasi 100,77 % Baik 
67 7 6 6,50 Sedang 3M 2S Baik 3M 1S Baik 3 3 3,00 Kurang Bervariasi 76,92 % Sedang 
68 6 7 6,50 Sedang 3M 2S Baik 3M 1S Baik 1 3 2,00 Tidak Bervariasi 102,63 % Baik 
69 8 6 7,00 Sedang 3M 2S Baik 3M 1S Baik 3 3 3,00 Kurang Bervariasi 123,85 % Baik 
70 6 8 7,00 Sedang 3M 2S Baik 3M 1S Baik 2 2 2,00 Tidak Bervariasi 108,46 % Baik 
71 7 7 7,00 Sedang 3M 2S Baik 3M 2S Baik 3 3 3,00 Kurang Bervariasi 100,00 % Baik 

























RANGKUMAN HASIL UJI KATEGORISASI 
(TINGKAT KONSUMSI) 
 
No  Tingkat   KTG  Tingkat   KTG  Tingkat  KTG  Tingkat konsumsi  KTG 
Konsumsi energi  konsumsi protein   konsumsi lemak  karbohidrat 
1  76,92  Cukup  76,92  Cukup  76,92  Cukup  76,92  Cukup 
2  134,62  Sangat Tinggi  134,62  Sangat Tinggi  134,62  Sangat Tinggi  134,62  Sangat Tinggi 
3  76,92  Cukup  76,92  Cukup  76,92  Cukup  76,92  Cukup 
4  113,08  Tinggi  113,08  Tinggi  113,08  Tinggi  113,08  Tinggi 
5  93,08  Cukup  93,08  Cukup  93,08  Cukup  93,08  Cukup 
6  115,38  Tinggi  115,38  Tinggi  115,38  Tinggi  115,38  Tinggi 
7  115,38  Tinggi  115,38  Tinggi  115,38  Tinggi  115,38  Tinggi 
8  69,23  Cukup  69,23  Cukup  69,23  Cukup  69,23  Cukup 
9  93,85  Cukup  93,85  Cukup  93,85  Cukup  93,85  Cukup 
10  97,69  Tinggi  97,69  Tinggi  97,69  Tinggi  97,69  Tinggi 
11  85,38  Cukup  85,38  Cukup  85,38  Cukup  85,38  Cukup 
12  93,85  Cukup  93,85  Cukup  93,85  Cukup  93,85  Cukup 
13  109,23  Tinggi  109,23  Tinggi  109,23  Tinggi  109,23  Tinggi 
14  123,08  Sangat Tinggi  123,08  Sangat Tinggi  123,08  Sangat Tinggi  123,08  Sangat Tinggi 
15  123,08  Sangat Tinggi  123,08  Sangat Tinggi  123,08  Sangat Tinggi  123,08  Sangat Tinggi 
16  63,16  Rendah  63,16  Rendah  63,16  Rendah  63,16  Rendah 
17  80,77  Cukup  80,77  Cukup  80,77  Cukup  80,77  Cukup 
18  114,62  Tinggi  114,62  Tinggi  114,62  Tinggi  114,62  Tinggi 
19  92,31  Cukup  92,31  Cukup  92,31  Cukup  92,31  Cukup 
20  110,77  Tinggi  110,77  Tinggi  110,77  Tinggi  110,77  Tinggi 
21  94,74  Cukup  94,74  Cukup  94,74  Cukup  94,74  Cukup 
22  90,77  Cukup  90,77  Cukup  90,77  Cukup  90,77  Cukup 
23  77,69  Cukup  77,69  Cukup  77,69  Cukup  77,69  Cukup 
24  103,08  Tinggi  103,08  Tinggi  103,08  Tinggi  103,08  Tinggi 
25  77,69  Cukup  77,69  Cukup  77,69  Cukup  77,69  Cukup 
26  95,79  Tinggi  95,79  Tinggi  95,79  Tinggi  95,79  Tinggi 
27  74,62  Cukup  74,62  Cukup  74,62  Cukup  74,62  Cukup 
28  85,38  Cukup  85,38  Cukup  85,38  Cukup  85,38  Cukup 
29  90,00  Cukup  90,00  Cukup  90,00  Cukup  90,00  Cukup 
30  123,08  Sangat Tinggi  123,08  Sangat Tinggi  123,08  Sangat Tinggi  123,08  Sangat Tinggi 
31  91,54  Cukup  91,54  Cukup  91,54  Cukup  91,54  Cukup 
32  61,54  Rendah  61,54  Rendah  61,54  Rendah  61,54  Rendah 
33  73,08  Cukup  73,08  Cukup  73,08  Cukup  73,08  Cukup 
34  79,23  Cukup  79,23  Cukup  79,23  Cukup  79,23  Cukup 
35  92,31  Cukup  92,31  Cukup  92,31  Cukup  92,31  Cukup 
36  86,84  Cukup  86,84  Cukup  86,84  Cukup  86,84  Cukup 
37  86,92  Cukup  86,92  Cukup  86,92  Cukup  86,92  Cukup 
38  75,26  Cukup  75,26  Cukup  75,26  Cukup  75,26  Cukup 
39  76,92  Cukup  76,92  Cukup  76,92  Cukup  76,92  Cukup 
40  134,62  Sangat Tinggi  134,62  Sangat Tinggi  134,62  Sangat Tinggi  134,62  Sangat Tinggi 
41  76,92  Cukup  76,92  Cukup  76,92  Cukup  76,92  Cukup 
42  111,54  Tinggi  111,54  Tinggi  111,54  Tinggi  111,54  Tinggi 
43  93,08  Cukup  93,08  Cukup  93,08  Cukup  93,08  Cukup 
44  115,38  Tinggi  115,38  Tinggi  115,38  Tinggi  115,38  Tinggi 
45  115,38  Tinggi  115,38  Tinggi  115,38  Tinggi  115,38  Tinggi 
46  69,23  Cukup  69,23  Cukup  69,23  Cukup  69,23  Cukup 
47  93,85  Cukup  93,85  Cukup  93,85  Cukup  93,85  Cukup 
48  97,69  Tinggi  97,69  Tinggi  97,69  Tinggi  97,69  Tinggi 
49  85,38  Cukup  85,38  Cukup  85,38  Cukup  85,38  Cukup 
50  93,85  Cukup  93,85  Cukup  93,85  Cukup  93,85  Cukup 
51  109,23  Tinggi  109,23  Tinggi  109,23  Tinggi  109,23  Tinggi 
52  123,08  Sangat Tinggi  123,08  Sangat Tinggi  123,08  Sangat Tinggi  123,08  Sangat Tinggi 
53  123,08  Sangat Tinggi  123,08  Sangat Tinggi  123,08  Sangat Tinggi  123,08  Sangat Tinggi 
54  63,16  Rendah  63,16  Rendah  63,16  Rendah  63,16  Rendah 
55  80,77  Cukup  80,77  Cukup  80,77  Cukup  80,77  Cukup 
56  114,62  Tinggi  114,62  Tinggi  114,62  Tinggi  114,62  Tinggi 
57  92,31  Cukup  92,31  Cukup  92,31  Cukup  92,31  Cukup 
58  110,77  Tinggi  110,77  Tinggi  110,77  Tinggi  110,77  Tinggi 
59  94,74  Cukup  94,74  Cukup  94,74  Cukup  94,74  Cukup 
60  90,77  Cukup  90,77  Cukup  90,77  Cukup  90,77  Cukup 
61  77,69  Cukup  77,69  Cukup  77,69  Cukup  77,69  Cukup 
62  75,79  Cukup  75,79  Cukup  75,79  Cukup  75,79  Cukup 
63  77,37  Cukup  77,37  Cukup  77,37  Cukup  77,37  Cukup 
64  105,38  Tinggi  105,38  Tinggi  105,38  Tinggi  105,38  Tinggi 
65  70,77  Cukup  70,77  Cukup  70,77  Cukup  70,77  Cukup 
66  100,77  Tinggi  100,77  Tinggi  100,77  Tinggi  100,77  Tinggi 
67  76,92  Cukup  76,92  Cukup  76,92  Cukup  76,92  Cukup 
68  102,63  Tinggi  102,63  Tinggi  102,63  Tinggi  102,63  Tinggi 
69  123,85  Sangat Tinggi  123,85  Sangat Tinggi  123,85  Sangat Tinggi  123,85  Sangat Tinggi 
70  108,46  Tinggi  108,46  Tinggi  108,46  Tinggi  108,46  Tinggi 
71  100,00  Tinggi  100,00  Tinggi  100,00  Tinggi  100,00  Tinggi 





























50 69,4 69,4 69,4










42 58,3 58,3 58,3
23 31,9 31,9 90,3











28 38,9 38,9 38,9
36 50,0 50,0 88,9











49 68,1 68,1 68,1










46 63,9 63,9 63,9
24 33,3 33,3 97,2










































39 54,2 54,2 54,2
28 38,9 38,9 93,1











39 54,2 54,2 54,2
27 37,5 37,5 91,7







Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
HASIL UJI KATEGORISASI 












5 6,9 6,9 6,9
62 86,1 86,1 93,1











23 31,9 31,9 31,9
42 58,3 58,3 90,3











45 62,5 62,5 62,5
7 9,7 9,7 72,2
15 20,8 20,8 93,1












71 98,6 98,6 98,6










66 91,7 91,7 91,7






Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent














9 12,5 12,5 12,5
21 29,2 29,2 41,7
39 54,2 54,2 95,8












9 12,5 12,5 12,5
21 29,2 29,2 41,7
39 54,2 54,2 95,8












9 12,5 12,5 12,5
21 29,2 29,2 41,7
39 54,2 54,2 95,8












9 12,5 12,5 12,5
21 29,2 29,2 41,7
39 54,2 54,2 95,8








Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
HASIL UJI KATEGORISASI 






















69 95,8 95,8 95,8
2 2,8 2,8 98,6











53 73,6 73,6 73,6
9 12,5 12,5 86,1











20 27,8 27,8 27,8
49 68,1 68,1 95,8







Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
























72 72 72 72
0 0 0 0
31,0556 -,0763 -,9914 ,6844
32,0000 -,0950 -1,0900 ,2150
32,00 -1,89a -1,44a -1,57a
4,01718 1,37360 2,19461 1,91566
20,00 -3,17 -6,64 -2,78


















Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
Statistics
72 72 72 72 72 72
0 0 0 0 0 0
5,3889 5,0694 5,0139 4,6111 5,5278 5,4444
6,0000 5,0000 5,0000 5,0000 6,0000 6,0000
6,00 5,00 6,00 5,00 6,00 6,00
1,20510 1,15462 ,91148 ,95763 1,22155 1,34152
2,00 2,00 3,00 2,00 2,00 2,00
































































































































































































































































































































































































































































































































































































72 72 72 72
31,0556 -,0763 -,9914 ,6844
4,01718 1,37360 2,19461 1,91566
,135 ,061 ,097 ,115
,080 ,061 ,097 ,115
-,135 -,055 -,089 -,063
1,142 ,516 ,823 ,976




















Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 

























69,995 16 4,375 3,761 ,000
20,705 1 20,705 17,803 ,000














Squares df Mean Square F Sig.
ANOVA Table
150,391 16 9,399 2,699 ,003
102,307 1 102,307 29,373 ,000














Squares df Mean Square F Sig.
ANOVA Table
120,628 16 7,539 2,963 ,001
55,698 1 55,698 21,894 ,000














Squares df Mean Square F Sig.



































Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Measures of Association

























Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Measures of Association































Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
Measures of Association




R R Squared Eta Eta Squared
DOKOMENTASI 
 
 
 
 
  
 
 
 
